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MOTTO 

 

عُسْرʉُِسْرًا
ْ
مَعَال   )٦( اِنَّ

Artinya: Sesungguhnya sesudah kesulitan itu terdapat 

kemudahan. (Q.S Al-Insyirah: 6)1 

 

 

“Bukan karena tidak mampu untuk melakukan atas segala 

keputusan, namun seberapa besar prioritas yang diberikan atas 

tanggung jawab yang dipegang” 

AN 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2008), hlm. 596. 
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ABSTRAK 
Maisaroh, Hindun. 2022. Implementasi Kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tentang PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru)Pada 
Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di MAN Kota Batu). Tesis, 
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I 
: Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Moh. Zubad 
Nurul Yaqin, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, PPDB, Masa Pandemi Covid-19. 
 

Kebijakan merupakan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang 
dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan.  Dalam pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan, perlu diidentifikasi secermat mungkin agar tujuan 
yang telah ditetapkan dapat terlaksana. Dengan begitu implementasi dari 
suatu kebijakan yang telah dibentuk dapat dilaksanakan dengan baik oleh 
sasaran yang dituju. Begitupun pada kegiatan PPDB dimasa pandemi 
Covid-19 ini, yang mana kegiatan PPDB perlu adanya kebijakan yang 
dikeluarkan guna memberikan penyelesaian masalah agar tujuan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Dalam pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta teknik 
analisis data yang digunakan melalui tiga prosedur, meliputi kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah 
diperoleh dicek keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi dan 
member check. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persiapan 
MAN Kota Batu atas kebijakan yang turun yaitu dengan memahami, 
mempelajari serta mempersiapkan strategi guna mengimplementasikan 
kebijakan PPDB di masa pandemi Covid-19. Hal ini sesuai atas kebijakan 
yang digunakan. Dengan memperhatikan faktor pendukungnya, meliputi 
persiapan pemilihan panitia PPDB yang berkompeten, media yang 
digunakan (Website, WA group, zoom) serta pelaksana yang terus mau 
belajar atas perubahan yag ada. 2) Implementasi kebijakan yang 
dilaksanakan MAN Kota Batu telah sesuai dengan kebijakan yang ada, 
bahkan menjadi sebuah titik baru guna memiliki sistem PPDB dan 
pelayanan lebih baik. Menjadi proses transformasi tatanan kerja dari 
sistem luring ditambah dengan sistem daring dilingkungan pendidikan. 3) 
Dampak positif yang muncul yaitu banyak aktivitas yang berkembang 
dilingkungan MAN Kota Batu, seperti PPDB yang lebih ringkas, siswa 
dapat mengikuti perlombaan secara daring. Namun muncul dampak 
negatif juga, seperti pada keterlambatan waktu pelaksanaan tes jalur 
regular, kurang efektif hasil tes peserta didik, serta perlunya 
pengembangan sarpras yang digunakan. 
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ABSTRACT 
Maisaroh, Hindun. 2022. Implementation of the Ministry of Education and 

Culture's Policy on PPDB (New Student Admission) During the Covid-
19 Pandemic (Case Study at MAN Batu City). Thesis, Master of 
Islamic Education Management, Postgraduate, The State Islamic 
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor I : Prof. Dr. H. 
Agus Maimun, M.Pd. Advisor II: Dr. Moh. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd. 

 
Keyword : Policy Implementation, PPDB, Covid-19 Pandemic Period. 

Policy is to identify activities that can be used to achieve a goal. In 
achieving the goals that have been set, it is necessary to identify them as 
carefully as possible so that the goals that have been set can be 
implemented. That way the implementation of a policy that has been 
formed can be carried out properly by the intended target. Likewise in 
PPDB activities during the Covid-19 pandemic, in which PPDB activities 
need policies issued to provide problem solving so that the goals that have 
been set can be achieved 

This research uses a qualitative approach with the type of case 
study research. The data collection is done by using interview, 
observation, and documentation techniques. As well as data analysis 
techniques used through three procedures, including data condensation, 
data presentation, and drawing conclusions. The data that has been 
obtained is checked for the validity of the data using triangulation and 
member check techniques. 

The findings of this study indicate that: 1) The readiness of the Batu 
City MAN for the policies that have been dropped is to understand, study 
and prepare strategies to implement PPDB policies during the Covid-19 
pandemic. This is in accordance with the policies used. Taking into 
account the supporting factors, including the preparation for the selection 
of a competent PPDB committee, the media used (Website, WA group, 
zoom) and implementers who continue to want to learn about existing 
changes. 2) The implementation of policies carried out by MAN Kota Batu 
is in accordance with existing policies, even becoming a new point to have 
a PPDB system and better service. Becoming a process of transforming the 
work order from an offline system coupled with an online system in the 
educational environment. 3) The positive impact that arises is that there 
are many activities that develop within the Batu City MAN environment, 
such as PPDB which is more concise, students can take part in online 
competitions. However, negative impacts also emerged, such as the delay 
in the implementation of the regular pathway test, the ineffectiveness of 
student test results, and the need to develop the infrastructure used. 
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 المݏݵص

تطبيق سياسة الوزارة ال؅فبية والثقافة عن استقبال التلاميذ اݍݨديدة عند وȋاء . ٢٠٢٢مʋسرة، ɸند. 

Covid 19  ومية باتو(دراسة اݍݰالةɢة לسلامية اݍݰʈقسم ةعلميال رسالةال .)بمدرسة الثانو .

 سلامية اݍݰɢوميةم ל ، جامعة مولانا مالك إبراɸيالدراسات العلياإدارة ال؅فبية לسلامية، ɠلية 

المشرف الثاɲي: الدكتور  الماجست؈ف. اݍݰاج أغوس ميمون الدكتور כستاذ : כول  بمالانج. المشرف

  محمد زȋد نور اليق؈ن الماجست؈ف.

  .Covid 19تطبيق السياسة، استقبال التلاميذ اݍݨديدة، عند وȋاء الɢلمات المفتاحية : 

المستخدمة لتحقيق כغـراض المعينـة. ࢭـʏ تحقيـق כغـراض ɠانت السياسة طرʈقة Ȗعي؈ن الɴشاطات 

اســتقبال بذن التطبيــق مــن الســياية المؤلفــة ســيعقد جيــدا. كــذلك المعينــة يحتــاج إڲــȖ ʄعيــ؈ن المســألة يدقــة. إ

الۘـܣ تحتـاج ɸـذه כɲشـطة إڲـʄ السياسـة الموجـودة لتحقيـق כغـراض  Covid 19 التلاميـذ اݍݨديـدة عنـد وȋـاء

  المعينة.

ــتخدم  ــ ــة اســ ــ ــʏ المقابلــ ـــ ـــات ۂـ ــ ـــع البيانـ ــا طرʈقــــــة جمـــ ـــ ــة. أمـ ـــ ــة اݍݰالـ ــ ــي ودراســ ــ ـــدخل الكيفــ ــــث المـــ ـــذا البحــ ɸـــ

ـــات  ــ ـــرض البيانــ ـــ ـــات وعـ ـــ ــق البيانـ ـــ ــʏ ترك؈ــ ـــ ــة ۂــ ــ ــ ــــتخدمة ثلاثـ ــ ــــــات المسـ ـــل البيانـ ــ ــة تحليــ ــ ـــائق. وطرʈقـــ ـــ ــة والوثـ ــ والملاحظـــ

ـــص  ــــث البيانـــــات وفحــ ــــلاحيْڈا بȘثليـ ـــص صـ ــة تفخــ ــ ــا الباحثـ ــ ــܣ حصـــــلت علٕڈـ ــات الۘـــ ــ ـــائج. البيانـ ــــتخلاص النتــ واسـ

  .member check العضو

عڴــʄ السياســة اســتعداد المدرســة الثانوʈــة לســلامية اݍݰɢوميــة بــاتو ) ١ذا البحــث ۂــʏ (أمــا نȘيجــة ɸــ

سياسـة الـوزارة ال؅فبيـة والثقافـة عـن اسـتقبال التلاميـذ فɺم לسـت؈فاتيجية واعـدادɸا لتطبيـق الموجودة ۂʏ ب

الداعمــة وۂـــʏ باɸتمــام العوامــل وجــودة. . وɸـــذا اݍݰــال مناســب بالسياســة المCovid 19اݍݨديــدة عنــد وȋــاء 

 ,Website, WA Grup(المســـتخدمة والوســـائل  المتخصصـــة اســـتقبال التلاميـــذ اݍݨديـــدة ݍݨنىـــةاختيـــار 

Zoom ( ـــدون الــتعلم وكــذلكʈشــطة الـــذين يرɲمـــن التغي؈ــفات اݍݰاليـــة. تنفيـــذ כ)تطبيــق السياســـة الۘـــܣ  )2

ـــا ــة بـ ــة الثانوʈـــــة לســــلامية اݍݰɢوميـــ ـــب بالسياســـــة الموجــــودة توعقــــدٮڈا المدرســ ــتقبال  مناسـ ــام اســـ ـــع أنّ نظــ مــ

 متصـل عڴـʄ טن؅فنʋـتغ؈ـف النظـام عمليـة تحـول النظـام مـن وتصـبح ɠلـن أحسـن مـن قبـل. التلاميذ اݍݨديـدة 

كث؈ـف مـن ɸـذه العمليـة ۂـʏ وتـأث؈ف إيجـاȌي ) ٣( ࢭـʏ البʋئـة التعليميـة.بالإضافة إڲʄ النظـام متصـل عڴـʄ לن؅فنʋـت 

ــ ــــطة الناميـــ ــة مـــــن כɲشــ ــ ــــلامية اݍݰɢوميــ ــة לسـ ــ ــة الثانوʈــ ــ ــʏ المدرسـ ـــدة ة ࢭــــ ــــذ اݍݨديـــ ــتقبال التلاميــ ــ ــــل اسـ ــاتو مثــ ــ بـ

ࢭــʏ التــأخ؈ف ولكــن ɸنــا أيضــا تــأث؈ف ســلۗܣ ۂــʏ ن ʇشــ؅فك المســابقة متصــل بالإن؅فنʋــت. ʈمكــن للطــلاب أاݝݵتصــر و 

  افق المدرسية.المر نȘيجة לختبار أقل فعالية واݍݰاجة ࢭʏ تطوʈر يدة و دݨتنفيذ اختبار استقبال التلاميذ اݍ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan suatu aktivitas 

pencarian, menentukan dan menarik pendaftar yang mampu untuk menjadi peserta 

didik pada satuan pendidikan yang bersangkutan.2 Dimana mekanisme dalam 

penyelenggaraannya akan ada sebuah penyeleksian terhadap calon peserta didik 

yang dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan, guna diterima pada 

satuan pendidikan yang dituju. Kegiatan PPDB ini menjadi salah satu proses 

terpenting dalam menjalankan aktivitas di lingkungan pendidikan. Karena akan 

ada penjaringan input yang akan masuk hingga diproses untuk dijadikan output 

yang baik. 

Kegiatan PPDB di sebuah satuan pendidikan, umumnya dilakukan dengan 

dua model mekanisme, yaitu dengan sistem offline dan online. Namun saat ini 

dunia sedang dilanda sebuah musibah, yaitu berupa pandemi yang muncul karena 

merabaknya Virus Corona. Dengan demikian segala aktivitas yang dapat 

dilakukan secara offline menjadi berganti pemaksimalan pada sistem onlinenya. 

Disaat keadaan seperti itu maka muncullah sebuah kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah guna mengatur mekanisme dalam pelaksanaannya. Pada 

prinsipnya, kebijakan yang dikeluarkan di masa pandemi Covid-19 ini 

memperhatikan atas kesehatan dan keselamatan dalam pelaksanaannya.Begitupun

                                                           
2 Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik untuk 

Efektivitas Pembelajaran), (Medan, CV. Widya Puspita, 2018). Hal, 34. 
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prinsip dalam dunia pendidikan, kebijakan pendidikan di masa pandemi 

Covid-19, meliputi tentang kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan, keluarga dan masyarakat yang tergabung dalam menetapkan 

kebijakan yang dibuat. Serta tumbuh kembang peserta didik dan kondisi 

psikososial menjadi pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama 

masa pandemi Covid-19.3 Selaras dengan adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemegang otoritas pendidikan, dalam hal ini yaitu Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, maka akan memberi arah dalam pelaksanaan kegiatan PPDB di 

masing-masing satuan pendidikan. 

Kebijakan adalah mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dapat 

dipergunakan dalam pencapaian suatu tujuan.4 Dalam pencapain suatu tujuan 

maka diperlukan  suatu kegiatan yang perlu diidentifikasi secermat mungkin agar 

tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai. Dalam kebijakan yang telah 

dibentuk, maka kegiatan yang telah diidentifikasi semakin banyak, akan semakin 

representatif dalam pencapaian target yang telah ditetapkan. Dengan begitu 

implementasi dari sebuah kebijakan yang dibentuk itu dapat dilaksanakan dengan 

baik oleh sasaran yang dituju. Begitupun pada kegiatan PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 ini, segala kebijakan yang dikeluarkan guna untuk memberikan 

penyelesaian masalah agar tujuan yang telah ditetapkan tetap dapat tercapai. 

Faktanya di lapangan, masih terdapat banyak masalah yang ada dalam 

lingkup pendidikan di masa pandemi Covid-19, seperti halnya pada kegiatan 

                                                           
3 Aan Ansori dan Ahmad Fitriyadi Sari, Inovasi Pendidikan di masa Pandemi Covid-19, 

(JurnalLiterasiNusantara,Vol.1,No2,Desember2020)[Tersedia]http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.p
hp/jlpn/article/view/3735[Online] Minggu 17 Oktober 2021, Pada Pukul. 20.00 WIB 

 
4 Muhammad Rifa’i, Op.Cit. hal. 26  
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PPDB. Ombudsman Republik Indonesia (RI) banyak menerima aduan terkait 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dari berbagai daerah, khususnya keluhan 

mengenai jalur zonasi dan kendala sistem secara daring. Anggota Ombudsman RI 

mengatakan “hampir 50 % provinsi di Jawa kami terima (laporan). Seperti Jabar, 

DKI, Jatim, itu sudah memberi laporan. Kebanyakan laporan tersebut terkait 

zonasi dan pendaftaran daring”. Berdasarkan aduan yang diterima Ombudsman 

bahwa problem yang ditemui pada jalur zonasi dan pendaftaran daring karena 

daerah keliru dalam mengartikan arahan serta petunjuk dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.5 Problematika seperti ini masih 

sering terjadi di masing-masing satuan pendidikan, seperti halnya pada keluhan 

sistem zonasi serta pendaftaran secara daring. 

Melihat situasi pandemi Covid-19 saat ini, memang pendaftaran secara 

daring lebih diutamakan dalam pelaksanaannya. Namun keluhan mengenai 

kendala atas ketidakmampuan server atau sistem menampung lonjakan akses 

pendaftaran secara daring juga sering ditemukan.6 Pada masalah ini, pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah sesungguhnya sudah berusaha untuk memenuhi 

segala kebutuhan atas sistem atau server yang digunakan, namun faktanya 

masalah demikian belum tertuntaskan dari masa ke masa. Kegiatan PPDB 

dilaksanakan serentak secara daring ini berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) yaitu pada Surat Edaran 

                                                           
5 CNN Indonesia, Ombudsman Terima Keluhan Soal PPDB yang Terus Berulang, terbit 

Kamis, 10 Juni 2021 [Tersedia] https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210610034134-20 
652439/ombudsman-terima-keluhan-soal-ppdb-yang-terus-berulang [Online] Minggu, 17 Oktober 
2021, Pada Pukul. 12.15 WIB. 

 
6 Ibid.  
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No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19. 

Seperti dilansir dari pusdiklat.kemendikbud.go.id mengenai keluarnya SE 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 

masa darurat penyebaran Covid-19 bahwa terkandung enam poin dalam surat 

edaran tersebut mengenai kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19. 

Adapun isi dari surat edaran tersebut adalah: 1) peniadaan UN tahun 2020, 2) 

Proses belajar mengajar dilaksanakan secara daring, 3) pelaksanaan ujian sekolah 

menggunakan portofolio semester sebelumnya, 4) kenaikan kelas diatur 

sebagaimana edaran ini dikeluarkan, 5) Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

dilaksanakan dengan dua ketentuan yaitu: Dinas Pendidikan dan sekolah harus 

dapat melaksanakan PPDB dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang 

telah ditentukan, serta PPDB pada jalur prestasi dilaksanakan berdasarkan 

akumulasi dari nilai rapor lima semester terakhir dan prestasi akademik maupun 

non akademik di luar sekolah. Dan yang terakhir penggunaan dana BOS 

disesuaikan dengan kebutuhan guna pencegahan Covid-19.7 

Sejalan dengan kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Mendikbud 

mengenai pelaksanaan kegiatan pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini, 

peneliti fokuskan pada aspek PPDB di masa pandemi Covid-19, yang telah diatur 

sebagaimana disebutkan pada surat edaran diatas. Surat edaran ini ditujukan 

kepada pelaku pendidikan di Indonesia, agar implementasi kebijakan yang 

                                                           
7 Pusdiklat Kemdikbud,  Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 
(Covid-19), 24 Maret 2020 [Tersedia] https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/surat-edaran-Mendikbud-
no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-
corona-virus-disease-covid-1-9/ [Online] Minggu, 17 Oktober 2021. Pada Pukul 13.13 WIB 
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ditetapkan dapat terlaksana sesuai prinsip dalam kebijakan pendidikan atas 

kesehatan dan keselamatan dapat tetap terjunjung tinggi untuk mengurangi 

lonjakan kasus dari covid-19 ini.  

Kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah bukan tanpa alasan, 

melainkan memberikan solusi dalam pencapain tujuan yang telah ditetapkan 

walupun di masa pandemi Covid-19 kini. Suatu kebijakan adalah sebuah 

penentuan keputusan dan pengambilan kebijaksanaan, yang memilih serta menilai 

informasi yang ada guna menyelesaikan masalah. Dimana pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yang terdapat nilai instrinsik didalamnya, namun otoritas 

atas pembuat kebijakan tersebut untuk mengetahui dan menyelesaikan 

perselisihan serta mengatur masyarakat, dengan mengimplementasikannya secara 

maksimal, dan kegiatan dari program kebijakan itu tidak menunda atau lemah 

dalam melaksanakan hukum. 

Implementasi kebijakan disini merupakann pelaksanaan keputusan 

kebijakan dasar, yang terkadang berbentuk undang-undang, perintah-perintah, 

ataupun keputusan-keputusan eksekutif atau keputusan peradilan yang 

mengidentifikasikan sebuah masalah yang harus segera diatasi, serta menyebutkan 

secara tegas tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dengan mengatur berbagai cara 

untuk mengimplementasikannya.8 Dengan begitu suatu kebijakan yang peneliti 

angkat dalam penelitian ini pembuat kebijakan berusaha memberikan sebuah 

solusi dari permasalahan yang terjadi saat masa pandemi Covid-19 kini. Dengan 

                                                           
8Yendrizal dan Rusdinal, Implementasi Kebijakan Pemerintah terhadap Pembelajaran 

Ssekolah Dasar di masa Pandemi Covid-19 pada Tahun Ajaran 2020/2021, Jurnal 
BahanaManajemenPendidikan,Volume10Nomor1Tahun2020[Tersedia]http://ejournal.unp.ac.id/in
dex.php/bahana/article/view/111947[Online]Minggu17Oktober2021. Pada Pukul 15.00 WIB. 
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harapan, adanya SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 ini dapat menjadi langkah 

terbaik dan dapat diimplementasikan dengan baik oleh masing-masing satuan 

pendidikan. 

Kebijakan terkait pelaksanaan PPDB di masa pandemi Covid-19 ini, 

menarik untuk diteliti karena salah satunya, dapat menjadikan pendidik dan tenaga 

kependidikan pada sekolah/ madrasah untuk lebih sadar akan kemajuan teknologi, 

serta lebih mengenal dunia digitalisasi. Utamanya pada aspek pembelajaran dan 

pengembangan sistem informasi PPDB. Namun dalam menerjemahkan sebuah 

kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah, akan timbul sebuah persepsi 

yang berbeda dari masing-masing satuan pendidikan, maka dari itu perlunya 

sebuah tindak lanjut ketika sekolah/ madrasah tidak dapat melaksanakan kegiatan 

tersebut karena kurangnya teknologi maupun sumber daya manusia didalamnya. 

Dengan demikian kebijakan ini dapat diimplementasikan sesuai dengan kapasitas 

wilayah masing-masing. 

Sejalan dengan ini, Achmad Baidowi (2020), melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Operasional Penyelenggaraan 

Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19” ditemukan bahwa (1) Tahap 

interpretasi kebijakan yaitu mempelajari juknis BOP PAUD yang didukung faktor 

komunikasi dengan memanfaatkan media whatsapp, faktor sumber daya manusia 

yaitu dikerjakan oleh kepala sekolah dan bendahara, faktor peralatan yaitu 

menggunakan laptop dan handphone, faktor informasi perubahan penggunaan 

dana BOP, dan faktor disposisi yaitu aktif melakukan interpretasi. (2) Tahap 

pengorganisasian kebijakan yaitu pembagian tugas kerja pengelola dana BOP 
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yang didukung oleh beberapa faktor, dan (3) Tahap aplikasi kebijakan yaitu 

penggunaan dana BOP yang didukung oleh beberapa faktor.9 

Serta penelitian yang dilakukan Tuti Purwaningsih (2020), melakukan 

penelitian dengan judul “Manajemen rekrutmen dan seleksi peserta didik 

Madrasah Aliyah pada masa pandemic Covid-19 (Penelitian di MAN 1 Kota 

Bandung)” ditemukan bahwa pada masa Pandemi Covid-19, MAN 1 kota 

Bandung di tahun ajaran 2020/2021 ini tetap memberlakukan penerimaan peserta 

didik baru dengan menggunakan proses rekrutmen dan seleksi. Hal ini sesuai 

dengan SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 7265 Tahun 2019 tentang PPDB 

MAN 1 Bandung mengenai ketentuan mekanisme rekrutmen dan seleksi 

madrasah aliyah dalam masa darurat pencegahan penyebaran Covid-19, dalam 

proses penerimaan jalur peserta didik tahun ini dibagi menjadi 3 jalur yaitu: Jalur 

reguler, prestasi dan afirmasi. selain diberlakukannya jalur online, PPDB offline 

diperkenankan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Proses rekrutmen 

penerimaan peserta didik baru di MAN 1 kota Bandung terdiri dari berbagai 

kegiatan yaitu membentuk panitia penerimaan peserta didik baru, mengadakan 

rapat penerimaan peserta didik baru, membuat dan memasang pengumuman 

mengenai penerimaan peserta didik baru, pendaftaran peserta didik baru, 

sedangkan dalam kegiatan seleksi meliputi menentukan penilaian PPDB, rapat 

PPDB, pengumuman penerimaan dan pendaftaran ulang. Faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan ini yaitu faktor etika dan faktor kesamaan 

                                                           
9 Achmad Baidowi . 2020, Implementasi Kebijakan Program Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal. Jambura Journal of 
Educational Management. Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam Al-Mardliyyah, 
Pamekasan. 
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kesempatan.10 Dari kedua penelitian terdahulu diatas, menjadi bahan kajian teori 

dalam pelaksanaan penelitian ini, maka dari itu penelitian ini perlu adanya 

pengembangan dari hasil yang telah ditemukan. 

Dalam implementasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 ini, 

salah satunya diimplementasikan pada satuan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Kota Batu, MAN Kota Batu merupakann salah satu lembaga pendidikan 

formal yang berada di wilayah Kota Batu yang sudah mengalami perkembangan 

dari 1978 hingga sekarang. MAN Kota Batu ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang cukup banyak memiliki prestasi, baik dibidang akademik dan 

non akademik. Yang mana pada sistem PPDB yang dilaksanakan oleh MAN Kota 

Batu ini awalnya menggunakan dua sistem, yaitu luring dan daring. Dengan 

pencapaian peminat pendaftar di MAN Kota Batu ini terus meningkat setiap 

tahunnya.11 Dengan adanya kebijakan ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

persiapan serta implementasi dari kebijakan PPDB di masa pandemi ini. 

Data peserta didik yang masuk pada tahun ajaran 2019/ 2020, 2020/ 2021, 

dan 2021/ 2022 memiliki kuota yang berbeda. Karena penyeleksian yang 

dilakukan ini berdasarkan keadaan sarana dan prasarana serta sumber daya 

pendidik yang sesuai dengan kapasitas saat itu. Dimulai pada tahun ajaran 2019/ 

2020 jumlah peserta didik yang diterima di MAN Kota Batu ini sejumlah 380, 

                                                           
10 Tuti Purwaningsih. 2020.  Manajemen Rekrutmen dan Seleksi peserta didik Madrasah 

Aliyah pada Masa Pandemi Covid-19 (Penelitian di MAN 1 kota Bandung). Tesis. UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. 

 
11 Hindun Maisaroh, Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatan Prestasi Non Akademik 

di MAN Kota Batu (Skripsi, Manajemen Pendidikan Islam, 2019). UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Hal. 11. 
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sedangkan pada tahun ajaran 2020/ 2021 jumlah peserta didik yang diterima di 

MAN Kota Batu sejumlah  375, serta pada tahun ajaran 2021/ 2022 kuota yang 

dibuka yaitu 360.12 Berdasarkan data yang peneliti peroleh ini, perbedaan jumlah 

kuota pertahun menjadi faktor yang perlu diteliti lebih dalam terkait pelaksanaan 

PPDB, utamanya pada masa pandemi Covid-19. 

Pelaksanaan PPDB di MAN Kota Batu saat situasi wabah mulai melanda 

Indonesia tetap berpacu pada kebijakan yang dikeluarkan oleh Mendikbud ini, 

yang telah diadaptasi dan turun pada kebijakan Dirjen Pendis Kementerian 

Agama. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Ana Rahmawati selaku Waka Kesiswaan 

MAN Kota Batu, salah satu dampak positif dari adanya kebijakan ini yaitu, 

panitia serta dewan guru lebih terarah dalam melaksanakan kegiatan PPDB, 

namun terdapat dampak negatif dari kebijakan ini, yaitu mengenai keterlambatan 

pelaksanaan PPDB terutama pada jalur regular, karena kurangnya sarana bagi 

siswa ketika melaksanakan tes regular, jaringan tidak maksimal, serta server yang 

terkendala.13 Sehubungan dengan demikian, maka perlunya pengkajian mengenai 

implementasi kebijakan pendidikan pada aspek PPDB di masa pandemi Covid-19 

saat ini. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di 

MAN Kota Batu dalam fokus implementasi kebijakan pada bidang PPDB di masa 

pandemi Covid-19. Karena kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah ini menjadi 

salah satu solusi pelaksanaan PPDB di masa pandemi seperti ini. Yang mana tahun 

                                                           
12 Dokumen SK Hasil Pengumuman PPDB MAN Kota Batu 3 Tahun Terakhir. (Data 

terlampir dihalaman lampiran) 
 
13  Wawancara bersama Waka Kesiswaan MAN Kota Batu, pada Kamis, 13 Janurai 2022, 

pukul. 08.00 WIB di kantor Waka Kesiswaan MAN Kota Batu. 
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sebelum adanya pandemi, MAN Kota Batu selalu menggunakan dua sistem dalam PPDB. 

Apakah dengan adanya suatu kebijakan ini menjadi pembuka jalan sebagai sebuah proses 

transfebility dari sistem offline menjadi online, atau tetap menggunakan sistem campuran. 

Untuk memudahkan dan terarahkan penelitian, peneliti merumuskan dalam judul 

penelitian sebagai berikut: “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN TENTANG PPDB (PENERIMAAN PESERTA 

DIDIK BARU) PADA MASA PANDEMI COVID-19 (Studi Kasus di MAN Kota 

Batu)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, fokus penelitian yang peneliti 

kemukakan dalam penulisan tesis ini adalah: 

1. Bagaimana persiapan dari MAN Kota Batu atas diterbitkannya kebijakan 

SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada kegiatan PPDB di masa pandemi 

Covid-19? 

2. Bagaimana implementasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana dampak dari adanya kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 

2020 pada kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa pandemi Covid-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah untuk: 
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1. Mengetahui persiapan dari MAN Kota Batu atas diterbitkannya kebijakan 

SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada kegiatan PPDB di masa pandemi 

Covid-19. 

2. Mengetahui implementasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 

pada kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa pandemi Covid-19. 

3. Mengetahui dampak dari adanya kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 

2020 pada kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa pandemi Covid-19. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat pada bidang pendidikan 

terutama pada lingkup implementasi kebijakan pendidikan dan menjadi tambahan 

kajian ilmu pengetahuan utamanya pada penelitian selanjutnya. Pada penelitian ini 

memiliki dua aspek manfaat, yaitu: 

1. Aspek Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan tentang implementasi kebijakan pendidikan pada lingkup 

penerimaan peserta didik baru di masa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

a. Pembuat kebijakan, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

membuat kebijakan selanjutnya terkait kebijakan pelaksanaan kegiatan 

pendidikan utamanya dalam PPDB di masa pandemi Covid-19. 
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b. Lembaga (sekolah), diharapkan dapat menjadi tambahan bahan dalam 

menerapkan suatu kebijakan pendidikan khususnya pada kegiatan 

penerimaan peserta didik baru di masa pandemi Covid-19. 

c. Pembaca dan peneliti lainnya diharapkan dapat menjadi kajian 

tambahan , refrensi serta sebagai cikal bakal pengembangan teori pada 

aspek lainnya, terkait impelementasi kebijakan pendidikan di satuan 

pendidikan. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan beberapa penelitian terdahulu 

yang terdapat kemiripan baik dari segi tema atau disiplin ilmu yang peneliti 

angkat. Dalam penelitian ini peneliti mengambil fokus mengenai “Implementasi 

Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang PPDB (Penerimaan 

Peserta Didik Baru) pada masa pandemi covid-19” yang menurut peneliti belum 

ada yang melakukan penelitian yang mengangkat tema ini. Orisinalitas 

dicantumkan guna untuk menghindari plagiasi dengan memaparkan perbedaan 

dan persamaan dari penelitian terdahulu. Adapun beberapa hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Achmad Baidowi (2020), melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Program Bantuan Operasional Penyelenggaraan 

Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19” ditemukan bahwa (1) Tahap 

interpretasi kebijakan yaitu mempelajari juknis BOP PAUD yang didukung 

faktor komunikasi dengan memanfaatkan media whatsapp, faktor sumber 
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daya manusia yaitu dikerjakan oleh kepala sekolah dan bendahara, faktor 

peralatan yaitu menggunakan laptop dan handphone, faktor informasi 

perubahan penggunaan dana BOP, dan faktor disposisi yaitu aktif 

melakukan interpretasi. (2) Tahap pengorganisasian kebijakan yaitu 

pembagian tugas kerja pengelola dana BOP yang didukung oleh beberapa 

faktor, dan (3) Tahap aplikasi kebijakan yaitu penggunaan dana BOP yang 

didukung oleh beberapa faktor.14 

2. Ryan Taufika (2019), melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Kebijakan Pendidikan Tentang Full Day School dalam Menumbuhkan 

Karakter Siswa di SDIT Bunayya Medan (Studi Deskriptif pada 

Pelaksanaan Full Day School)”, ditemukan bahwa, (1)Perencanaan/ 

program full day school sudah terencana dengan baik dan sesuai 

Permendikbud No. 23 tahun 2017, perencanaan meliputi: kebijakan 

pemerintah, visi misi, tujuan sekolah full day school, strategi, pendekatan 

dengan stakeholders, program kegiatan, pembiayaan dan kesediaan sumber 

daya manusia. (2) Proses pelaksanaan pembelajaran sistem full day school 

di SDIT Bunayya Medan meliputi 3 tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup yang dilakukan di dalam pembelajaran, 

sedangkan di luar pembelajaran siswa mengikuti kunjungan belajar, dan 

sejumlah program pengembangan diri di bidang keahlian dan kerajinan 

yang diselenggarakan dalam ekstrakurikuler. (3) Keberhasilan 

                                                           
14 Achmad Baidowi . 2020, Implementasi Kebijakan Program Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal. Jambura Journal of 
Educational Management. Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam Al-Mardliyyah, 
Pamekasan. 
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pembelajaran sistem full day school dalam pengembangan karakter siswa di 

SDIT Bunayya Medan ditandai dengan perkembangan karakter religius, 

kedisiplinan, kerja keras, mandiri, dan karakter semangat kebangsaan yang 

terprogram didalam intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. 

(4) Faktor pendukung maupun penghambat proses implementasi kebijakan 

full day school di SDIT Bunayya Medan ada di infrastruktur dan sumber 

daya manusia, dan sekolah berusaha memperbaikinya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem full day school dapat menumbuhkan karakter 

peserta didik dengan terbentuknya karakter karakter religius, kedisiplinan, 

kerja keras, mandiri, dan karakter semangat kebangsaan bagi peserta didik, 

serta dapat membentuk akhlakul karimah siswa SDIT Bunayya Medan.15 

3. Tuti Purwaningsih (2020), melakukan penelitian dengan judul “Manajemen 

rekrutmen dan seleksi peserta didik Madrasah Aliyah pada masa pandemi 

Covid-19 (Penelitian di MAN 1 Kota Bandung) ditemukan bahwa pada 

masa Pandemi Covid-19, MAN 1 kota Bandung di tahun ajaran 2020/2021 

ini tetap memberlakukan penerimaan peserta didik baru dengan 

menggunakan proses rekrutmen dan seleksi. Hal ini sesuai dengan SK 

Dirjen Pendidikan Islam Nomor 7265 Tahun 2019 tentang PPDB MAN 1 

Bandung mengenai ketentuan mekanisme rekrutmen dan seleksi madrasah 

aliyah dalam masa darurat pencegahan penyebaran Covid-19, dalam proses 

penerimaan jalur peserta didik tahun ini dibagi menjadi 3 jalur yaitu: Jalur 

reguler, prestasi dan afirmasi. selain diberlakukannya jalur online, PPDB 
                                                           

15 Ryan Taufika. 2019.  Implementasi Kebijakan Pendidikan Tentang Full Day School 
dalam Menumbuhkan Karakter Siswa di SDIT Bunayya Medan (Studi Deskriptif pada 
Pelaksanaan Full Day School). Tesis Universitas Pendidikan Indonesia. 



15 
 

  

offline diperkenankan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 

Proses rekrutmen penerimaan peserta didik baru di MAN 1 kota Bandung 

terdiri dari berbagai kegiatan yaitu membentuk panitia penerimaan peserta 

didik baru, mengadakan rapat penerimaan peserta didik baru, membuat dan 

memasang pengumuman mengenai penerimaan peserta didik baru, 

pendaftaran peserta didik baru, sedangkan dalam kegiatan seleksi meliputi 

menentukan penilaian PPDB, rapat PPDB, Pengumuman penerimaan dan 

pendaftaran ulang. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

ini yaitu faktor etika dan faktor kesamaan kesempatan.16 

4. Dede Supendi (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh PPDB 

Online Berbasis Web Terhadap Mutu Layanan dan Kepuasan Pelanggan”, 

menemukan bahwa berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi dan 

regresi, baik secara sederhana maupun ganda, bahwa PPDB Online 

Berbasis Web dan Mutu Layanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

terhadap Kepuasan Pelanggan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

PPDB Online berbasis web terhadap Mutu layanan maka akan semakin 

tinggi juga kepuasan pelanggan di SMP Kabupaten Purwakarta. Implikasi 

dari penelitian ini adalah bawa untuk meningkatkan kepuasan orang tua/ 

siswa dalam menggunakan sistem PPDB Online berbasis web maka 

lembaga perlu meningkatkan sistem menjadi lebih mudah, aman, dan 

komprehensif dengan adanya peningkatan mutu layanan yang secara 

                                                           
16 Tuti Purwaningsih. 2020.  Manajemen Rekrutmen dan Seleksi peserta didik Madrasah 

Aliyah pada Masa Pandemi Covid-19 (Penelitian di MAN 1 kota Bandung). Tesis. UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. 

 



16 
 

  

beiringan dan berkelanjutan dilakukan dengan pengembangan sistem. 

Sehingga rekomendasi yang diajukan oleh peneliti bahwa dinas pendidikan 

selaku penanggung jawab atas proses PPDB Online berbasis web ini perlu 

mengembangkan sistem yang lebih familiar dikalangan masyarakat yang 

dibarengi dengan pembekalan sehingga pada era digital ini orang tua serta 

siswa selaku pengguna dapat lebih mudah mengakses dan 

menggunakannya, selain itu perlu adanya perluasan dan penyediaan 

jaringan yang lebih memadai.17 

Untuk lebih memudahkan dalam melihat persamaan dan perbedaannya, 

peneliti memaparkannya dalam sebuah tabel. 

Tabel 1.1  

Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian Sebelumnya 

NO 

Nama peneliti, 
judul, bentuk 
(Tesis/ Tesis/ 
Jurnal/ dll), 

penerbit, dan tahun 
penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 
penelitian 

1 Achmad Baidowi . 
2020, Implementasi 
Kebijakan Program 
Bantuan 
Operasional 
Penyelenggaraan 
Pendidikan pada 
Masa Pandemi 
Covid-19. Jurnal. 
Jambura Journal of 
Educational 
Management. 

Difokuskan 
pada 
implementasi 
kebijakan 
dan sama-
sama di masa 
Pandemi 
Covid-19 

Penelitian ini 
difokuskan 
dalam 
program 
bantuan 
operasional 
penyelenggara
an 
pendidikan, 
sedangkan 
pada peneliti 
fokus kepada 

 
 
 
 
 
 
Penelitian 
yang akan 
peneliti 
lakukan 
berorientasi 
pada 

                                                           
17 Dede Supendi. 2021. Pengaruh PPDB Online Berbasisi Web Terhadap Mutu Layanan 

dan Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Purwakarta). 
Tesis. Universitas Pendidikan Indonesia. 
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Sekolah Tinggi Ilmu 
Dakwah dan 
Komunikasi Islam 
Al-Mardliyyah, 
Pamekasan. 
 

kebijakan SE 
Mendikbud 
No 4 Tahun 
2020. 

implementasi 
kebijakan 
pendidikan 
SE No. 4 
Tahun 2020 
tentang 
Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru pada 
Masa 
Pandemi 
Covid-19 di 
Madrasah 
Aliyah Negeri 
Kota Batu. 
Dengan 
batasan pada 
persiapan, 
implementasi 
serta dampak 
dari kebijakan 
tersebut 
terhadap 
kegiatan 
PPDB. 
Dengan 
menggunakan 
pendekatan 
studi kasus. 

2 Ryan Taufika. 2019.  
Implementasi 
Kebijakan 
Pendidikan Tentang 
Full Day School 
dalam 
Menumbuhkan 
Karakter Siswa di 
SDIT Bunayya 
Medan (Studi 
Deskriptif pada 
Pelaksanaan Full 
Day School). Tesis 
Universitas 
Pendidikan 
Indonesia. 
 

Sama-sama 
membahas 
tentang 
implementasi 
kebijakan 
pendidikan. 

Penelitian ini 
difokuskan 
dalam 
program Full 
Day School 
serta objek 
penelitiannya 
di jenjang SD, 
sedangkan 
peneliti 
difokuskan 
pada 
kebijakan SE 
Mendikbud 
No 4 Tahun 
2020 dan 
dilaksanakan 
di MAN. 

3 Tuti Purwaningsih. 
2020.  Manajemen 
Rekrutmen dan 
Seleksi peserta didik 
Madrasah Aliyah 
pada Masa Pandemi 
Covid-19 
(Penelitian di MAN 
1 kota Bandung). 
Tesis. UIN Sunan 
Gunung Djati 
Bandung. 

Sama-sama 
membahas 
Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru (PPDB) 
di masa 
pandemic 
Covid-19 
Dan Objek 
penelitian 
yang 
digunakan 
pada tingkat 
MAN. 

Pada 
penelitian 
tesis ini 
difokuskan 
pada 
manajemen 
recruitment 
dan seleksi 
peserta didik 
saja, 
sedangkan 
peneliti 
difokuskan 
pada 
implementasi 
kebijakan SE 
Mendikbud 
No 4 Tahun 
2020. 
 

4 Dede Supendi. 2021. 
Pengaruh PPDB 

Fokus 
penelitian 

Pada 
penelitian 
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Online Berbasisi 
Web Terhadap Mutu 
Layanan dan 
Kepuasan Pelanggan 
(Studi Kasus di 
Sekolah Menengah 
Pertama Kabupaten 
Purwakarta). Tesis. 
Universitas 
Pendidikan 
Indonesia. 
 

pada variabel 
X nya sama-
sama 
membahas 
tetang PPDB.  

tesis ini, 
peneliti 
menggunakan 
jenis 
penelitian 
kuantitatif, 
yang 
mengukur 
terhadap mutu 
layanan, 
sedangkan 
peneliti 
difokuskan 
pada 
pendekatan 
kualilatif. 

 

 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi Kebijakan Pendidikan adalah proses penyelesaian masalah 

pendidikan guna mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dengan melewati 

suatu tahapan yang memiliki prosedur dan dapat dinikmati bagi seluruh 

stakeholder pendidikan.  

2. SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 adalah surat edaran tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19), diterbitkan bertujuan untuk memberikan solusi pelaksanaan 

kegiatan pendidikan di masa pandemi guna menjaga kesehatan lahir dan 

batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah yang menjadi 

pertimbangan utama dalam pelaksanan kebijakan pendidikan. Dalam hal 

ini peneliti terfokus pada kegiatan PPDB sebagaimana tercantum dalam 

SE Mendikbud no 4 Tahun 2020. 
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3. Penerimaan Peserta Didik Baru adalah proses pencarian, menentukan dan 

menarik sasaran pendidikan yang mampu untuk menjadi peserta didik di 

lembaga pendidikan yang bersangkutan, yang sering kita sebut dengan 

istilah PPDB.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini, peneliti memberikan 

pemaparan yang jelas terkait isi penelitian ini, maka pembahasan dalam tesis ini 

dibagi menjadi VI BAB. Uraian sistematika pembahasan yang termaktub dalam 

masing-masing BAB disusun sebagai berikut:  

BAB I    : Pendahuluan yang berisi konteks penelitian,  fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas 

penelitian, penegasan istilah dalam judul, dan yang terakhir 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Perspektif teori dalam penelitian ini, peneliti akan 

menuliskan kajian-kajian dan teori yang menjadi landasan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Diambil dari berbagai 

sumber, seperti buku-buku, jurnal, hingga sumber lainnya 

yang berkaitan dengan implementasi kebijakan maupun 

PPDB. Peneliti membagi menjadi lima sub bab, yaitu sub 

bab pertama berisi tentang implementasi kebijakan meliputi 

pengertian implementasi, pengertian kebijakan, hakikat 

implementasi kebijakan, model implementasi kebijakan, 
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faktor pendukung implementasi kebijakan. Sub bab kedua 

berisi tentang kebijakan SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19 di era 2020 . Sub bab ketiga 

berisi tentang Kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB), yang meliputi kebijakan PPDB, sistem PPDB, 

kriteria PPDB, prosedur PPDB, dan problem PPDB.  Sub 

bab keempat sistem informasi PPDB berbasis website, serta 

sub bab kelima tentang kerangka berfikir. 

BAB III : Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV : Paparan data dan temuan penelitian. Pada bab keempat ini 

berisikan mengenai paparan data yang diperoleh peneliti, 

baik berupa dokumen, arsip resmi, dan gambar/ foto yang 

menjadi bahan penguat peneliti untuk menjawab rumusan 

masalah, hingga didapatkan hasil penelitian yang kredibel. 

BAB V : Pembahasan yang berisi pembahasan dari masing-masing 

fokus penelitian yang sudah dipadukan antara data 

lapangan dan teori yang menjadi landasan peneliti dalam 

menjawab fokus penelitian yang telah dipaparkan, hingga 

dibahas secara jelas dan rinci untuk mengetahui secara 
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deskriptif keterkaitan antara data lapangan dan teori yang 

digunakan peneliti. 

BAB VI : Kesimpulan dan saran. Pada bab keenam peneliti akan 

memaparkan kesimpulan dari fokus penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, hingga didapatkan 

kesimpulan dari masing-masing rumusan masalah yang 

kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada bab 

keenam ini juga dipaparkan saran dari peneliti yang bersifat 

tambahan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Implementasi Kebijakan 

1. Pengertian Implementasi Kebijakan 

Sebelum membahas hakikat implementasi kebijakan, peneliti akan 

membahas tentang pengertian implementasi secara umum. Secara etimologis 

kata implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “to implement”. Dalam 

kamus besar Webster, to implement berarti “to provide the means for carryng 

out” (menyediakan sarana bagi pelaksanaan sesuatu); dan “partical effect” 

(untuk menimbulkan efek atau dampak). Adapun sesuatu yang dimaksud 

dalam hal ini, yaitu sesuatu yang dapat memberikan efek atau dampak dapat 

berupa Undang-Undang, peraturan, keputusan serta kebijakan yang dibuat 

oleh lembaga-lembaga pemerintahan dalam kehidupan kenegaraan.18 Dengan 

adanya sebuah kebijakan yang diciptakan maka harapan pengelola 

pemerintahan agar dapat diaktualisasikan oleh seluruh masyarakat. 

Selaras dengan pengertian implementasi diatas, secara umum 

implementasi dapat diartikan menjadi suatu pelaksanaan dari rencana yang 

telah disusun dan diatur secara matang serta terperinci jelas. Adapun kata 

implementasi itu sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu “to implement” yang 

memiliki arti mengimplementasikan. Bukan hanya sekedar aktivitas, namun 

dalam hal ini implementasi mengandung makna yaitu segala kegiatan yang 

                                                           
18 Abdal, Kebijakan Publik (Memahami Konsep Kebijakan Publik), (Bandung, DIPA-

BOPTAN UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015). hal. 149 
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telah direncanakan dan diterapkan dengan sungguh-sungguh yang 

mengacu pada norma-norma tertentu guna mencapai tujuan yang ingin 

dicapai.19 Dengan adanya aturan-aturan atau norma dalam melaksanakan 

segala aktivitas, maka kegiatan implementasi yang dimaknai seperti yang telah 

disebutkan, akan terlaksana dengan capaian target yang telah ditentukan. 

Menurut Mulyasa, implementasi adalah sebuah jalan yang memberi 

kepastian sesungguhnya, sehingga dapat terwujud segala tujuan yang ingin 

dicapai.20 Sebagaimana pendapat yang telah dikemukakan bahwa dalam hal 

ini implementasi dapat dimaknai sebuah kepastian dalam melaksanakan 

aktivitas guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hingga dapat terlaksana 

sesuai dengan rencana yang dibuat. 

Secara umum kebijakan dapat diartikan sebagai suatu konsep atau 

rencana dasar dari pemerintah atau organisasi publik yang memiliki manfaat 

untuk mengatur masyarakat. Selaras dengan yang dipaparkan oleh Dr. SP. 

Siagian, MPA dalam proses Pembangunan Nasional, bahwa kebijakan yaitu 

sebagai landasan bertindak dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yang dibentuk dari serangkaian keputusan yang menjadi dasar 

                                                           
19 I Gst Ngr Herry Yuda Putra dkk, Implementasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) di SMA Negeri 1 Abiansemal Kabupaten Badung, (Badung, Jurnal). Hal 2. 
[Tersedia] https://ojs.unud.ac.id/index.php/citizen/article/view/55963 [Online] Minggu, 17 
Oktober 2021, pada Pukul 14.00 WIB. 

 
20 Sri Ngayomi dkk, Implementasi Kebijakan SE MENDIKBUD No. 4 Tahun 2020 Tentang 

Pembelajaran Daring Melalui Model Logik Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Nengeri 2 
Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai, (Seminar Nasional Teknologi Edukasi dan 
Humaniora 2021, ke 1, SiNTESa CERED) hal. 913. [Tersedia] 
jurnal.ceredindonesia.or.id/index.php/sintesa/article/download/432/494[Online] Minggu, 17 
Oktober 2021, Pada Pukul. 15.00 WIB 
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pelaksanaannya.21 Dari dua pengertian kebijakan yang telah disebutkan dapat 

dikatakan bahwa kebijaka merupakann serangkaian dasar pencapaian sutau 

tujuan yang dibentuk oleh organisasi publik maupun pemerintah. 

Kebijakan merupakann salah satu acuan yang menjadi rujukan bagi 

setiap warga masyarakat. Kebijakan juga menjadi sebuah kerangka konseptual 

serta dasar pedoman maupun dasar rencana praktik sutau pekerjaan, 

kepemimpinan, dan tindakan.22 W.T.S Arwildayanto dan Arifin Sukin dalam 

Farid Adji mengemukakan bahwa kebijakan sebagai aturan tertulis hasil suatu 

keputusan legalitas suatu lembaga organisasi dalam mengatur tingkah laku 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan.23 Dari kedua pendapat yang telah 

disebutkan dapat kita ketahui bahwa kebijakan merupakan suatu pijakan dasar 

dalam suatu lembaga publik atau pemerintah dalam mencapai tujuan yang 

akan dicapai. 

2. Hakikat Implementasi Kebijakan 

a. Teori Implementasi Kebijakan 

Hakikat implementasi kebijakan merupakann pemaknaan dari 

implementasi kebijakan yang menjadi tahapan praktis berbeda dengan 

formulasi rumusan masalah ataupun perumusan kebijakan sebagai tahapan 

yang bersifat teoretis. Berkaitan dengan definisi dari implementasi 

kebijakan kita dapat merujuk pendapat beberapa ahli diantaranya: 

                                                           
21 Ibid. 

 
22 Farid Wadji dan Asmani Arif, Analisis Kebijakan Pendidikan Era Pandemi di 

Indonesia,hal.239.[Tersedia]http://conference.um.ac.id/index.php/snpjp/article/view/1823/888 
[Online] Sabtu, 16 oktober 2021, Pada Pukul. 13.00 WIB. 

23 Ibid.  
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1) Anderson, 2006. Mengemukakan bahwa “policy implementation is the 

application by govermen’s administrative maschinery to the 

problems”. Grindle, 1980. Pelaksanaan kebijakan oleh pemerintah, 

biasanya sebagai proses politik dan administratif dimulai bila tujuan, 

sasaran sudah ditetapkan, program kegiatan telah disepakati dan dana 

sudah siap serta disalurkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 

2) Van Meter and Van Horn dalam Persons, 1995. Implementasi 

kebijakan sebagai tindakan yang dilakukan organisasi pemerintan 

maupun swasta, baik secara individu maupun kelompok untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan. 

3) Solichin Mujianto, 2015. Menyatakan implementasi kebijakan sebagai 

proses panjang dari penyelesaian suatu masalah, atas para pelaku 

kebijakan menjalankan sebuah keputusan kebijakan.24 

4) Charles O. Jones dalam Arif, 2009. Implementasi kebijakan adalah 

suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengoperasikan sebuah 

program dalam hal ini terdapat tiga aktivitas dalam mengoperasikam 

program tersebut yaitu, pengorganisasian, interpretasi, serta aplikasi. 

5) James E. Anderson dalam Sudiyono, 2007. Implementasi kebijakan 

mencakup pada empat aspek, yaitu personel yang terlibat dalam 

implementasi kebijakan, esensi proses administratif, kepatuhan 

                                                           
24 Arwildayanto dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan Kajian Teoretis, Eksploratif, dan 

Aplikatif ( Bandung, Cendekia Press, 2018). Hal. 77-78. 
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terhadap kebijakan, pengaruh implementasi pada isi dan dampak 

kebijakan.25 

Dalam sebuah jurnal seminar nasional disebutkan implementasi 

kebijakan adalah memahami apa yang seharusnya terjadi sesudah suatu 

program dinyatakan berlaku atau dirumuskan, dengan begitu didalmanya 

terkandung sebuah usaha-usaha untuk mengadministrasikannya dan 

timbun sebuah efek atau dampak nyata di lingkungan masyarakat.26 

Implementasi kebijakan dapat dikatakan suatu usaha agar kebijakan yang 

telah dibentuk oleh pemegang otoritas atas kebijakan tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

mengenai hakikat dari implementasi kebijakan adalah sutau cara yang 

digunakan untuk melaksanakan kebijakan yang telah disusun agar dapat 

tercapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan harapan kebijakan itu dapat 

dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat yang menjadi objek dari 

kebijakan tersebut. 

b. Pengertian Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Implementasi kebijakan secara garis besar telah dijelaskan pada 

paparan diatas. Sedangkan mengenai pengertian dari pendidikan menurut 

UU No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

                                                           
25 A. Rusdiana, Kebijakan Pendidikan dari Filosofi ke Implementasi (Bandung, Pustakan 

Setia, 2015), hal. 132-134. 
 

26 Sri Ngayomi Yudha Wastuti, Op.Cit, hal. 914. 
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agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang 

dimiliki, seperti pada aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.27  

Sehubungan dengan makna pendidikan diatas, bahwa pendidikan 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mencapai sebuah 

proses belajar dan pengajaran agar pengembangan dari peserta didik dapat 

tercapai. Dengan semikian, dapat kita simpulkan sesuai dengan fokus 

penelitian ini mengenai implementasi kebijakan pendidikan, maka 

didapatkan integrasi dalam  lingkup pendidikan mengenai implementasi 

kebijakan akan dibahas pada teori-teori berikut.  

Hasbullah memaparkan bahwa dalam konteks pendidikan 

implementasi kebijakan merupakann proses yang tidak hanya menyangkut 

mengenai perilaku badan pengelola yang memiliki wewenang otoritas atas 

kebijakan tersebut, serta bukan sekedar dapat memberikan kesadaran dan 

ketaatan terhadap kelompok sasaran, melainkan menyangkut di segala 

bidang pemerintahan, baik pada sektor hukum, politik, ekonomi, sosial 

yang secara langsung atapun tidak langsung memberikan pengaruh dalam 

program pendidikan.28 Dengan begitu implementasi kebijakan dalam 

lingkup pendidikan harus dapat terlaksana bersamaan dengan semua pihak 

yang terlibat didalamnya. 

                                                           
27 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. hlm. 3. 
 
28 Arwildayanto dkk, Op. Cit. hal 79. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan, implementasi 

kebijakan pendidikan suatu proses penyelesaian masalah pendidikan guna 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dengan melewati suatu tahapan 

yang memiliki prosedur dan dapat dinikmati bagi seluruh stakeholder 

pendidikan. 

3. Tahapan Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Implementasi kebijakan merupakann suatu rangkaian aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi pendidikan guna mengaplikasikan segala bentuk 

program kebijakan pendidikan yang telah dibuat oleh pemegang otoritas 

kebijakan, seperti halnya Kementerian, Dinas Pendidikan, ataupun lembaga 

pendidikan lainnya.29 Implementasi kebijakan pendidikan menjadi salah satu 

kegiatan terpenting dalam penentuan keputusan kebijakan agar dapat 

dditerima oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat apabila dalam tahapan dan 

formulasi kebijakan dilaksanakan dengan baik.30   

Sehubungan dengan teori diatas, satuan pendidikan sebagai sasaran 

dari kebijakan yang telah dibuat dapat  mengetahui implementasi kebijakan 

pendidikan yang mengadaptasi pemikiran Charles O Jones dalam 

Arwildayanto yang mencakup tiga tahapan utama yaitu Interpretation, 

Organization, and application, seperti digambarkan pada gambar berikut ini.31 

                                                           
29 Achmad Baidowi, Implementasi Kebijakan Program Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan Pendidikan pada Masa Pandemi Covid-19 (Jambura Journal of Educational 
Management, Volume 1 Nomor 2, September 2020), hal. 89. [Tersedia] https://ejournal-fip-
ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/167 [Online] Sabtu, 16 Oktober 2021, Pada Pukul 19.00 
WIB. 

 
30 Arwildayanto dkk, Op.Cit, hal. 82-83. 
31 Ibid. 
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4. Model Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan yang dilaksanakan oleh sasaran masyarakat 

memiliki beberapa model dalam penerapannya. Terdapat beberapa ilmuwan 

yang memaparkan mengenai model implementasi kebijakan. Dengan begitu 

suatu kebijakan dapat terlaksana dengan meninjau beberapa aspek menurut 

model implementasi berikut. 

a. Model Implementasi Kebijakan Grindle 

Merilee S. Grindle menyatakan bahwa tingkat keberhasilan dari 

implementasi kebijakan itu bergantung pada content (isi) dan contextnya, 

dengan memperhatikan tiga variabel sumber daya yang diperlukan yaitu:  

1) Contens of policy messages 

Pada variabel ini terdapat tiga komponen yaitu mengenai 

ketersediaan dana dan sumber lain guna melaksanakan kebijakan, adanya 

sanksi, serta tingkat kesukaran dalam masalah kebijakan. 

2) Kredibiltas pesan kebijakan 

Pada variabel ini terdapat empat komponen yaitu, kejelasan pesan 

kebijakan, konsistensi kebijakan, frekuensi pengulangan kebijakan, serta 

penerimaan pesan. 

3) Bentuk kebijakan 

Pada variabel ini terdapat dua komponen yang perlu diperhatikan, 

yaitu pada partisipasi masyarakat dan tipe kebijakan.32 Dengan salah satu 

                                                           
32 Grindle, 1980 dalam  A. Rusdiana, Op.Cit, hal. 87. 
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model ini implementasi kebijakan yang telah dibentuk akan dapat diketahu 

sejauh mana kebijakan itu dapat dilaksanakan oleh sasarannya. 

b. Model Implementasi Kebijakan Edward III 

Edward III mengemukakan bahwa proses implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh keberkaitan faktor dan variabel yang dipandang lebih 

sederhana. Dalam hal ini Edward III menemukan empat variabel penting yang 

berkaitan terhadap berbagai faktor terhadap kegagalan dan keberhasilan suatu 

implementasi kebijakan publik. Adapun empat variabel tersebut yaitu 

komunikasi, sumber daya, disposisi atau sikap pelaksana, dan struktur 

birokrasi.33 Dengan adanya empat variabel yang menjadi poin terpenting 

dalam melihat suatu keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan, 

maka kita dapat mengetahui bagaimana implementasi kebijakan itu 

diterapkan. 

Empat variabel yang telah disebutkan diatas, memiliki keterkaitan yang 

saling berhubungan dan saling memengaruhi satu sama lain, karena dalam hal 

ini suatu keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan dapat terukur dari 

sasaran objek pelaksana kebijakan yang telah ditetapkan. 

c. Model Implementasi Kebijakan Linier 

Model linier dalam kebijakan merupakann suatu fase dalam 

pengambilan keputusan penting, namun dalam fase implementasi kebijakan 

kurang diperhatikan karena dianggap itu menjadi tanggung jawab pihak lain.34 

keberhasilan dari suatu kebijakan tergantung kepada kemampuan 
                                                           

33 Edward III dalam A. Rusdiana, Op.Cit, hal. 89. 
 
34 Arwidayanto dkk, Op.Cit, hlm. 87. 
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pelaksananya. Ketika implementasi itu gagal, maka yang akan sering 

disalahkan yaitu pada pelaksana sistem manajemenya, karena dirasa kurang 

memiliki komitmen.  

d. Model Implementasi Kebijakan Interaktif 

Model interaktif merupakann model implementasi kebijakan yang 

dilihat sebagai sebuah proses yang bersifat dinamis, karena pada setiap pihak 

yang terlibat dalam kebijakan tersebut dapat memberikan sebuah perubahan 

dalam berbagai tahapan implementasinya.35 Melalui model implementasi ini 

suatu kebijakan dapat dinilai serta dievaluasi oleh pihak yang berwenag. 

Sehingga potensi kekuatan dan kelemahan dalam fase pelaksanaanya dapat 

diketahui dan segera dilakukan perbaikan. 

e. Model Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn 

Model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn memiliki 

sebuah pendirian bahwa control perubahan dan kepatuhan ketika bertindak 

menjadi konsep paling penting dalam prosedur implementasi kebijakan. 

Mereka mengembangkan konsep tersebut dalam tipologi kebijakan yaitu, 

menurut a) jumlah perubahan yang dihasilkan, dan b) jangkauan serta ruang 

lingkup kesepakatan terkait tujuan dari pihak yang terlibat dalam 

implementasi kebijakan. Poin dalam perubahan yang dimaksud yaitu sebuah 

proses kontrol dan kepatuhan yang masuk dalam dimensi isi kebijakan dan 

implementasi kebijakan. 

                                                           
35 Thomas R. Dye, 1981 dalam Arwidayanto. Ibid. 
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Model-model dalam implementasi kebijakan memiliki alur yang 

beragam. Model tersebut dapat diaplikasikan pada kebijaka-kebijakan dalam 

lingkup pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

implementasi kebijakan yang diadopsi dari Edward III yang didalamnya 

terdapat empat variabel penting yang berkaitan terhadap berbagai faktor 

terhadap kegagalan dan keberhasilan suatu implementasi kebijakan publik. 

Adapun empat variabel tersebut yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi atau 

sikap pelaksana, dan struktur birokrasi. 

5. SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus Corona merupakan surat 

edaran yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 

Nadiem Makarim pada Selasa, 24 Maret 2020. Dalam surat edaran ini berisi 

enam poin yang membahas bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan di 

masa pandemi Covid-19 ini, adapun isi dari Surat Edaran tersebut yaitu:36 

Poin pertama mengenai peniadaan Ujian Nasional (UN). Dengan 

ditiadakannya UN ini memberikan beberapa perhatian pada aspek, seperti 

pada uji kompetensi keahlian bagi peserta didik tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan dibatalkan. Dengan ditiadakannya UN , maka tidak menjadi syarat 

                                                           
36Sawangan, Pusdiklat, Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). 
[Tersedia] https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/surat-edaran-Mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-
pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-1-
9/, [Online] Sabtu, 16 Oktober 2021 Pukul. 22.00 WIB  
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kelulusan atau seleksi masuk pada jenjang pendidikan lebih tinggi, serta 

penyetaraan bagi lulusan paket A, B, dan C akan ditentukan lebih lanjut.  

Poin kedua mengenai proses belajar dilaksanakan dari rumah dengan 

ketentuan: pembelajaran tidak membebani siswa, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum kenaikan kelas maupun kelulusan. 

Belajar dari rumah dapat difoukskan pada pendidikan kecakapan hidup di 

masa pandemi covid-19, serta hasil dari belajar dapat dipaparkan secara 

kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan memberi skor/ nilai 

kuantitatif. 

Poin ketiga mengenai ujian sekolah dilaksanakan dengan tidak 

melakukan bentuk tes dalam bentuk kerumunan, dapat berupa tugas 

portofolio, tes daring atau asesmen jarak jauh lainnya. Untuk kelulusan peserta 

didik ditentukan dengan nilai lima semester terakhir pada jenjang sekolah 

dasar dan menengah pertama, serta pada jenjang sekolah kejuruan dapat 

ditentukan dengan nilai rapor dan nilai praktik kerja lapangan terakhir sebagai 

tambahan nilai kelulusan. 

Poin keempat mengenai kenaikan kelas dilaksanakan dengan ketentuan 

sebagai berikut: ujian akhir semester tidak boleh dilaksanakan dalam bentuk 

tes yang mengumpulkan banyak peserta didik, ujian kenaikan kelas dapat 

dilaksanakan dengan tugas portofolio, nilai rapor hingga prestasi lainnya. 

Serta ujian akhir semester dirancang guna mendorong aktivitas belajar yang 

bermakna, dan tidak menuntut atas ketuntasan capaian kurikulum secara 

menyeluruh. 
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Poin kelima mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: Dinas Pendidikan dan satuan 

pendidikan diminta mempersiapkan mekanisme PPDB dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran Covid-19, 

seperti berkumpulnya orang tua dan siswa secara fisik di sekolah. PPDB 

dilaksanakan berdasarkan akumulasi nilai rapor lima semester terakhir, atau 

prestasi akademik dan non akademik di luar sekolah. Serta Pusat Data dan 

Informasi (Pusdatin) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyediakan 

bantuan teknis bagi daerah yang memerlukan mekanisme PPDB daring. 

Poin keenam mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah atau Bantuan Operasional Pendidikan dapat digunakan untuk 

pengadaaan barang sesuai kebutuhan sekolah dalam membiayai keperluan 

dalam pencegahan pandemi Covid-19 seperti penyedian alat kebersihan, hand 

sanitizer, disinfectant, dan masker bagi warga sekolah serta membiayai 

pembelajaran daring/ jarak jauh. Dengan dikeluarkan surat edaran ini, maka 

pelaksanaan kegiatan pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini mengacu pada 

kebijakan yang telah ditentukan oleh Mendikbud. 

Kebijakan pendidikan ini diturunkan kepada pemerintah daerah 

masing-masing wilayah di Indonesia, dengan tujuan agar dapat menjadi 

pijakan dalam memutuskan kebijakan turunan di masing-masing wilayah, 

dengan menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada. Dalam hal ini para 

pimpinan akan mengambil kebijakan selanjutnya guna menindaklanjuti surat 

edaran dari Mendikbud terkait kebijakan pelaksanaan pendidikan dalam masa 
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pandemi Covid-19. Seperti halnya masing-masing pimpinan sekolah 

mengambil keputusan terkait kebijakan yang dijalankan secara baik maka 

akan melahirkan putusan-putusan organisasi, baik diputuskan secara pribadi 

setelah menerima informasi dari bawahan melalui musyawarah maupun 

putusan diambil dari sendiri oleh manajer tanpa melibatkan bawahan.37 Dari 

teori tersebut, terkait kebijakan dari Mendikbud tentang pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di masa pandemi ini, para pimpinan daerah hingga turun sampai 

masing-masing kepala sekolah, harus dapat bisa mengimplementasikan 

dengan tetap menyesuaikan situasi dan kondisi di masing-masing wilayah. 

Di dalam surat edaran yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan ini, mencakup beberapa kebijakan pendidikan yang dilaksanakan 

pada saat ini. Karena melihat situasi dan kondisi Negara Indonesia sendiri 

yang masih terus berusaha untuk melawan virus Corona. Maka kebijakan yang 

dikeluarkan di semua lapisan pemerintahan merupakann wujud kontribusi dari 

masing-masing bidang untuk berjuang bersama melawan virus Corona ini. 

Dalam hal ini peneliti menfokuskan pada kebijakan PPDB yang telah diatur 

surat edaran diatas. Seperti pada surat edaran diatas, Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) di seluruh wilayah Indonesia tetap harus memperhatikan 

protokol kesehatan yang ketat, agar tidak ada klaster yang muncul disemua 

aspek kegiatan pendidikan.  

 

 

                                                           
37 Syafaruddin Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan, (Jakarta:PT 

Grasindo: 2008), hlm. 57. 
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6. Kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Kegiatan di Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakann 

kegiatan tahap awal dalam suatu satuan pendidikan guna melaksanakan 

kegiatan lainnya. Karena kegiatan tersebut menjadi poin utama dalam kegiatan 

pendidikan, sehingga dapat mencakup segala kegiatan, khususnya pada bidang 

kesiswaan. Pada proses penerimaan peserta didik baru satu kegiatan penting 

dan utama, maka dari itu telah ditetapkan juga dalam Permendikbud No 14 

Tahun 2018 tentang proses dan kebijakan penerimaan peserta didik baru38. 

Dikutip dari Badrudin, terdapat 5 proses penerimaan peserta didik baru, 

yaitu:39 

Proses pertama dalam penerimaan peserta didik baru yaitu mengenai 

pembuatan kebijakan penerimaan peserta didik baru yang akan digunakan 

sebagai pedoman awal dalam pelaksanaanya. kebijakan yang dibuat oleh suatu 

lembaga pendidikan disini yang harus diperhatikan yaitu mengenai jumlah 

kuota yang akan diterima berdasarkan kapasitas kelas yang telah ditetapkan, 

sarana, hingga pendidik yang ada. Dan melalui seleksi atau penyaringan yang 

telah ditentukan dari satuan pendidikan tersebut. 

Senada dengan kegiatan pertama di penerimaan peserta didik baru, 

bahwasannya dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru dibutuhkan suatu 

kebijakan atau aturan-aturan yang mengatur dalam segala aspek perimaan 

                                                           
38 Permendikbud No 14 Tahun 2018, tentang Penerimaan Peserta didik baru Pada 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Mengengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, 
Sekolah Menengah Kejuruan, atau Bentuk Lain yang Sederajat, [Tersedia] 
https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/PerMendikbud_Tahun2018_Nomor14.pdf, [Online] Rabu, 13 
Oktober 2021, pukul 22.11 WIB. 

 
39 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta, PT Indeks, 2014) hal. 31 
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peserta didik baru. Baik dari kuota peserta didik baru yang akan diterima, 

persyaratan yang dibutuhkan hingga menyesuaikan dengan sumber daya 

pendidik dan gedung yang tesedia di satuan pendidikan tersebut. Dengan 

begitu peserta didik baru yang diterima dapat mendapatkan pelayanan yang 

baik dan sesuai dengan kapasitas yang telah ditentukan. 

Proses kedua yaitu mengenai sistem penerimaan peserta didik baru 

yang akan digunakan. Sistem yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu tentang 

mekanisme dalam PPDB, dalam hal ini terdapat dua macam proses PPDB, 

yang pertama yaitu menggunakan sistem promosi dan sistem seleksi. Sistem 

seleksi yaitu peserta didik masuk dengan melakukan seleksi, seperti tes, 

berdasarkan minat dan kemampuan, dan berdasarkan prestasi. Sedangkan 

sistem promosi yaitu sistem masuk yang seluruh siswa langsung diterima di 

lembaga pendidikan tersebut tanpa melakukan tes. 

Selaras dengan kegiatan kedua pada penerimaan peserta didik baru, 

bahwasannya dalam penerimaan peserta didik baru di seluruh satuan 

pendidikan harus menggunakan sistem yang jelas. Sehingga peserta didik baru 

yang akan masuk di sekolah tersebut dapat mempersiapkan persyaratan yang 

dibutuhkan. Dengan sistem promosi, satuan pendidikan menerima semua 

siswa yang mendaftar tanpa seleksi. Sehingga setiap siswa yang telah 

mendaftar, akan secara langsung diterima oleh lembaga pendidikan tersebut 

sebagai peserta didik.40  

                                                           
40 Muh Fadli Fajrin dkk. Administrasi Kesiswaan Dalam Pendidikan. Jurnal STAI 

DarudDakwahWal-Irsyad(DDI)hlm.5.[Tersedia]https://doi.org/10.31219/osf.io/bzj49 [Online] 
Kamis, 9 Desember 2021. Pukul. 16.00 WIB. 
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Terdapat sistem seleksi juga yang diterapkan, yaitu melalui sistem yang 

diaplikasikan dengan peserta didik melakukan tes atau seleksi terlebih dahulu 

baik secara manual ataupun secara daring untuk dapat masuk di sekolah 

tersebut. Kedua sistem ini dapat digunakan diseluruh sekolah, tetapi tetap 

dengan memperhatikan lingkungan dan kebutuhan dari sekolah tersebut. 

Proses ketiga yaitu penentuan kriteria penerimaan peserta didik baru. 

Kriteria ini menjadi patokan-patokan yang menentukan peserta didik baru ini 

bisa masuk atau tidak di dalam suatu lembaga pendidikan. Terdapat tiga 

macam kriteria PPDB, yaitu yang pertama acuan patokan (standard criteria 

referenced) yaitu patokan yang telah ditentukan sebelumnya oleh satuan 

pendidikan. Yang kedua acuan norma (norm criterion referenced) yaitu 

mengenai keseluruhan prestasi peserta didik yang mengikuti seleksi. Dan yang 

terakhir yaitu pada aspek daya tamping PPDB. 

Berdasarkan kegiatan ketiga dari penerimaan peserta didik baru, 

bahwasannya penentuan kriteria dari pihak sekolah untuk calon peserta didik 

baru sangat penting. Asnul Chandra dkk mengatakan bahwa kriteria PPDB ini 

mencakup tiga aspek, yaitu pemenuhan administrasi kelulusan jenjang 

sebelumnya (ijazah), usia, dan memiliki pretasi.41 Dengan adanya kriteria 

yang ditetapkan maka sekolah dapat memiliki tujuan yang akan dicapai 

dengan memperhatikan keadaan siswa yang masuk. Dengan adanya kriteria 

yang disesuaikan dengan lingkungan dan sumber daya manusia yang di 

                                                           
41 Asnul Chandra dkk. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru SD Negeri 01 

Baringin Anam Kecamatan Baso. Jurnal Pendidikan Tambusai. Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021. 
Hlm. 5. [Tersedia] https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/1179 [Online] Kamis, 9 
Desember 2021. Pukul. 16.40 WIB.  
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sekolah, maka sekolah dapat mengembangkan dan meningkatkan prestasi dari 

sekolah tersebut melalui peserta didik baru yang akan menjadi lulusan yang 

sebagaimana diharapkan.  

Proses keempat yaitu mengenai pembuatan prosedur penerimaan 

peserta didik baru. Prosedur PPDB ini dibuat saat sudah mendekati 

pelaksanaan, dengan tujuan panitia dan pendaftar dapat mengetahui alur dari 

proses pendaftarannya. Adapun prosedur tersebut yaitu: 

1) Pembentukan panitia peserta didik baru 

2) Rapat penerimaan peserta didik baru 

3) Pembuatan, pengiriman/ pemasangan pengumuman 

4) Pendaftaran calon peserta didik baru 

5) Seleksi peserta didik baru 

6) Penentuan peserta didik yang diterima 

7) Pendaftaran ulang 

Berdasarkan kegiatan keempat dari penerimaan peserta didik baru, 

bahwasannya prosedur dalam penerimaan peserta didik baru, terdapat 7 

aktivitas yang harus direncanakan hinga terlaksana dan peserta didik baru 

dapat memulai masuk di sekolah tesebut. Adapun langkah- langkah tesebut 

sudah ditetapkan oleh kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan dan bekerjasama dengan dewan guru yang telah dijadikan panitia 

penerimaan peserta didik baru. Dengan adanya prosedur yang telah ditentukan 

maka penerimaan peserta didik baru dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 
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Proses kelima yaitu mengenai pemecahan/ evaluasi terkait problem-

problem penerimaan peserta didik baru. Terkait problem dalam pelaksanaan 

PPDB, disini akan ditemui seperti halnya nilai dari peserta didik yang tidak 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan, hingga terbatasnya daya tamping, 

sementara pendaftar banyak. Sehingga perlunya sebuah evaluasi dalam proses 

penerimaan peserta didik baru, untuk menjadi bahan pertimbangan dikegiatan 

selanjutnya..42 

Selaras dengan kegiatan terakhir pada penerimaan peserta didik baru, 

maka dalam penerimaan peserta didik baru pasti suatu sekolah akan menemui 

berbagai masalah. Baik dari pihak internal maupun eksternal. Masalah  yang 

sering ditemui terdapat pada peserta didik yang akan masuk di sekolah terebut. 

Banyak dari peserta didik yang terkadang kurang mampu untuk masuk di 

sekolah yang diinginkan berdasarkan kriteria yang ditentukan, namun dari 

pihak wali murid terkadang ingin sekali anak masuk disekolah tesebut, hingga 

pemalsuan data dan cara lainnyapun dilakukan. Maka dari itu dari pihak 

kepala sekolah dan kesiswaan sendiri di masing-masing satuan pendidikan 

harus memiliki kebijakan yang telah disebutkan pada kegiatan penerimaan 

peserta didik yang pertama, agar kendala seperti ini dapat diminimalisir. 

Hingga sekolah yang telah menetapkan kriteria dapat menerima siswa yang 

sesuai dengan kriteria. 

Berdasarkan 5 proses penerimaan peserta didik baru diatas. Peneliti 

menekankan pada semua 5 proses yang telah dipaparkan dalam pelaksanaan 

                                                           
42 Badrudin, op.cit., hlm. 39. 
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kegiatan PPDB. Karena kelima kegiatan yang telah disebutkan merupakann 

kegiatan inti yang harus diaplikasikan dalam pelaksanaan penerimaan peserta 

didik baru. 

Menurut syafaruddin dalam bukunya dijelaskan tentang penerimaan 

peserta didik baru. Bahwa kepala sekolah dalam penerimaan peserta didik 

baru bertanggung jawab melakukan beberapa aktivitas yaitu: 

a) Perencanaan daya tampung. Pada aktivitas ini perlu sangat diperhatikan 

pada aspek sumber daya di satuan pendidikan guna memberikan pelayanan 

pendidikan terbaik pada siswa, seperti pada aspek sumber daya manusia 

yaitu pendidik, sarana dan prasarana yang ada. Sehingga peserta didik 

dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 

b) Seleksi calon peserta didik baru. Penerimaan peserta didik baru merujuk 

kepada aturan dari Dinas Pendidikan, dan Kementerian Agama bidang 

Pendis, dan aturan yang berlaku pada sekolah, madrasah, atau pesantren.43 

Adapun dari pemaparan teori diatas, dapat dikatakan bahwa kepala 

sekolah dan wakil kepala bidang kesiswaan memiliki wewenang guna 

memperhatikan kondisi peserta didik yang disesuaikan atas aturan yang 

ada. 

Kegiatan PPDB yang telah dipaparkan diatas, merupakann bagian dari 

pelaksanaan secara umum. Sekarang kita dihadapkan dengan situasi dan 

kondisi dimana satuan pendidikan harus dapat mengimplementasikan PPDB 

secara online. Kebijakan demikian selaras pemaparan Ardhi dkk, bahwa 
                                                           

43 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta, Ciputat Press, 2005). 
hal. 263. 
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pelaksanaan PPDB online dirancang guna memberikan kemudahan dalam 

pelaksanaan seleksi penerimaan yang dilakukan otomatis setiap tahap 

penyeleksiannya. Dalam hal ini menunjukkan ketercapaian implementasi 

kebijakan PPDB online yang objektif, transparan, akuntabel cepat dan 

akurat.44 

Berbeda dengan pemaparan diatas, Arinda memaparkan bahwa dalam 

pemanfaatan perkembangan teknologi informasi menggunakan sistem online 

belum mencapai kefektifiannya, karena pada era digital kini belum semua 

masyarakat dapat menguasai teknologi informasi terkait PPDB online. 

Perlunya pemaksimalan sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat agar 

dapat memanfaatkan teknologi yang semakin maju ini.  

7. Sistem Informasi PPDB Online 

Sistem merupakan suatu dasar dari pergerakan dalam semua kegiatan, 

keberadaan sistem dalam segala bidang yang diperlukan, tanpa adanya sebuah 

konsep dari sistem kegiatan akan terlaksana tanpa kendali. Adanya sistem 

informasi dalam kehidupan manusia saat ini sangat membantu dalam 

mempermudah kehidupan, segala bidang kegiatan yang memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam bidang otomatisasi, secara fisik terlihat jauh dan 

sulit, namun kini dapat diakses dengan mudah dan cepat dengan 

                                                           
44 Rizlaili Istiqomah. Implementasi Penerimaan Peserta Didik baru (PPDB) Online di 

Dinas Pendidikan Kota Surakarta. BISE: Jurnal pendidikan Bisnis dan Ekonomi. hlm. 5. 
[Tersedia] https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/ptn/article/view/12165 [Online] Kamis, 9 
Desember 2021. Pukul. 15.30 WIB. 
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memanfaatkan sistem informasi.45 Namun tak jarang dampak negatif dari 

kemajuan teknologi ini juga dapat memberikan banyak problematika.  

Menurut kamus Webster’s Unbriged sistem adalah elemen-elemen yang 

saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan atau organisasi. Suatu sistem 

memiliki struktur dan proses. Struktur sistem merupakann komponen-

komponen yang membentuk sistem itu sendiri, sedangkan proses merupakann 

uraian prosedur kerja setiap komponen dalam mencapai tujuan dari sistem.46 

Dari hal ini dapat memberikan sebuah gambaran bahwa segala kegiatan kecil 

maupun besar menggunakan sistem dalam melakukan tugas dan fungsinya 

guna mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Gordon B. Davis dalam Mohamad Miftah menyatakan bahwa 

sistem terbagi atas beberapa subsistem. Menurut Norman L. Enger subsistem 

yaitu serangkaian kegiatan yang dapat ditentukan identitasnya yang 

berhubungan dalam suatu sistem.47 Informasi dalam hal ini dapat diibaratkan 

sebuah darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi sehingga memiliki 

urgensi yang besar dalam posisinya, sebab dpat digunakan dalam pengambilan 

keputusan dan berhubungan erat dengan nilai keputusan itu sendiri. Fungsi 

utama dari informasi itu sendiri yaitu menambah pengetahuan atau 

                                                           
45 Muhammad ridwan dkk, Sistem Informasi Manajemen, Bandung, Widina Bhakti 

Persada Bandung, 2021. hal. 19. 
 

46 Mohamad Miftah, Sistem Informasi Managemen Pendidikan, Banyumas, ZT 
CORPORA, 2020, hal. 14. 

47  Op. Cit, hal. 5. 
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mengurangi ketidakpastian pemakai informasi.48 Oleh karena itu kualitas 

informasi menjadi sangat penting. 

Sistem informasi pada PPDB Online menjadi satu hal yang bersifat 

fundamental, yang mana PPDB Online ini merupakann sebuah sistem yang 

dirancang guna melakukan otomasi seleksi PPDB. Otomasi yang dimaksud 

dalam hal ini yaitu mulai dari proses pendaftaran, proses seleksi hingga 

pengumuman hasil seleksi yang dilakukan secara online dan berbasis waktu 

nyata. Dengan begitu pelaksanaan PPDB Online ini di masa pandemi saat ini 

sangat membantu dalam proses penyeleksian inout yang akan masuk di 

masing-masing satuan pendidikan.  

                                                           
48  Op. Cit, hal. 15. 
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8. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuatlah kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Kebijakan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan  tentang PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 

pada Masa Pandemi Covid-19. 
(Studi Kasus di MAN Kota Batu) 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana persiapan dari MAN Kota Batu atas 
diterbitkannya  kebijakan SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 
pada kegiatan PPDB di masa Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana implementasi kebijakan SE Mendikbud No. 4 
Tahun 2020 pada kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa 
Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana dampak dari adanya kebijakan SE Mendikbud No. 
4 Tahun 2020 pada kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa 
Pandemi Covid-19? 
 

Penjajakan 
Lapangan 

Teori 
1. Implementasi Kebijakan (Charles O. Jones) 
2. PPDB (Badrudin) 

HASIL PENELITIAN 

Pada hasil penelitian ini, implementasi kebijakan yang dilaksanakan 
MAN Kota Batu terlaksanadengan baik sesuai dengan SE Mendikbud 

No. 4 Tahun 2020 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru di masa 
pandemi Covid-19 serta menjadi satu bentuk transformasi sistem 

tatanan kerja dan semakin melek akan dunia digitalisasi. 

Analisis data  Interaktif oleh 
Miles dan Huberman. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi kebijakan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada surat edaran 

Mendikbud No 4 tahun 2020 tentang kegiatan PPDB di masa pandemi covid-19. 

Dengan mengangkat fokus penelitian tentang implementasi kebijakan, peneliti 

harus datang dan mengetahui bagaimana keadaan dan lingkungan di lapangan 

yang sesungguhnya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistik (menyeluruh). Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 

atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 

sebagai bagian dari suatu keutuhan.49 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah studi kasus (case study), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan guna menelaah lebih intensif mengenai latar 

belakang keadaan kini, serta interaksi lingkungan suatu unit sosial.50 Dengan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus, maka gambaran secara mendalam serta 

                                                           
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelititan Kualitatif, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), cet 34, hlm. 4. 
 
50 Afiffudin dan Ahmad Saebani Beni. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2009), hlm. 86-88 
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secara langsung melihat dan mengajak informan untuk memberikan informasi 

mengenai keadaan objek penelitian secara alamiah tidak ada paksaan dengan 

maksud mendapatkan hasil yang baik. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

melakukan sebuah pengamatan langsung tentang situasi sosial di lokasi penelitian 

yang berlokasi di MAN Kota Batu. Dengan melakukan interaksi langsung, maka 

peneliti bertemu dan berbincang-bincang secara langsung dengan subjek yang 

telah peneliti tentukan, diantaranya yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan, dan perwakilan dari peserta didik baru Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

 
 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berpengaruh terhadap 

proses dan hasil penelitian. Dalam hal ini, peneliti merupakann isntrumen utama. 

Peneliti sekaligus merupakann perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 

penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiaannya. 

Pengertian instrument atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya 

dari keseluruhan proses penelitian.51 Dengan hadirnya peneliti dalam setiap 

pertemuan dengan informan yang bersangkutan, peneliti secara langsung juga 

melakukan pengamatan terhadap lingkungan dan informan yang diwawancarai. 

Untuk mendapatkan data-data secara langsung dari informan yaitu: Kepala 

Sekolah, Waka Kesiswaan, serta perwakilan peserat didik baru pada tahun 2020/ 

                                                           
51 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 168. 
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2021. Dalam pelaksanaannya peneliti akan selalu hadir di lapangan guna 

melakukan wawancara serta observasi secara berkelanjutan.  

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui 

implementasi kebijakan Kemendikbud pada SE Mendikbud No.4 Tahun 2020 

tentang PPDB di masa pandemi Covid-19, mengenai tahap persiapan, tahap 

implementasi serta dampak dari adanya kebijakan yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah pada bidang PPDB di masa pandemi Covid-19.  

 
 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini beralamatkan di MAN Kota Batu, Jln. Pattimura No. 

25, Temas, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur kode pos 65315. Alasan 

peneliti melakukan penelitian di MAN Kota Batu ini sebagai objek penelitian 

didasarkan pada: Pertama, MAN Kota Batu menjadi satu-satunya Madrasah 

Aliyah yang berstatus Negeri di Kota Batu. Kedua, PPDB MAN Kota Batu 

dilaksanakan lebih awal dari jadwal yang telah ditetapkan oleh pusat. Ketiga, 

tersedianya ma’had teruntuk peserta didik. Keempat, tidak terdampak atas 

kebijakan zonasi dan afirmasi dalam PPDB. Kelima, dalam penyebaran infromasi 

PPDB dilaksanakan secara bersama, oleh seluruh masyarakat MAN Kota Batu, 

serta menggunakan teknik jemput bola kepada peserta didik. Sehingga peneliti 

tertarik melakukan penelitian di lokasi ini serta ingin mengetahui implementasi 

kebijakan dari pemerintah yang telah diterapkan sejauh mana Madrasah Aliyah 

Kota Batu ini dapat mengaplikasikannya. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai 

implementasi kebijakan pendidikan Kemendikbud pada SE No 4 Tahun 2020 

tentang PPDB di masa pandemi Covid-19. Data utama penelitian ini meliputi kata 

dan tindakan serta data pendukung lainnya seperti pada dokumen serta kegiatan 

observasi yang mengenai fokus penlitian ini.52 Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu  subjek dari mana data tersebut didapatkan.53  Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data utama yaitu Kepala Sekolah dan Waka Kesiswaan, serta 

sumber data pendukung yaitu perwakilan siswa yang masuk pada  Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021. Adapun data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan penelitian. Data utama 

dalam penelitian kualitatif ini merupakann ucapan serta tindakan yang 

diperoleh melalui wawancara dan observasi.54 Peneliti mendapatkan data 

ini dari informan secara langsung mengenai implementasi kebijakan 

pendidikan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang kegiatan PPDB di 

masa pandemi Covid-19. Adapun informan yang peneliti wawancarai 

sebagai data primer yaitu melalui Kepala Sekolah, dan Waka bidang 

kesiswaan. 

 

                                                           
52 Lexy J Moleong, Op.Cit, hlm. 157 
53 Ibid. 
 
54 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 293. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder peneliti peroleh melalui dokumen-dokumen yang terkait 

dengan implementasi kebijakan pada kegiatan PPDB di masa pandemi 

Covid-19 di MAN Kota Batu. Dokumentasi, wawancara dengan perwakilan 

siswa yang masuk pada TP 2020/ 2021 serta data lain yang dapat 

memberikan informasi kepada peneliti guna mendukung dan melengkapi 

data yang sudah dikumpulkan melalui wawancara secara langsung. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, untuk mendapatkan data yang valid dan 

sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti menggunakan 3 teknik dalam 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara atau interview yang peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data ini yaitu menggunakan wawancara terstruktur. Melalui 

wawancara terstruktur terkait implementasi kebijakan Kemendikbud pada 

SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang PPDB di masa pandemi Covid-

19, peneliti melakukan wawancara bersama informan yang telah ditentukan 

yaitu Kepala Sekolah, Waka bidang kesiswaan serta perwakilan siswa yang 

masuk pada TP 2020/ 2021 dengan instrument yang telah peneliti 

persiapkan.55 Dalam wawancara ini, peneliti juga mempersiapkan 

handphone sebagai alat record dalam proses wawancara. 

                                                           
55 Sugiyono, op.cit., hlm. 233. 
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Selain menggunakan wawancara terstruktur, peneliti juga 

menggunakan metode wawancara semi-struktur, dimana dalam teknik ini 

peneliti lebih bebas dalam menggali informasi bersama informan. Hingga 

lebih mudah dalam endapatkan informasi yang dibutuhkan.56 Selain itu, 

dalam wawancara ini, peneliti dan informan saling berinteraktif dengan 

lebih mendalam (in- depth interview) dan santai terkait fokus penelitian 

yang telah ditentukan, mengenai pertanyaan yang muncul ketika 

wawancara dapat ditanyakan langsung kepada informan. Hasil dari 

wawancara dengan informan, dijadikan catatan lapangan sebagai data 

primer peneliti. 

Tabel 3.1 
Instrumen Wawancara 

 
Fenomena yang 

diamati 
Informan Indikator 

Implementasi 
Kebijakan 
Pendidikan SE 
Mendikbud No. 
4 Tahun 2020 
tentang 
Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru (PPDB) 
pada masa 
pandemi Covid-
19 di MAN Kota 
Batu 

Kepala Sekolah 1. Mengenai interpretasi 
dan penerapan kebijakan 
SE No. 4 Tahun 2020 
pada kegiatan PPDB. 

WAKA 
Kesiswaan 

1. Mengenai 
pengorganisasian dan 
penerapan kebijakan SE 
No. 4 Tahun 2020 pada 
kegiatan PPDB. 

2. Mengenai implementasi 
kebijakan terhadap 4 
aspek 
(komunikasi,sumber 
daya, disposisi, dan 
struktur birokrasi) 

Peserta Didik 
Baru TP 2020/ 
2021 

1. Mengenai penerapan dan 
kepuasan dari 
implementasi kebijakan 
di Madrasah. 

                                                           
56 Ibid.  
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2. Observasi  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus-terang 

secara langsung, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian.57 Observasi secara terus terang ini,  peneliti lakukan 

secara langsung untuk mengetahui gambaran lebih luas terkait 

implementasi kebijakan pendidikan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

kegiatan PPDB di MAN Kota Batu, seperti pada aktivitas dari 

implementasi kebijakan tersebut.  

Teknik observasi ini peneliti lakukan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan, yaitu MAN Kota Batu. Untuk melihat lebih luas terkait 

implementasi kebijakan yang telah dilaksanakan, sehingga peneliti dapat 

mencatat hal-hal yang dapat memberikan informasi mengenai implementasi 

kebijakan dari SE No 4 Tahun 2020 di MAN Kota Batu terkait kegiatan 

PPDB di masa pandemi Covid-19. Berikut instrument observasi. 

 

Tabel 3.2 
Instrumen Observasi 

 
Fenomena 

yang diamati 
Aktivitas Data 

Implementasi 
Kebijakan 
Pendidikan SE 
Mendikbud No. 
4 Tahun 2020 
tentang 

Penerbitan 
kebijakan tentang 
Prosedur dan 
mekanisme PPDB 
secara daring 

Melihat pada sistem Website 
Online PPDB MAN Kota Batu 

Pembentukan Terlaksana Rapat Pembentukan 

                                                           
57 Ibid., hlm. 228. 
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Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru (PPDB) 
pada masa 
pandemi 
Covid-19 di 
MAN Kota 
Batu 

Panitia PPDB 
MAN Kota Batu 
di masa Pandemi 
Covid-19 

Panitia PPDB MAN Kota Batu 
TP 2020/ 2021 

Banyaknya 
Jumlah peserta 
didik baru di 
MAN Kota Batu 

Kegiatan Matsama peserta didik 
kelas X (peserta didik baru) TP 
2020/ 2021 

 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua dokumen, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan data yang sudah diperoleh.58 Adapun dokumen 

pribadi yaitu catatan dari infroman atau pihak terkait secara tertulis tentang 

tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi 

yaitu dokumen yang bersifat internal maupun eksternal, Dalam internal 

seperti keputusan dari kepala sekolah, arsip. Dan yang bersifat eksternal 

seperti koran, majalah, dan berita dari media massa.59 

Dalam penelitian ini peneliti juga mengumpulkan dokumentasi 

berupa foto/ gambar yang berkaitan dengan implementasi kebijakan, 

karena dapat menjadi sebagi bukti penguat bagi peneliti secara empirik 

bahwa benar-benar diteliti, serta semakin kredibel dengan adanya 

dokumen tentang penerimaan peserta didik baru, dokumen foto 

pelaksanaan PPDB, serta administrasi persiapan PPDB terkait kebijakan 

pendidikan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 di masa pandemi Covid-19. 

 
                                                           

58 Lexy J. Moleong, op.cit., hlm. 217. 
59 Ibid., hlm. 217 dan 219. 
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Tabel 3.3 
Instrumen Dokumentasi 

 
Fenomena yang 

diamati 
Informan Data 

Implementasi 
Kebijakan 
Pendidikan SE 
Mendikbud No. 4 
Tahun 2020 tentang 
Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) 
pada masa pandemi 
Covid-19 di MAN 
Kota Batu 

Kepala Sekolah 1. Dokumen Renstra/ 
RKM Darurat Masa 
pandemi Covid-19 

2. Dokumen 
peraturan/kebijakan 
PPDB masa pandemi 
Covid-19 

WAKA Kesiswaan 1. Dokumen SK Panitia 
PPDB TP 2020/ 2021 

2. Dokumen SK 
Kelulusan PPDB TP 
2020/ 2021 

3. Dokumen 
foto/gambar 
pelaksanaan PPDB. 

4. Dokumen gambar 
website daring PPDB. 

Staff Tata Usaha 1. Dokumen Struktur 
MAN Kota Batu 

2. Dokumen jumlah 
GTK MAN Kota Batu 

 

 
F. Analisis Data 

Teknis analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu model 

interaktif oleh Miles dan Huberman. Analisis data merupakann aktivitas yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.60 Dalam menganalisis data peneliti menyusun data 

dengan terstruktur yang didapatkan melalui hasilobservasi, hasil wawancara, serta 

catatan lapangan dan dokumentasi yang telah peneliti pilih sesuai dengan data 

                                                           
60Sugiyono, Op.Cit. hlm  



56 
 

  

yang peneliti butuhkan sehingga dihasilkan sebuah kesimpulan yang mudah untuk 

dipahami.61  

Analisis ini didasarkan atas catatan lapangan yang dikumpulkan secara 

deskriptif dan reflektif/ memo yang berisi mengenai informasi terkait 

implementasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang PPDB pada 

masa pandemi Covid-19 yang telah diperoleh62. Berikut prosedur dalam analisis 

data model Miles dan Huberman:  

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanan, abstrak, dan/ atau transformasi data yang muncul dalam 

kumpulan teks penuh secara sistematis pada catatan lapangan yang ditulis, 

transkip wawancara, dokumen, serta data empiris yang telah diperoleh 

mengenai implementasi kebijakan pada PPDB di MAN Kota Batu. 

Kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang penelitian kualitatif ini. 

Data kualitatif tersebut diubah dengan cara penyeleksian, ringkasan 

ataupun uraian menggunakan kata-kata peneliti.  Sehubungan dengan data 

yang peneliti peroleh, maka peneliti mencari data, tema, serta pola mana 

yang bersifat penting, kemudian data yang tidak dibutuhkan akan 

                                                           
61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta. PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231. 
 
62Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari Banjarmasin, 2018), Vol. 17 No 

33 Januari-Juni 2018, hlm. 84.[Tersedia] pada link http://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/viewFile/2374/1691, [Online] Kamis, 9 Desember 
2021, Pukul 15.00 WIB. 
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dipisahkan dari catatan.63 Pada penelitian kali ini pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi langsung pada informan 

yang telah ditentukan peneliti di MAN Kota Batu terkait implementasi 

kebijakan pada PPDB serta dokumen sebagai data pendukung penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, bagan dan lainnya. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan data dengan teks yang bersifat deskriptif. Dalam melakukan 

penyajian data, selain dengan teks yang deskriptif, juga dapat berupa grafik, 

matrik dan tabel. Tujuan dari penyajian data ini untuk lebih mempermudah 

peneliti dalam memilih serta memahami data terkait implementasi 

kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang PPDB pada masa 

pandemi Covid-19 di MAN Kota Batu.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification) 

Langkah terakhir dalam analisis data ini yaitu penarikan kesimpulan/ 

verifikasi data. Penarikan kesimpulan di dukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 

yang didapatkan dari teknik pengumupulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di MAN Kota Batu, maka kesimpulan yang 

didapatkan merupakann kesimpulan yang kredibel.64 Setelah tahapan 

analisis telah dilakukan semua, maka kesimpulan akhir  telah didapatkan, 

ini yang dimaksud dalam verifikasi data.  
                                                           

63 Siti Fadjarani dkk, Metodologi Penelitian, Pendekatan Multidisipliner, Gorontalo, 
Ideas Publishing, 2020. hlm. 205 

64 Sugiyono, op.cit., hlm. 246. 
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G. Keabsahan Data 

Pada tahap pemeriksaan keabsahan data meliputi kredibilitas, keteralihan, 

reliabilitas dan dapat dikonfirmasi. Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

pengecekan kembali data yang telah terkumpul. Teknik yang digunakan peneliti 

dalam pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya serta data yang diperoleh  

dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti menggunakan dua teknik yaitu dengan 

member check dan teknik triangulasi. Member check yaitu proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti dari informan. Pada teknik member check ini dilakukan 

dengan tujuan agar informasi yang diperoleh dan yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan apa yang dimaksud informan.65 Pada teknik 

triangulasi terdapat dua cara yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.66  

1. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan 

melakukan pengecekan data yang telah didapatkan melalui tiga sumber 

yaitu kepala sekolah, waka bidang kesiswaan dan salah satu peserta didik 

yang masuk pada TP 2020/ 2021. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 

dan sudah mendapatkan sebuah kesimpulan, maka selanjutnya dimintai 

pengecekan kembali (member check) dengan tiga sumber yang telah 

diwawancara. 

2. Triangulasi teknik dilakukan guna menguji kredibilitas data dengan cara 

dilakukan pengecekan data kepada sumber yang sama namun dengan 

teknik yang berbeda. Seperti pada data yang diperoleh dengan teknik 

                                                           
65 Ibid, hlm. 376 
66Ibid. hlm. 274 
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pengumpulan data wawancara, kemudian dicek kembali dengan teknik 

observasi maupun dokumentasi. 

 
 

H. Prosedur Penelitian 

Pada tahap prosedur penelitian, peneliti akan menjelaskan mengenai 

tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian. Adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Peneliti melakukan pra penjajakan lapangan sekaligus meminta izin untuk 

melaksanakan penelitian di lokasi penelitian. 

2. Selanjutnya, peneliti mengusulkan judul tesis setelah mengetahui keadaan 

lokasi penelitian.  

3. Peneliti mulai mengumpulkan kajian-kajian teori yang dapat menjadi dasar 

penelitian, dan mencari beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan agar 

tidak terjadi plagiasi dalam pembuatan laporan penelitian tesis. 

4. Peneliti mulai merancang mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan 

ditanyakan pada saat observasi dan wawancara bersama informan yang 

telah peneliti tentukan. Sehingga peneliti dapat mendapatkan data 

sementara untuk pengembangan penelitian tesis yang akan dilaksanakan. 

5. Setelah data sementara telah didapatkan peneliti, menyelesaikan rancangan 

proposal penelitian yang terdiri dari, pendahuluan, kajian teori dan metode 

penelitian yang digunakan peneliti. 

6. Pada tahap terakhir, peneliti terus berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

untuk menyempurnakan proposal penelitian hingga diseminarkan dan 

berlanjut pada tahap selanjutnya yaitu pada rancanngan laporan penelitian 
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tesis pada hasil penelitian dan paparan data, pembahasan, hingga 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Data-data dalam bab ini merupakann data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang memiliki keterkaitan dengan 

fokus penelitian yang diangkat. Setelah dilaksanakan penelitian pada sumber 

data yang bersangkutan mengenai implementasi kebijakan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tentang PPDB di masa pandemi Covid-19 pada 

MAN Kota Batu, maka dapat diketahui paparan data penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Persiapan MAN Kota Batu atas Diterbitkannya Kebijakan SE 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada Kegiatan PPDB di masa Pandemi 

Covid-19  

Kebijakan pendidikan muncul karena adanya permasalahan-

permasalahan pada bidang pendidikan. Permasalah tersebut terjadi karena 

adanya kesenjangan antara idealnya sebuah tujuan pendidikan dengan fakta 

yang terjadi dilapangan. Seperti halnya, adanya wabah Covid-19 ini 

menjadikan banyak permasalahan yang muncul di bidang pendidikan. Dimana 

kegiatan pendidikan yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka, berubah 

menjadi sistem daring. Hal tersebut menjadikan para pemegang kewenangan 

di bidang pendidikan mengeluarkan kebijakan pendidikan guna mengatur 

berjalannya kegiatan pendidikan di masa tersebut. 
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Kebijakan pendidikan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan terkait aturan pelaksanaan kegiatan pendidikan di era wabah 

Covid-19 ini seperti tertuang dalam SE No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Adanya 

kebijakan tersebut memberikan arahan serta petunjuk dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikan salah satunya pada kegiatan PPDB (Penerimaan Peserta 

Didik Baru). Dalam pelaksanaan kegiatan PPDB satuan pendidikan perlu 

mempersiapkan segala aspek yang menjadi pendukung agar tercapainya 

kegiatan tersebut, seperti halnya pada MAN Kota Batu ini dalam 

mempersiapkan implementasi kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah. 

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ana selaku Wakil Kepala bidang kesiswaan, 

antara lain:67 

“Kita sebagai madrasah kan harus bisa bagaimana melaksanakan 
kebijakan tersebut dijalankan dengan seimbang, ketika itu turun yang 
dipake dua-duanya, walaupun titik beratnya kita gunakan dari 
kemenag, jadi selagi itu sama perbedaanya tidak mendasar, tetep kita 
gunakan. Jadi intinya kebijakan tersebut dua duanya tetep dipakai”. 

 
Ibu Ana memaparkan bahwa pada madrasah ini menggunakan dua 

kebijakan, yaitu kebijakan dari Kemendikbud dan lebih spesifiknya diatur juga 

pada kebijakan yang dikeluarkan oleh Dirjen Pendis Kemenag. Melanjutkan 

mengenai sikap atas persiapan diturunkannya kebijakan tersebut, ibu Ana 

mengatakan sebagai berikut:68 

“Jadi ketika kebijakan itu turun, maka segala kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah itu online semua mb. Nah karena sudah 
pengalaman yang sistem pendaftaran online, namun tesnya pakai 

                                                           
67 Hasil wawancara dengan ibu Ana Rahmawati selaku wakil kepala bidang kesiswaan 

pada tanggal 13 Januari 2022 pukul 09.30 WIB.  
68 Ibid.   
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CBT, jadi untuk selanjutnya itu yang benar-benar online semua. 
Hingga ada keterlambatan dipelaksanaan tesnya. Kebijakan ini 
memang bersifat dadakan, jadi ya kita temukan beberapa hambatan, 
seperti pada persiapan hostingnya, yang kurang mumpuni saat itu”. 

 
Senada yang disampaikan oleh ibu Ana dalam kutipan wawancaranya, 

bapak Farhadi sebagai kepala MAN Kota Batu juga memaparkan hal 

demikian, yaitu sebagai berikut:69 

“Sikap kami dari adanya kebijakan tersebut, baik mb. Tidak ada 
masalah, karena disini kan sudah online, baik pembelajarannya dan 
PPDB nya sudah daring, sistem yang kita bangun, yang 
dikembangkan oleh MAN ini sudah baik. Jadi tidak membuat kita 
kaget ketika kebijakan itu turun, walaupun kita menemukan 
hambatan namun itu kecil mb, seperti pada jaringan siswa dimasing-
masing ruamahnya yang kurang suport”. 
 

Dengan adanya kebijakan yang diturunkan oleh pemerintah ini 

memberikan dua dampak tentunya, yaitu dampak positif dan negatif pada 

pelaksana kebijakan, seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana diatas. Senada 

dengan hal tersebut siswa yang menjadi objek dalam kegiatan PPDB ini 

memaparkan sebagai berikut:70 

“Jadi waktu itu memang angkatan kami yang pertama ya kak dengan 
sistem semuanya online, untuk step-stepnya itu yang diberikan 
sekolah sudah jelas kak, karena memang kita disitu online 
semuannya. Cuma kita sempet bingung ketika bagaimana nih untuk 
ngumpulin berkasnya, jadi berkasnya itu kita kirim dengan kurir kak. 
Jadi berkasnya diantar aja setelah itu udah nggak ada lagi pertemuan 
di sekolah ya cuma berkas setelah itu sudah selesai”. 
 

                                                           
69 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Farhadi, M.Si. selaku Kepala MAN Kota Batu, 

pada tanggal 8 April 2022 pukul 09.30 WIB.  
  
70 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Fidzia, yang masuk pada TP 2020/2021 

yang juga menjabat sebagai ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 10.00 
WIB. 
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Adanya kebijakan yang diturunkan pemerintah ini, memiliki salah satu 

tujuan, yaitu untuk mengatur dan memberikan solusi kepada satuan 

pendidikan dalam melaksanakan kegiatan PPDB di era pandemi Covid-19 ini, 

seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana selaku Wakil Kepala bidang kesiswaan 

dalam mempersiapkan struktur kepanitian PPDB di masa tersebut, yaitu 

sebagai berikut:71 

“Pada tahun 2020 itu kan memang awal-awalnya pandemi covid-19 
itu melonjak-lonjaknya ya, jadi dalam pemilihan kepanitiaan ini 
memang kami pilihkan dari orang-orang yang memiliki kemampuan 
lebih di bidang IT utamanya, dan aktif di sosmed. Dimulai dari 
sekretaris yang mana memegang web, serta anggotanya yang aktif di 
sosmed, jadi memang lebih memilih pada sumber daya manusia 
yang lebih berkompeten di bidang IT. Dan alhamdulilah dapat 
berjalan. Jadi seperti pada bagian tes nya ini dengan ahli validasi 
dikti”. 

 
Seperti yang diungkapkan ibu Ana dalam kutipan wawancara diatas, 

mengenai pembentukan panitia PPDB dimasa pandemi Covid-19, bapak 

Farhadi selaku kepala MAN Kota Batu, juga memaparkan dalam kutipan 

wawancaranya sebagai berikut:72 

“Terkait pemilihan panitia disini, saya itu mengutamakan 
pemerataan, jangan sampai panitia itu hanya dimiliki orang-orang 
tertentu saja, jadi untuk PPDB itu kan panitianya banyak, otomatis 
saya serahkan kepada waka kesiswaan. Waka kesiswaan memilih 
orang-orang yang berkompeten di bidang itu, misalnya pada kegiatan 
sosialisasi, ya orang-orang yang memiliki kompetensi disana, jadi 
pemerataan di PPDB kita utamakan di kompetensinya”. 
 

Pembentukan panitia dari PPDB MAN Kota Batu ditahun pertama 

masa pandemi ini, telah disesuikan dengan dewan guru yang memang 

                                                           
71 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 19 Februari 2022 pukul 09.00 WIB. 
 
72 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Farhadi, M.Si. selaku Kepala MAN Kota Batu, 

pada tanggal 8 April 2022 pukul 09.30 WIB.  
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memiliki kemampuan lebih di bidang IT, dengan begitu PPDB tetap dapat 

terlaksana ditengah situasi wabah pandemi Covid-19. Dibuktikan dengan 

adanya dokumen SK panitia PPDB, serta SOP dalam pelaksanaan kegiatan di 

madrasah terhadap penyesuain kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

terkait implementasi dari aktivitas pendidikan di masa pandemi Covid-19 

ini.73 Agar kegiatan pendidikan di masa pandemi ini tetap dapat terlaksana, 

salah satunya dengan mempersiapkan strategi untuk merealisasikan kebijakan 

yang turun. 

Dengan adanya sebuah strategi yang telah dipersiapkan, guna 

melaksanakan kebijakan yang telah diturunkan pemerintah, MAN Kota Batu 

tentunya terus berusaha melakukan perbaikan-perbaikan dikemudian harinya, 

seperti yang dijelaskan oleh Ibu Ana Rahmawati, sebagai berikut:74 

“Dalam hal ini saya bersama rekan panitia terus berupaya untuk 
memperbaiki dan mengembangkan sistem PPDB yang telah berjalan, 
yahh walaupun saya tidak ahli dibidang ITnya, namun kita bekerja 
sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Jadi seperti dalam 
pembentukan panitia PPDB ini dari 2020 yang pertama kita 
mengalami hambatan adanya sebuah wabah, maka dievaluasi hingga 
2021 tetap menggunakan sistem yang sama dengan perbaikan-
perbaikan yang dilakukan”. 
 

Perbaikan-perbaikan yang dilakukan MAN Kota Batu ini guna menunjang 

terlaksananya kebijakan yang telah ditetapkan di masa pandemi Covid-19 ini. 

Dimana dalam kurung waktu 3 tahun terakhir, situasi pandemi masih 

                                                           
73 Dokumentasi berupa arsip dari SK Panitia PPDB Tahun 2020-2021 MAN Kota Batu. 

(Data teralmpir pada halaman lampiran) 
 
74 Ibid. 
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menyelimuti dunia. Seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana mengenai media 

utama yang digunakan pada proses PPDB, yaitu:75 

“Jadi website ini memang menjadi induknya/ tempatnya ya mb 
dalam pelaksanaan PPDB, karena dulu kita melakukan presentasi ke 
sekolah-sekolah tingkat menengah, Namun kini karena keadaan 
demikian, maka dari itu website dan medsos ini yang menjadi lahan 
utama kita dalam bersosialisasi. Website sebagai induk utamanya, 
dan medsos menjadi anak dari induk tersebut atau pendukung dari 
proses sosialisasi yang dilaksanakan”. 
 

Persiapan website sebagai media utama dalam pelaksanaan PPDB 

dimasa pandemi Covid-19 ini, juga dipaparkan oleh kepala MAN Kota Batu, 

yaitu bapak Farhadi. Adapun tertera dalam kutipan wawancara sebagai 

berikut:76 

“Iya, jadi sekarang tes itu dilaksanakan dirumah masing-masing saat 
pandemi Covid-19 itu. Ya website itu mb yang menjadi  media 
utama dalam pelaksanaan PPDB. Kemudian zoom dllnya. Kita kan 
sudah online ya 2 tahun ini, wong ujian saja sudah online mb, jadi 
arahanya sekarang itu digitalisasi itu mb, jadi arahnya kesana, terkait 
kendala itu tidak berat mb, jadi seperti siswa yang sekolah disini itu 
ada yang dari desa, nah itu menjadikan satu kendala dalam 
pelaksanaan PPDB”.   
 

Salah satu strategi dari MAN Kota Batu ini dengan mempersiapkan 

media utama yang digunakan dalam pelaksanaan PPDB, seperti yang peneliti 

amati pada kegiatan observasi mengenai sarana dan prasarana yang digunakan 

terkait pelaksanaan PPDB pada laboratorium komputer yang ada. Dimana di 

ruangan tersebut sudah dipersiapkan dua ruang yang berisi komputer yang 

                                                           
75 Ibid.   
 
76  Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Farhadi, M.Si, Op. Cit. 
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dijadikan sebagai media utama untuk menunjang penggunaan pengaplikasian 

website serta tes siswa.77 

Senada dengan pernyataan dari hasil observasi dan pernyataan 

wawancara bersama bu Ana, mengenai persiapan penyediaan website dan 

strategi yang diberikan, Faiz yang merupakann salah satu siswa yang masuk 

pada tahun pelajaran 2021, memaparkan dalam kutipan wawancaranya 

sebagai berikut:78  

“Terus mengenai pelaksanaan dari tesnya sendiri saya kan reguler ya 
itu, jadi saya masuk itu tes kak, tes akademiknya menggunakan link 
yang ada di website PPDB, terus kita diarahkan untuk mengerjakan 
soalnya, kalau untuk tes BTQ dan psikologinya kita pake zoom kak. 
karena memang tidak ada tatap muka disekolah, setelah itu 
menunggu beberapa minggu kemudian udah nanti pengumuman. 
Jadi sebelum itu kita daftar dulu kak melalui website PPDBnya, 
kemudian kita mengumpulkan berkas yang dikirim ke sekolah 
melalui jasa kurir pengiriman, karena emang ga ada pertemuan kak 
di sekolah waktu itu, jadi kita ngikutin langkah-langkah itu kak”. 
 

Seperti yang dipaparkan oleh Faiz terkait step-step yang dilakukan 

ketika melakukan pendaftaran, ibu Ana juga memaparkan terkait dengan SOP 

yang telah dipersiapkan pihak panitia dalam pelaksanaanya, yaitu:79 

“Untuk SOP yang mengelola itu dari panitia sendiri, ini kita bagi 
dua, untuk SOP penerimaan berkas dan SOP Pendaftaran, kalau SOP 
yang pendaftaran itu kita sebarluaskan secara online juga melalui 
website atau medsos, kemudian juga kita terterakan juga pada 
offlinenya, seperti pada brosur, banner di depan Kantor PTSP dan 
depan madrasah. Kalau pada SOP penerimaan berkas, itu kita da 
piket dari panitia dan piket guru, yang mana mereka memang 

                                                           
77Observasi yang peneliti lakukan di MAN Kota Batu tepatnya di laboratorium komputer, 

pada tanggal 18 Februari 2022 pukul 10.37 WIB. (Data terlampir pada halaman lampiran) 
 
78  Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Faiz, yang masuk pada TP 2021/2022 

yang juga menjabat sebagai wakil ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 
10.30 WIB. 

 
79 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 19 Februari 2022 pukul 09.00 WIB. 
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bertugas untuk menerima berkas dari pendaftar secara offline 
maupun menggunakan jasa kurir”. 
 

2. Implementasi Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa Pandemi Covid-19  

Implementasi kebijakan pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan guna melaksanakan program kebijakan 

yang sudah di tentukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Utamanya dalam penelitian ini peneliti melihat pada Surat Edaran No 4 tahun 

2020, yang diturunkan guna mengatur segala kegiatan pendidikan di masa 

pandemi Covid-19, adapun salah satunya pada diatur pada kegiatan PPDB 

yang dilaksanakan pada tahun 2020 dimana, masa tersebut munculnya 

pertama kali virus corona, yang menjadikan segala aktivitas berubah 

paradigma kerjanya. Yang awalnya dilakukan secara offline menjadi serba 

online. 

Paradigma kerja baru ini perlu melakukan adaptasi, agar segala 

aktivitas pendidikan tetap dapat diimplementasikan dengan baik, walaupun 

dengan banyaknya kendala dan hambatan yang dihadapi. Dengan persiapan 

yang telah dipersiapkan dengan baik, maka kendala dan hambatan yang 

muncul akan terminimalisir kegagalannya. Dengan begitu implementasi 

kebijakan yang telah diturunkan oleh pemerintah dapat terealisasikan. Seperti 

halnya implementasi kebijakan yang telah dilaksanakan oleh MAN Kota Batu 

terkait pelaksanaan PPDB di masa pandemi Covid-19, Ibu Ana Rahmawati 
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selaku Wakil Kepala bidang kesiswaan mengatakan dalam kutipan wawancara 

bersama peneliti, yaitu sebagai berikut:80 

“Dalam hal ini seluruh masyarakat MAN Kota Batu menyebarkan 
segala informasi, seperti pada PPDB kurang 6 hari, dari situ kita 
bekerjasama dengan waka humas, wali kelas untuk diinfokan ke 
masing-masing grup kelas, jadi dapat disebarluaskan oleh seluruh 
siswa-siswa juga dari masing-masing medsos yang dimiliki, hingga 
disebarluaskan kepada seluruh masyarakat terkait PPDB. Kami juga 
memasang iklan di Facebook yang berbayar guna mensosialisasikan 
PPDB MAN Kota Batu, jadi dengan adanya wabah covid ini, yang 
mana kegiatan biasanya offline dilaksanakan secara online, bukan 
menjadi salah satu hambatan yang sulit dipecahkan namun dapat 
memperkaya cara dalam proses sosialisasi, yang awalnya mungkin 
kita fokus pada kegiatan dor to dor dari sekolah satu ke sekolah lain, 
kini dapat semakin meluas dalam mensosialisasikannya”. 

 
Senada dengan pemaparan dari Ibu Ana mengenai penyebaran informasi 

PPDB MAN Kota Batu dimasa pandemi Covid-19. Kepala MAN Kota Batu, 

Bapak Farhadi juga mengatakan dalam wawancaranya bersama peneliti, yaitu 

sebagai berikut:81 

“Jadi sekarang itu sosialiasinya lebih mudah mb, dari orang keorang, 
serta dari medsos yang ada, sekolah kita sudah bisa dikenal banyak 
pendaftar. Walaupun ada satu kendala dalam pelaksanaan PPDB, 
namun bagi anak-anak yang mengalami kendala tersebut kita 
sediakan untuk melaksanakan pendaftaran di sekolah mb, namun ada 
sisi positifnya mb, pendaftar dari luar jawa, seperti Kalimantan itu 
lebih mudah untuk bisa ikut menjadi bagian dari MAN Kota Batu 
mb. Jadi kesempatan untuk masuk kesini bukan hanya siswa lokal, 
jadi semakin meluas”. 
 

Pemaparan diatas senada dengan pengamatan yang dilakukan peneliti, 

terkait penyebaran informasi dalam pelaksanaan PPDB di masa pandemi 

Covid-19. Dimana baleho, serta poster dan informasi melalui website telah 

                                                           
80  Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 19 Februari 2022 pukul 09.00 WIB. 
 
81 Hasil wawancara bersama Bapak Drs. H. Farhadi, M.Si, Op. Cit. 
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dipersiapkan MAN Kota Batu guna tetap melaksanakan kegiatan pendidikan 

di masa pandemi Covid-19.82  Adanya panduan dalam melaksanakan  PPDB 

saat itu, dengan tujuan memberikan petunjuk kepada pendaftar agar lebih 

mudah dalam mendaftarkan calon peserta didik baru di MAN Kota Batu, 

meskipun dengan adaptasi yang harus dilakukan, karena situasi dan kondisi 

yang terjadi.  

Kebijakan yang diturunkan, memiki tujuan untuk memberikan solusi 

terkait permasalahan yang terjadi. Dengan adanya aturan-aturan yang 

diberikan ini juga menjadikan satuan pendidikan tak lepas terus berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada peserta didik. Seperti halnya pada 

MAN Kota Batu ini yang terus melakukan perbaikan-perbaikan, baik pada sisi 

layanan dalam pelaksanaan PPDB di masa pandemi Covid-19 kepada peserta 

didik, seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana, yaitu sebagai berikut:83 

“Dalam hal ini saya bersama rekan panitia terus berupaya untuk 
memperbaiki dan mengembangkan sistem PPDB yang telah berjalan, 
yahh walaupun saya tidak ahli dibidang ITnya, namun kita bekerja 
sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Jadi seperti dalam 
pembentukan panitia PPDB ini dari 2020 yang pertama kita 
mengalami hambatan adanya sebuah wabah, maka dievaluasi hingga 
2021 tetap menggunakan sistem yang sama dengan perbaikan-
perbaikan yang dilakukan, dan panitianya diregenerasi dengan 
background IT yang ada, walaupun belum terlalu menguasai namun, 
disini yang paling penting yaitu panitia mau terus belajar terkait 
pengembangan website dan sistem tes lainnya yang digunakan dalam 
pelaksanaan PPDB”. 

                                                           
82 Observasi yang peneliti lakukan di MAN Kota Batu tepatnya di laboratorium 

komputer, pada tanggal 18 Februari 2022 pukul 10.37 WIB. (data terlampir pada halaman 
lampiran) 

 
83 Ibid.   
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Seperti yang dipaparkan Bapak Farhadi, selaku Kepala MAN Kota 

Batu, terkait budaya kerja yang dimiliki pendidik serta tenaga kependidikan 

MAN Kota Batu, yang selalu terus mau belajar guna menjadi perubahan yang 

lebih baik. Dalam kutipan wawancaranya bersama peneliti, yaitu sebagai 

berikut: 84 

“Seperti pada pemerataan yang diawal tadi mb, disini saya ingin 
seluruh guru memiliki semangat untuk terus mau belajar, dan 
melakukan perbaikan-perbaikan dari kegiatan yang telah terlaksana. 
Jadi terus dapat memberikan perubahan yang baik untuk madrasah. 
Apalagi sekarang sudah menuju pada era digitalisasi itu tadi mb, jadi 
harus mau untuk terus belajar guna mengembangkan kompetensi 
yang dimiliki”. 
 

MAN Kota Batu terus melakukan perbaikan-perbaikan untuk menjadi 

lebih baik. Seperti pada pengamatan yang peneliti lakukan pada hal aspek 

pelayanan serta sarana dan prasarana yang ada di MAN Kota Batu. Ditahun 

2019 peneliti melihat belum berkembang seperti 2 tahun terakhir. Seperti 

halnya pada aspek gedung PTSP serta laboratorium komputer yang menjadi 

penunjang terlaksananya kebijakan yang telah diturunkan oleh pemerintah. 

Dengan memadainya sarana dan prasarana yang ada di MAN Kota Batu, 

menjadi lebih mudahnya implementasi dari kebijakan pemerintah, utamanya 

pada kebijakan SE No 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan aktivitas 

pendidikan di masa pandemi Covid-19.85 Karena memang disituasi saat ini 

                                                           
84 Hasil wawancara bersama Kepala MAN Kota Btau, Op. Cit. 
  
85Hasil observasi peneliti pada sarana dan prasarana berupa gedung PTSP dan ruang 

laboratorium computer MAN Kota Batu pada 18 Februari 2022 pukul 10.37 WIB. (Data terlampir 
pada halaman lampiran) 
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tuntutan dari pemerintah yang tinggi terkadang belum sesuai dengan kapasitas 

dari sarana dan prasaran yang ada di masing-masing satuan pendidikan. 

Senada dengan observasi yang peneliti lakukan, terkait sarana dan 

prasarana yang menjadi penunjang terlaksananya kebijakan mengenai PPDB 

di masa pandemi Covid-19 ini. Ibu Ana selaku wakil kepala madrasah bidang 

kesiswaan mengatakan dalam kutipan wawancaranya yaitu sebagai berikut:86 

“Jadi ya memang agak sulit mb, karena tuntutan sarana yang tinggi, 
tapi kita dituntut untuk menfasilitasi anak-anak, jadi ya apa ya mb, 
ya alhamdulilah orang tua itu juga berpartisipasi terkait pembayaran 
komite, jadi walaupun tidak ada rapat gitu, orang tua tetap mensuport 
mb. Jadi kita memberi kelonggaran, tapi ya wali murid itu benar-
benar mensuport”. 
 

Komunikasi yang dijaga oleh pihak MAN Kota Batu memberikan 

dampak sangat besar pada madrasah. Karena melalui terjalinnya komunikasi 

yang baik antara pihak madrasah dan wali murid, dapat memberikan 

keikutsertaan masyarakat khususnya wali murid melalui komite untuk dapat 

membangun dan mesnuport majunya sebuah madrasah. Hal tersebut dilakukan 

MAN Kota Batu guna menjadi salah satu bentuk penunjang terlaksana 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Aspek penunjang terlaksananya suatu kebijakan juga dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia yang menjadi pelaku utama dalam implementasi 

kebijakan yang ada, seperti halnya dalam susunan kepanitiaan yang disusun 

oleh MAN Kota Batu ini, khususnya pada kegiatan PPDB di tahun 2020 

hingga 2021, yang dibentuk guna dapat merealisasikan aturan-aturan yang 

                                                           
86   Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 13 Januari 2022 pukul 09.00 WIB. 
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telah ditentukan, seperti pada kutipan wawancara yang peneliti lakukan 

bersama Ibu Ana, yaitu sebagai berikut:87 

“Dalam susunan kepanitian itu memiliki jobdesc masing-masing, 
dimana setiap anggota itu memiliki tanggung jawab masing-masing, 
seperti mengenai pendaftaran melalui website itu adalah tanggung 
jawab sekretaris, karena seperti formulir dan menghandle 
pendaftaran dalam PPDB, kalau untuk sosialisasi itu ada anggota, 
yang seperti dalam kepanitian itu ada bidang sosialisasi. Jadi antara 
kordinator atau penanggung jawab perbidang ini memiliki anggota 
yang akan membantu mengaplikasikan dari tugas-tugas yang telah 
diberikan, sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diawal 
telah ditetapkan”. 

Seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana, dalam wawancara bersama 

peneliti. Sesuai dengan document SK panitia yang ada.88 Sehingga dengan 

adanya pembagian job descrition di masing-masing bidang akan memberikan 

kemudahan panitia dalam melaksanakan tugasnya. Kemudian peneliti 

menanyakan lebih lanjut mengenai pembagian panitia saat di tahun 2020, yang 

mana pada tahun tersebut tepat pertamanya pandemi Covid-19 melanda dunia. 

Ibu Ana memaparkan dalam kutipan wawancara bersama peneliti yaitu:89 

“Alhamdulilah mb waktu itu memang dari awal kita menggunakan 
sistem online di pendaftarannya, jadi alhamdulilah memang sudah 
menunjuk orang-orang yang memiliki kompetensi di bidang IT, 
utamanya sekretaris yang memegang website, nah tiba-tiba wabah 
yang melonjak itu mb, jadi ya mungkin sudah diberi petunjuk, kok 
ya memang panitianya orang-orang yang berkompeten di bidang IT”. 
 

                                                           
87 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 18 Februari 2022 pukul 09.00 WIB. 
 
88 Dokumen SK Panitia kegiatan PPDB tahun 2020-2021 MAN Kota Batu.(Data 

terlampir pada halaman terlampir) 
 
89 Wawancara Ibu Ana, Op. Cit.  
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Hal ini disampaikan juga oleh bapak Farhadi, selaku Kepala MAN Kota 

Batu dalam kutipan wawancaranya, yaitu sebagai berikut:90 

“Jadi kita tentang adanya kebijakan untuk online semua ini mb, tidak 
terlalu menjadi hal baru. Karena memang kebijakan ini dibuat untuk 
memberikan kemudahan kepada kami, dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan saat masa covid. Dengan sudah pernah menggunakan 
sistem online, jadi kita lebih harus bisa mengembangkan dari yang 
sudah ada, seperti website PPDB, media pendukung lainnya mb. 
Walaupun ya ada sedikit kendala tadi, jaringan siswa yang tidak 
semua support. Itu semua bisa dikendalikan dengan pelaksana-
pelaksana dari PPDB yang berkompeten dibidang IT itu tadi mb”. 
 

Senada dengan hal tersebut, mengenai pemilihan panitia PPDB guna 

menunjang terlaksananya kegiatan di saat situasi dan kondisi maraknya wabah 

Covid-19, telah dipilih sumber daya manusia yang memang memiliki 

kompetensi lebih pada bidang IT. Kemudian peneliti menanyakan mengenai 

pelatihan yang diberikan kepada panitia PPDB khususnya pada dewan guru 

yang memegang situs website PPDB serta kegiatan mengenai sistem online 

lainnya. Seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana sebagai berikut:91 

“Ada semacam, tapi lebih banyak otodidak si ya mb, jadi sebenarnya 
mereka memang memiliki basic IT, dan memang mau belajar terus 
belajar mb, jadi tetap bisa terlaksana dengan baik, ada kemauan 
belajar, hingga kemampuan itu merata, tidak hanya dipegang satu 
orang, jadi mau tidak mau yang menjadi sekretaris harus dapat bisa 
menjalankan website serta terus belajar untuk pengembangannya”. 
 

Kemauan untuk terus belajar terkait pengembangan website serta 

kegiatan lainnya di MAN Kota Batu ini terus dilakukan. Karena ini menjadi 

salah satu bentuk transformasi paradigma kerja yang harus dikembangkan. 

Yang awalnya semua pekerjaan dilaksanakan secara offline kini 

                                                           
90 Wawancara Bapak Farhadi, Op. Cit. 
91 Ibid.  
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pemaksimalannya digabung dengan model online. Hingga di tahun 2021-2022 

panitia PPDB terus berlatih dan mengembangkan sistem agar dapat terlaksana 

dengan baik. Seperti halnya yang dikatakan dalam kutipan wawancara ibu Ana 

sebagai berikut:92 

“Terkait website insyaAllah sudah siap, komputer juga sudah siap, 
namun kita juga tetap menyediakan pendaftaran online di madasah, 
karena terkadang masyarakat juga masih belum menguasai, dan 
mempunyai perangkat terkait pendaftaran”. 
 

PPDB ditahun kedepannya dari adanya wabah Covid-19 semakian 

membaik, dengan adanya persiapan yang ada di MAN Kota Batu. Dibuktikan 

dengan sudah adanya pembaharuan sistem PDDB yang digunakan, baik pada 

sistem tes yang digunakan hingga website yang digunakan. Seperti yang 

dipaparkan oleh Ibu Ana dalam kutipan wawancaranya, yaitu sebagai 

berikut:93 

“Untuk tahun ini kita menggunakan sistem yang baru, dimana kita 
evaluasi dari dua tahun terkahir, yaitu kita menggunakan sistem yang 
sudah auto proctor, dimana sistem ini menjadi sistem yang dapat kita 
gunakan untuk mendapatkan keakuratan data dari peserta didik 
ketika pelaksanaan test, jadi pada sistem ini dapat melakukan 
kepengawasan kepada peserta didik secara otomatis, dengan dapat 
mendeteksi suara, mendeteksi gambra, serta mendekteksi browser, 
sehingga gerak gerik siswa saat melaksanakan test dapat 
diketahui.kemudian juga tim psikologinya”. 
 

Hal tersebut juga dipaparkan oleh Bapak Farhadi, adapun pemaparan 

tersebut yaitu sebagai berikut:94 

“Perbaikan-perbaikan yang dilakukan itu memberikan dampak 
positif di MAN Kota Batu ini, jadi dari 2 tahun kita sudah online, 
terus dikembangkan lagi. Ya seperti yang sudah dikatakan waka 

                                                           
92 Ibid.   
93 Ibid.   
 
94 Hasil wawancara bersama Bapak Farhadi, Op.Cit.  
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kesiswaan, ditahun ini kita ada sistem baru dalam pelaksanaan 
PPDB, jadi situasi covid-19 juga dapat memberikana budaya kerja 
baru, yaitu melalui sistem online”. 
 

Perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh pihak MAN Kota Batu guna 

memmberikan pelayanan terbaik kepada stakeholder. Namun tak jarang dalam 

pengembangan yang diimplementasikan oleh pihak MAN Kota Batu 

menemukan kesulitan-kesulitan, selain kesulitan dari pelaksana, hingga pada 

pengguna, seperti halnya yang dipaparkan oleh Fidzia salah satu peserta didik 

yang masuk pada tahun pelajaran 2020-2021, yaitu sebagai berikut:95 

“Kalau kesulitan mungkin ada kak, pada anak yang didaftarkan oleh 
orang tuanya, jadi masih belum faham gitu kak orang tuanya, 
mungkin besoknya orang tua cari infonya, yang daftarin tapi di 
rumah siapa gitu ya jadi secara step by step-nya itu belum 
memahami, itu adalah kekurangan ya, ya cuma beberapa kendala, 
mungkin ya itu tadi yang jaringannyaya juga tidak support kak, yang 
rumahnya jauh ya”. 

Problematika yang dihadapi MAN Kota Batu dalam pelaksanaan PPDB 

di masa pandemi, lebih banyak ditemukan pada problem jaringan yang kurang 

support hingga pengguna atau wali murid yang seluruhnya belum memahami 

penggunaan situs web serta media tes online. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu peserta didik juga yang masuk pada tahun 

pelajaran 2021, yaitu sebagai berikut:96 

“Di tahunya Faiz ini untuk PPDB nya sudah online murni atau ada 
tes yang di sekolah juga kayak mb Fidzia kan nggak ada tesnya 
karena di tahun 2020 di awal masa pandemi itu, lalu ditahun saya 
sudah menggunakan tes lagi, melalui goggle form dan zoom kak, 

                                                           
95 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Fidzia, yang masuk pada TP 2020/2021 

yang juga menjabat sebagai ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 10.00 
WIB. 

 
96 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Faiz, yang masuk pada TP 2021/2022 

yang juga menjabat sebagai wakil ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 
10.30 WIB  
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karena pada 2021 itu juga belum boleh untuk tatap muka. Namun 
saya kurang tau kak mengenai sosialisasinya, karena jauhnya 
jangkauan dari rumah kak”. 
 

Terkait problematika dari peserta didik sebagai objek dari pelaksanaan 

PPDB, terus dilakukan perbaikan, hingga ditahun 2021 sudah mulai 

menggunakan tes kembali. Karena sudah ada evaluasi dari pelaksanaan PPDB 

ditahun 2020. Kemudian peneliti menanyakan mengenai komunikasi dengan 

wali murid di saat pandemi saat itu. Hal ini diungkapkan oleh ibu Ana, 

sebagai berikut:97 

“Jadi dalam melaksanakan kebijakan tersebut, kami melakukan rapat 
dengan 3 sesi, karena memang sedang meningkatnya angka covid-
19, sehingga kebijakan tetap kita laksanakan, namun dengan 
mengatur strategi dalam pelaksanaannya” 

Sumber daya keuangan juga menjadi salah satu hal yang penting. Karena 

dalam pelaksanaan tes yang dilaksanakan pihak MAN Kota Batu tidak 

mengadakan sebuah pungutan biaya kepada peserta didik. Namun disini 

melalui komite madrasah, wali murid memberikan sebuah dukungan serta 

partisipasi dalam memajukan sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang ada. 

Seperti diungkapkan oleh ibu Ana, sebagai berikut:98 

“Dengan cara setelah penerimaan peserta didik baru, kita undang 
calon wali murid, untuk bermusyawarah terkait pembiayaan, jadi 
madrasah yang memberikan program-program pendidikannya, 
kemudian komite yang mengadakan keesepakatan terkait 
pembiayaan dengan wali murid terkait pembiayaan yang akan 
dikeluarkan guna mendukung berjalannya program yang telah 
direncanakan oleh madrasah”. 

                                                           
97 Hasil wawancara dengan ibu Ana Rahmawati selaku wakil kepala bidang kesiswaan 

pada tanggal 13 Januari 2022 pukul 09.30 WIB.  
 
98 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, Loc. Cit, pada tanggal 19 Februari 2022 

pukul 09.00 WIB. 
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Senada yang dikatakan oleh ibu Ana, terkait pelaksanaan musyawarh 

bersama wali murid. Dipaparkan juga oleh Kepala MAN Kota Batu, yaitu 

bapak Farhadi, sebagai berikut:99 

“Jadi kita melakukan rapat bersama wali murid mb, untuk 
menginformasikan kebijakan yang ada, seperti halnya pada 
pelaksanaan program pembelajaran, utamanya di saat pandemi 
seperti ini memang perlu adanya kerjasama yang baik antara guru, 
siswa dan wali murid. Kemudian juga tentang komite yang menjadi 
mediator kita untuk dapat berkomunikasi dengan wali murid, agar 
program-program yang sudah dibentuk, bisa disuport juga oleh 
mereka”. 
 

Dilanjutkan pada kegiatan-kegiatan yang diimplementasikan terkait 

PPDB di MAN Kota Batu ini, ibu Ana mengatakan bahwa komunikasi dengan 

wali murid merupakann satu hal pokok yang harus terus dijaga. Karena 

melalui dukungan mereka, MAN Kota Batu ini dapat menjadi sekolah 

unggulan, seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana dalam kutipan 

wawancaranya:100 

“Ya itu tadi mb, karena dukungan kita terbesar itu kan ada dikomite 
ya mb, selain dari negara, jadi apabila dana anggaran dari DIPA itu 
tidak mencukupi, maka kita alokasikan atas bantuan dari komite itu 
dari parsipasi wali murid jadi dicover dana komite. Karena adanya 
dukungan serta partisipasi dari masyarakat maka kita dapat 
memberikan pelayanan dan program-program yang lebih guna 
kemajuan madrasah dan anak-anak. Kalau mereka ga mau jadinya ya 
hanya standar, jadi keunggulannya tidak terlalu Nampak”. 

Pendanaan yang ada guna menjadi penunjang terlaksananya kegiatan 

serta tujuan dari MAN Kota Batu ini menjadi salah satu kunci keberhasilan 

MAN Kota Batu dalam mengimplementasikan kebijakan yang ada. Dalam hal 

                                                           
99 Hasil Wawancara dengan Bapak Farhadi, Op. Cit.  
100 Ibid.   
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ini komite madrasah sangat berperan penting, sebagaimana diungkapkan ibu 

Ana, sebagai berikut: 

“Seperti pada pengadaan seragam, dalam pengadaan seragampun ini 
dikelola oleh koperasi siswa, jadi madrasah dalam hal ini tidak ikut 
campur dalam implementasinya, jadi seperti partisipasi terkait 
gedung, itu juga sudah urusannya komite, jadi madrasah tidak ikut 
dalam penangannya, hanya program yang diberikan ini merupakann 
usulan program dari madrasah guna memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada siswa. Seperti halnya pada uang pendaftaran, itu tidak 
ada mb, karena seperti keputusan yang dikeluarkan oleh dirjen 
pendis, bahwa tidak ada pemungutan biaya PPDB, karena terkait 
pembiayaan PPDB itu sudah disediakan oleh DIPA, atau disediakan 
oleh negara, nah bagaimana kita untuk muternya dana tersebut, ya 
dana dari negara itu kita gunakan untuk PPDB, nah tapi untuk tes 
psikologi karena tidak tercover dari negara”. 
 

Pelaksanaan kebijakan kegiatan pendidikan, khususnya dalam kegiatan 

PPDB di MAN Kota Batu selalu diberikan sebuah evaluasi yang dijadikan 

sebagai umpan balik serta menindaklanjuti masalah yang terjadi. Seperti 

diungkapkan ibu Ana, dalam kutipan wawancara bersama peneliti, yaitu:101 

“Terkait pengawasan, setiap hari saya ngecek terkait proses atau data 
yang masuk pada sistem sendiri mb, utamanya pak kepala, selaku 
pelindung beliau setiap hari juga mengecek, jadi memang setiap hari 
itu temen-temen panitia itu melaporkan terkait pendaftar yang masuk 
mb, berapa yang menyetorkan berkas, utamanya di jam kerja yaitu 
pukul 07.30 sampai 13.30, segera minta laporan saya, ada kendala 
apa saja, baik lewat group, dan setiap haripun saya juga mendatangi 
lokasi, baik dikantor PTSP maupun di kantor TU, yang menjadi 
server website, jadi setiap hari saya muter untuk melakukan 
pengawasan dan pengontrolan”. 
 

Pernyataan demikian, dipaparkan juga oleh Bapak Farhadi, selaku Kepala 

MAN Kota Batu terkait pengawasan yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:102 

“Mengenai pengawasan yang saya lakukan sendiri, jadi saya 
mengecek dari kegiatan-kegiatan yang sudah terprogram itu sudah 

                                                           
101 Ibid.   
102 Hasil wawancara bersama Bapak Farhadi, Op, Cit. 
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terlaksana belum, mengevaluasi terdapat kendala tidak dalam 
pelaksanaanya. Hingga terus memberikan dorongan, motivasi agar 
terus melakukan yang terbaik, tentunya disini saya dibantu oleh 
waka kesiswaan, karena ini menyangkut kegiatan PPDB”. 
 

Senada dengan pengawasan yang dilakukan, kegiatan tindak lanjut dari 

masalah-masalah yang ditemui dilapangan dievaluasi melalui pertemuan 

antara seluruh panitia PPDB, sebagaimana diungkapkan ibu Ana dalam 

kutipan wawancaranya sebagai berikut:103 

“Dan setiap minimal 2 kali dalam satu jalur itu kita rapat, jadi rapat 
persiapan sendiri, kemudian rapat lagi membahas pengumunan, 
kemudian rapat lagi untuk evaluasi dari jalur yang telah terlaksnaa, 
dan disusul lagi rapat persiapan lagi untuk jalur selanjutnya, jadi 
ritme gitu mb, sampai proses pendaftaran dan tes regular selesai”. 

 
 

3. Dampak Adanya Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa Pandemi Covid-19 

Kebijakan yang telah dirumuskan oleh pembuat kebijakan, dapat 

terlihat hasilnya ketika kebijakan tersebut telah diimplementasikan oleh objek 

yang dituju. Sebagaimana dalam penelitian ini, implementasi kebijakan 

pendidikan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki tujuan 

untuk memberikan sebuah arah serta solusi terhadap permasalahan yang 

terjadi di lapangan. Khususnya di masa pandemi Covid-19 sekarang. Adanya 

situasi ini memberikan banyak perubahan pada tatanan kerja serta tatanan 

sistem yang telah dilaksanakan seperti biasanya. 

Perubahan tatanan kerja serta sistem yang terjadi saat ini, terjadi 

diberbagai bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Maka dari itu 

                                                           
103 Ibid.  
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dikeluarkan sebuah kebijakan agar tujuan yan telah ditetapkan tetap dapat 

berjalan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. 

Adanya kebijakan yang telah dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan ini memberikan dampak yang mempengaruhi hasil yang akan 

dicapai. Tentunya dalam hal ini menimbulkan dua dampak dalam 

implementasinya, yaitu dampak positif dan dampak negatif terkait 

implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

PPDB di masa pandemi Covid-19 pada beberapa faktor yang mempengaruhi, 

seperti pada faktor birokrasi, sumber daya, komunikasi, serta sikap dari 

pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut. Seperti yang 

dipaparkan oleh Ibu Ana selaku Waka Kesiswaan MAN Kota Batu dalam 

kutipan wawancaranya bersama peneliti, yaitu sebagai berikut:104 

“Untuk awal 2020 itu, yang mana pada awal 2020 itu merupakann 
masih bagus untuk jalur prestasinya, karena jalur prestasi 
dilaksanakan lebih dulu ya, sebelum wabah covid-19 ini melunjak. 
Nah untuk jalur regular ini, terjadi penurunan, karena saat itu secara 
sistem masih baru, jadi tingkat akurasi data yang diperoleh itu masih 
kuranglah, karena memang itu masih baru, namun 2021 alhamdulilah 
sudah bagus, karena sistemnya juga sudah mulai matang. Ketika 3 
tahun itu terlaksana, jika dilihat dari hasilnya, anak-anaknya itu 
banyak yang dapat memberikan prestasi itu lebih banyak yang 
sekarang”. 

Tahun 2020 merupakann tahun pertama wabah Covid-19 melanda, 

dimana pada tahun tersebut seluruh kegiatan wajib dilaksanakan secara daring. 

Begitupun pada kegiatan PPDB yang dilaksanakan oleh MAN Kota Batu. 

Karena pemerintah telah membuat kebijakan guna mengatur berjalannya 

                                                           
104 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 19 Februari 2022 pukul 09.00 WIB. 
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kegiatan tersebut, dengan dilakukan secara daring menimbulkan dampak pada 

satuan pendidikan yang melaksanakan, seperti penurunan angka pendaftar 

hingga keterlambatan waktu yang biasa digunakan. Namun ditahun 2021 

pelaksanaan tes sudah mulai stabil karena melihat evaluasi dari tahun 2020, 

sebagaimana diungkapkan Faiz salah satu siswa MAN Kota Batu dalam 

kutipan wawancaranya, yaitu sebagai berikut:105 

“Tahun 2021 ini sudah ada mulai tesnya lagi kak, ya kalau udah ada 
persiapan gitu, dan ditahun saya ini juga pendaftarnya tetep banyak 
kak, karena ada beberapa temen saya yang belum bisa lolos masuk 
MAN, kalau untuk prestasi yang diperoleh ditahun saya, lumayan 
banyak kak, karena banyak perlombaan yang dilakukan secara 
online, jadi lebih banyak lomba yang bisa kita ikuti”. 
 

Terkait kebijakan pelaksaan kegiatan pendidikan secara daring, 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi dalam beberapa 

kegiatan perlombaan yang diikuti, seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana dalam 

kutipan wawancaranya sebagai berikut:106 

“Terkait pendaftar yang mendaftar di MAN Kota Batu ini, adanya 
kebijakan yang diturunkan oleh pemerintah di situasi dan kondisi 
saat ini, ini tidak menjadi sebuah penghalang mereka untuk 
mendaftar, seperti halnya dari luar Jawa, Kalimantan, papua dllnya, 
hanya memang terjadi sebuah penurunan dan keterlambatan dalam 
proses pelaksanaan tes regulernya”. 
 

Selain dengan mudahnya akses siswa dalam mengikuti perlombaan 

yang diadakan secara daring, semnagat dari pendaftar dari luar pulau jawapun 

juga tak lepas, dengan adanya akses daring ini, pendaftar dari luar jawa 

                                                           
105 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Faiz, yang masuk pada TP 2021/2022 

yang juga menjabat sebagai wakil ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 
10.30 WIB. 

  
106 Hasil wawancara dengan Ibu Ana Rahmawati, selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

pada tanggal 19 Februari 2022 pukul 09.00 WIB.  
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semakin mudah dalam menjangkau pendaftarannya. Serta terdapat program 

yang dapat ditunjang lebih maksimal di era kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, seperti yang diungkapkan oleh ibu Ana, sebagai berikut:107 

“Walaupun PPDB dijalankan secara online tapi tidak menyurutkan 
untuk madrasah mendapatkan input yang bagus-bagus dan tetap 
berprestasi, kemudian ada juga mb program tahfidz yang juga 
mendapatkan prestasi, dengan melalukan pembinaan-pembinaan di 
masing-masing bidangnya. Untuk tahfidz sendiri ini merupakann 
satu program baru tahun kemarin, yang sempat dilaksanakan secara 
luring”. 

Melihat dari prestasi yang didapatkan oleh peserta didik di tahun ajaran 

2020-2021, memang menjadi salah satu dampak yang mendukung dalam 

pencapain prestasi baik akademik maupun non akademik. Dalam arti 

kebijakan yang diberikan pemerintah memberikan solusi yang memberikan 

dampak positif kepada pelaku pendidikan. Sehingga mutu yang dimiliki MAN 

Kota Batu  sebelum adanya pandemi ini tetap dapat bertahan dalam pemilihan 

input peserta didik. Dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh peserta didik 

dimasa tersebut. Namun kefektifan dalam pelaksanaan tes PPDB lebih 

merujuk pada dua sistem yang biasa digunakan, yaitu sistem daring dan 

luring. Seperti yang diungkapkan ibu Ana dalam kutipan wawancaranya 

sebagai berikut:108 

“Terkait hasil dari pelaksanaan tes regular online dari rumah dan di 
madrasah sendiri itu lebih efektif online di madarsah mb, karena 
melihat keadaan jaringan dari siswa kemudian alat hp atau laptop 
yang dimilki, hingga banyak faktor lainnya yang menjadikan 
kegiatan tes regular yang online dari rumah kurang efektif”. 

                                                           
107 Ibid.   
108 Hasil wawancara dengan ibu Ana Rahmawati selaku wakil kepala bidang kesiswaan 

pada tanggal 13 Januari 2022 pukul 09.30 WIB. 
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Sarana dan prasarana guna menunjang terlaksana PPDB secara daring 

sangat dibutuhkan. Maka dari itu seperti pemaparan dari ibu Ana bahwa 

kefektifan pelaksanann PPDB tetap dengan menggunakan dua sistem 

penerimaan, yaitu daring dan luring. Namun hambatan ini tidak menjadikan 

jumlah pendaftar di MAN Kota Batu ini turun drastis, hanya terdapat 

keterlambatan waktu tes yang biasanya digunakan. Seperti pemaparan dari ibu 

Ana sebagai berikut:109 

“Sebenarnya kalau drastis itu enggk mb, kalau dari sisi jumlah ga 
banyak mb, hanya lambat, karena ya itu dengan sistem onlinenya, 
orang2 belum semua tau, apalagi orang tuanya yang tidak tau web, 
jadi emang harus ekstra sabar mb, jadi pada tahun itu bener2 
waktunya diperpanjang mb sampe 15 hari, yang biasanya hanya 10 
hari. Karena kita lihat pendaftarnya kok masih segini, lambat gitu, 
jadi biasanya sehari itu bisa sampai 100 pendaftar, jadi pas pandemi 
itu sehari itu hanya 5-6 pendaftar”. 
 

Hal tersebut senada dengan pemaparan dari bapak Farhadi, terkait 

dampak dari kebijakan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan secara daring 

yaitu, sebagai berikut:110 

“Kalau dampak dari adannya kebijakan yang dilaksanakan secara 
online itu ada mb, tapi hanya sedikit, yaitu tadi, siswa yang 
rumahnya tidak support dengan jaringan internet susah mb mengikuti 
tes dan mendaftarnya. Namun kita memberikan solusi untuk siswa 
yang terkendala, dapat datang ke sekolah. Namun juga memberikan 
kesempatan yang luas mb untuk pendaftar dari luar jawa, seperti dari 
Kalimantan, jadi siswa kita tidak hanya dari lokal mb, bisa lebih 
meluas”. 
 

Adanya kebijakan pelaksanaan PPDB secara daring di MAN Kota Batu 

ini memang menimbulkan sisi negatif di aspek waktu pelaksanaannya, namun 

                                                           
109 Ibid.  
 
110 Hasil Wawancara bersama Bapak. Drs. H. Farhad, M.Si pada tangaal 8 April 2022 di 

Ruang Kepala Madrasah, Pukul 09.30 WIB. 
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juga memberikan dampak positif untuk siswa dapat mengembangkan serta 

menigkatkan prestasi mereka melalui event yang dilaksanakan secara daring. 

Seperti yang diungkapkan ibu Ana dalam kutipan wawancaranya, yaitu 

sebagai berikut:111 

“Karena banyak kegiatan yang bersifat online ya, jadi disini ada 
pergerakan prestasi yang drastis, ya itu tadi eventnya kan online, 
sehingga kita tidak terhalang tempat, dan birokrasi yang terjadi, 
seperti kalau dulu untuk mendatangkan surat itu harus mendatangkan 
surat dahulu, hingga sampai pada sekolah, lalu dieksekusi, nah kalau 
sekarang ini lebih mudah dan lebih banyak kesempatan untuk 
mengikuti even2 yang ada, seperti diberbagai medsos juga sudah 
mudah didapatkan berbagai perlombaan yang ada”. 

Pernyataan diatas diperkuat oleh salah satu siswa MAN Kota Batu yang 

masuk pada tahun ajaran 2020, terkait peningkatan prestasi yang diperoleh 

siswa MAN Kota Batu di masa pandemi Covid-19, hal tersebut menjadikan 

sebuah peningkatan prestasi di MAN Kota Batu tersendiri baik prestasi 

akademik maupun non akademik. Karena dengan situasi yang 

pemaksimalannya pada model daring menjadikan lebih mudah untuk diakses 

peserta didik dalam mengikuti berbagai macam event. Adapun kutipan 

wawancara bersama fidzia siswi kelas 11IPA MAN Kota Batu sebagai 

berikut:112 

“Jadi malah kita alhamdulilah dengan sistem online ini kita dapat 
mengikuti banyak perlombaan atau event-event lebih banyak kak, 
dan alhamdulilah kita banyak mendapatkan prestasi”.  
 

                                                           
111 Ibid.  
 
112 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Fidzia, yang masuk pada TP 

2020/2021 yang juga menjabat sebagai ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 
10.00 WIB. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Fidzia, dalam situasi wabah saat ini, juga 

memberikan satu terobosan baru untuk meningkatkan prestasi melalui 

perlombaan yang mudah dijangkau, tidak terbatas oleh tempat, waktu dan 

birokrasi lainnya. Ibu Ana selaku Waka kesiswaan memaparkan:113 

“Bahkan kita bisa memiliih event yang ingin diikuti, baik dari tingkat 
nasional, provinsi dllnya. Jadi kalau dulu ada beberapa seleksi, 
seperti seleksi kota seleksi provinsi, kemudian baru bisa mengikuti 
seleksi nasional, kini semakin mudah anak-anak bisa langsung 
mengikuti seleksi nasional, dan itu semua dilaksanakan secara 
daring, tanpa ada biaya pendaftaran, dan reward yang dihadiahkan 
juga sangat menarik, sehingga siswa juga lebih semangat dalam 
mengikuti berbagai macam event. Dan ketika direngking dari 
kegiatan-kegiatan tersebut, alhamdulilah beberapa minggu ini anak-
anak mendapatkan emas, perunggu dan masih banyak lagi mba”. 

Adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah seperti pada SE No 

4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kegiatan pendidikan di era pandemi 

Covid-19, yang mana seluruh kegiatan dilaksanakan secara daring dapat 

memberikan salah satu dampak positif siswa untuk dapat mengikuti berbagai 

event, hingga tingkat nasional. Tentunya ini menjadi salah satu transformasi 

positif di dunia pendidikan. Seperti di MAN Kota Batu ini terdapat 

kompetensi dibidang KIR yang mengalami kemajuan dari tahun sebelumnya. 

Seperti yang diungkapkan Fidzia dalam kutipan wawancara bersama peneliti, 

yaitu sebagai berikut:114 

“Awalnya cuma kita ini dari KIR kak, sedikit anggotanya untuk KIR 
Ini mulai maju ditahun ini, ikut lomba-lomba sudah akka, dan sudah 
ada Pembina tetapnya, dulu belum kak. Jadi walaupun kita masuk 

                                                           
113 Wawancara ibu Ana, Op. Cit.  
 
114 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Fidzia, yang masuk pada TP 

2020/2021 yang juga menjabat sebagai ketua OSIS TP 21/22 pada tanggal 26 Februari 2022 pukul 
10.00 WIB. 

  



87 
 

  

ditahun pertama covid itu, alhamdulilah kita bisa dapat banyak 
prestasi juga di lomba-lomba itu kak”. 
 

Seperti yang diungkapkan Fidzia, terkait terdapat aspek kemajuan di 

bidang KIR. Namun adanya kebijakan kegiatan pendidikan, khususnya pada 

PPDB ini juga menjadikan pelaksana di satuan pendidikan, harus dapat 

bertransformasi dalam tatanan kinerja yang biasa dilaksanakan. Seperti yang 

diungkapkan ibu Ana dalam kutipan wawancaranya, sebagai berikut:115 

“Jadi terkait adanya kebijakan ini, ya kurang efektif mb, karena 
situasinya, tapi ya gimana lagi, karena kita ini sebagai wayangnya, 
atau pelaksananya apapun kebijakan itu ya semaksimla mungkin kita 
laksanakan, jadi ya dengan berbagai hambatan dan kendala kita 
usahakan untuk melaksanakan yang terbaik. kalau kebijakan ini di 
sisi PPDB ini, lebih memudahkan kita, mengarahkan kita dalam 
pelaksanaan PPDB, tertata karena ditaus dari atas itu kan enak ya, 
gak mikir sendiri gitu, jadi kalau ada aturan dari atas itu kita enak 
mb, kita mengikuti dari aturan tersebut”. 

Dampak positif juga terlihat pada sistem serta mekanisme yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah melalui Surat Edaran yang telah dikeluarkan. 

Seperti yang dipaparkan oleh ibu Ana, dengan adanya kebijakan ini, 

khususnya di bidang PPDB-nya memberikan satu kemudahan dalam 

mengimplementasinya. Terlepas dari hambatan yang ditemui terkait 

kurangnya sarana dan prasaran di masing-masing siswa yang memiliki 

perbedaan kapasitasi di wilayahnya. 

 

 

 

 

                                                           
115 Wawanacara Ibu Ana Rahmawati, Op.Cit.  
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumen yang 

telah dipaparkan, maka peneliti menyimpulkan temuan dari penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Persiapan MAN Kota Batu atas diterbitkannya Kebijakan SE 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada Kegiatan PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 

Persiapan MAN Kota Batu atas kebijakan yang turun yaitu: 

memahami, mempelajari serta mempersiapkan strategi guna meng 

implementasikan kebijakan PPDB pada SE No 4 Tahun 2020 mengenai 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. 

Dengan memperhatikan atas empat faktor dari implementasi kebijakan. 

Adapun temuan penelitian tersebut yaitu:  

1. Pembentukan panitia yang berkompeten pada bidang IT 

2. Penyusunan Juknis PPDB 

3. Penyusunan alur PPDB 

4. Pembentukan pusat informasi PPDB 

5. Penyediaan situs website Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), 

yaitu pada link (http://www.ppdb.mankotabatu.sch.id/) 

6. Penyediaan media sosial sebagai penyebaran infromasi PPDB 

7. Perancangan dana kegiatan PPDB 

8. Pengarahan kepada panitia untuk terus mau belajar dalam 

pengembangan sistem website. 
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Persiapan yang dilaksanakan MAN Kota Batu dalam 

mengimplementasikan kebijakan yang telah diturunkan pemerintah dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram alur dibawah ini: 
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Diagram 4.1. Persiapan MAN Kota Batu 
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2. Implementasi Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa Pandemi Covid-19  

Implementasi kebijakan yang telah direalisaikan MAN Kota Batu atas 

kebijakan yang turun yaitu: pembagian tugas serta mengaplikasikan kebijakan 

pada SE No 4 tahun 2020 pada kegiatan PPDB di masa pandemi Covid-19, 

yang menjadi proses transformasi tatanan kerja dari sistem luring ditambah 

sistem daring di lingkungan pendidikan. Dengan memperhatikan atas empat 

faktor dari implementasi kebijakan. Adapun temuan penelitian tersebut yaitu: 

1. Panitia melaksanakan tugas sesuai dengan jobdesc yang telah dibentuk 

2. Menyebarkan informasi PPDB baik melalui website dan media sosial, 

hingga memasang baleho dan banner PPDB 

3. Sistem website PPDB dibuka aksesnya untuk dapat digunakan oleh 

pendaftar 

4. Melaksanakan evaluasi harian, mingguan hingga kegiatan PPDB 

selesai 

5. Penambahan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi 

6. Menjaga komunikasi dengan wali murid terkait partisipasi dana komite 

7. Saling bekerjasama dan berkordinasi baik antar panitia, hingga panitia 

dan pendaftar. 

Persiapan yang dilaksanakan MAN Kota Batu dalam 

mengimplementasikan kebijakan yang telah diturunkan pemerintah dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram alur dibawah ini: 
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Negatif 

Tindak Lanjut 

Diagram 4.2 Implementasi Kebijakan MAN Kota Batu 
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3. Dampak Adanya Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa Pandemi Covid-19 

1. Dampak positif 

a) Dapat mengikuti banyak event perlombaan secara daring 

b) Banyak prestasi yang diperoleh siswa untuk mengikuti kegiatan 

secara daring 

c) Pendaftar dari luar jawa semakin mudah untuk mengakses 

pendaftaran peserta didik baru di MAN Kota Batu, seperti 

Kalimantan, papua dll 

d) Pengembangan program tahfidz, KIR. 

e) Birokrasi semakin membaik, terpotong proses yang panjang, 

seperti penyampaian surat pelaksanaan lomba. 

f) Pengembangan organisasi intra sekolah oleh peserta didik 

g) Adanya kebijakan tentang aturan serta dalam pelaksanaan PPDB 

memberikan kemudahan kepada pihak satuan pendidikan. 

2. Dampak Negatif 

a) Pengiriman berkas yang sedikit terkendala, namun terbantu dengan 

menggunakan kurir 

b) Mengalami keterlambatan waktu pelaksanaan tes jalur regular 

c) Penurunan pendaftar jalur regular wilayah batu. 

d) Hasil tes peserta didik baru jalur regular kurang efektif 

e) Melambatnya pendaftar perharinya 
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f) Sarpras yang perlu dikembangkan serta peningkatan, khususnya 

pada komputer serta akes jaringan yang digunakan sebagai media 

PPDB. 

Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam membaca serta 

memahami temuan penelitian diatas, maka temuan penelitian dipaparkan 

dalam bentuk tabel. Adapun tabel temuan penelitian tersebut yaitu sebagai 

berikut:                         

Tabel 4.1 

 Rangkuman Temuan Penelitian 

Fokus  
Penelitian 

Temuan 
Penelitian Faktor Pendukung Implementasi 

Persiapan 
dan 
Interpretasi 

Memahami, mempelajari serta 
mempersiapkan strategi guna 
meng implementasikan 
kebijakan PPDB pada SE No 4 
Tahun 2020 mengenai 
pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran Covid-19 

1. Pembentukan panitia yang 
berkompeten pada bidang IT 

2. Penyusunan Juknis PPDB 
3. Penyusunan alur PPDB 
4. Pembentukan pusat informasi 

PPDB 
5. Penyediaan situs website 

Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB), yaitu pada link 
(http://www.ppdb.mankotabatu.
sch.id/) 

6. Penyediaan media sosial 
sebagai penyebaran infromasi 
PPDB 

7. Perancangan dana kegiatan 
PPDB 

8. Pengarahan kepada panitia 
untuk terus mau belajar dalam 
pengembangan sistem website. 

 
Pengorganisa
sian dan 
Implementasi 

Pembagian tugas serta 
mengaplikasikan kebijakan pada 
SE No 4 tahun 2020 pada 
kegiatan PPDB di masa 
pandemi Covid-19, yang 
menjadi proses transformasi 

1. Panitia melaksanakan tugas 
sesuai dengan jobdesc yang 
telah dibentuk 

2. Menyebarkan informasi PPDB 
baik melalui website dan media 
sosial, hingga memasang baleho 
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tatanan kerja dari sistem luring 
ditambah sistem daring di 
lingkungan pendidikan. 

dan banner PPDB 
3. Sistem website PPDB dibuka 

aksesnya untuk dapat digunakan 
oleh pendaftar 

4. Melaksanakan evaluasi harian, 
mingguan hingga kegiatan 
PPDB selesai 

5. Penambahan sarana dan 
prasarana yang belum terpenuhi 

6. Menjaga komunikasi dengan 
wali murid terkait partisipasi 
dana komite 

7. Saling bekerjasama dan 
berkordinasi baik antar panitia, 
hingga panitia dan pendaftar. 

 
Dampak Positif 

Dapat mengikuti banyak event 
perlombaan secara daring; 
Banyak prestasi yang diperoleh 
siswa untuk mengikuti kegiatan 
secara daring; Pendaftar dari 
luar jawa semakin mudah untuk 
mengakses pendaftaran peserta 
didik baru di MAN Kota Batu; 
Birokrasi semakin membaik, 
terpotong proses yang panjang, 
seperti penyampaian surat 
pelaksanaan lomba; 
Pengembangan organisasi intra 
sekolah; Adanya kebijakan 
tentang aturan serta dalam 
pelaksanaan PPDB memberikan 
kemudahan kepada pihak satuan 
pendidikan. 

Negatif 
Pengiriman berkas yang sedikit 
terkendala, namun terbantu dengan 
menggunakan kurir; Mengalami 
keterlambatan waktu pelaksanaan tes 
jalur regular; Penuruanan pendaftar 
jalur regular; Hasil tes peserta didik 
baru jalur regular kurang efektif; 
Melambatnya pendaftar perharinya; 
Sarpras yang perlu dikembangkan serta 
peningkatan, khususnya pada komputer 
serta akes jaringan yang digunakan 
sebagai media PPDB. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian dari hasil wawancara mendalam dan hasil 

observasi yang peneliti dapatkan dari informan yang bersangkutan mengenai 

implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang PPDB 

pada masa pandemi Covid-19 yang dilengkapi dengan dokumentasi pendukung 

hasil temuan peneliti. Adapun hasil temuan peneliti yang telah dipaparkan secara 

deskriptif tentang implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang PPDB pada masa pandemi Covid-19. Sesuai dengan hasil 

temuan peneliti terkait tersebut, kemudian peneliti melakukan analisis hasil 

temuannya dengan dasar kajian teori-teori dan fakta-fakta yang terdapat 

dilapangan, baik dari hasil wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dengan memadukan tiga teknik 

pengumpulan data (wawancara mendalam, observasi, dan dokumen), adapun 

fokus pembahasan dalam hal ini meliputi tiga bahasan, yaitu meliputi: 

 

A. Persiapan MAN Kota Batu atas diterbitkannya Kebijakan SE 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada Kegiatan PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 

Hasil temuan penelitian dilapangan, menyatakan bahwa pada persiapan 

MAN Kota Batu guna mengimplementasikan kebijakan terkait Surat Edaran 

No 4 Tahun 2020 tentang kebijakan pendidikan dimasa pandemi Covid-19 
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pada aspek PPDB telah dipersiapkan dengan baik, yaitu dengan berbagai 

proses perencanaan serta penyusunan strategi agar PPDB dapat tetap 

terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya sebuah 

persiapan yang matang dan terarah dapat meminimalisir kegagalan serta 

dapat mengaktualisasikan atas kebijakan yang telah diterbitkan oleh 

pemerintah. Dalam hal ini, satuan pendidikan harus dapat melihat keadaan 

yang ada pada lingkungan sekolah serta dapat beradaptasi dengan perubahan 

sistem pelaksanaan yang berubah. 

Temuan pada persiapan yang dilaksanakan pada kebijakan pendidikan 

terkait PPDB dimasa pandemi Covid-19 yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya yaitu MAN Kota Batu khususnya pada waka bidang kesiswaan 

serta kepala madrasah memahami, mempelajari serta mempersiapkan strategi 

guna mengimplementasikan kebijakan PPDB pada SE No 4 Tahun 2020 

mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

Covid-19. Dengan memperhatikan atas faktor pendukung implementasi 

kebijakan yaitu pada faktor birokrasi persiapan pemilihan panitia berdasarkan 

kompetensi yang dimiliki. Pada faktor komunikasi mempersiapkan alur dan 

juknis PPDB, memanfaatkan WA group, zoom serta rapat terbatas. Pada 

faktor SDM mempersiapkan panitia yang ahli dibidang IT, mempersiapkan 

website sebagai media utama/ induk PPDB, serta sosmed sebagai pendukung. 

Pada faktor disposisi kepala, waka dan panitia menjalankan kebijakan utama 

Dirjen Pendis serta kebijakan induk Kemendikbud, serta terus mau belajar 

dalam pengembangan sistem. 
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Persiapan MAN Kota Batu guna mengimplementasikan kebijakan yang 

diterbitkan oleh pemerintah, telah disusun dengan mengatur dan membuat 

strategi agar dapat terlaksana dengan sebaik mungkin. Dapat kita lihat bahwa 

persiapan yang dilaksanakan ini khususnya tidak lepas dari peran penting dari 

kepala madrasah serta waka kesiswaan, dimana mereka merumuskan serta 

memahami bagaimana agar kebijakan yang telah diturunkan oleh pemerintah 

dalam SE No 4 Tahun 2020 tersebut dapat terlaksana. Dengan situasi dan 

kondisi saat itu, pandemi sedang ganasnya melanda Indonesia. Tentunya ini 

menjadi satu tantangan baru bagi pelaksana kebijakan pendidikan untuk dapat 

merealisasikan kebijakan yang turun. 

Hasbullah menyatakan dalam kutipannya bahwa implementasi 

kebijakan merupakan suatu proses yang tidak hanya mengenai perilaku badan 

pengelola yang memiliki wewenang otoritas atas kebijakan tersebut, serta 

bukan sekedar dapat memberikan kesdaran serta ketaatan terhadap kelompok 

sasaran, melainkan menyangkut disegala bidang pemerintah, baik pada sektor 

hokum, ekonomi, sosial yang langsung ataupun tidak langsung memberikan 

pengaruh dalam program pendidikan.116 Dengan begitu persiapan yang 

direncanakan harus dapat menyeimbangkan pada aspek lainnya yang 

bersangkutan dalam lingkup pendidikan. Dengan memperhatikan faktor 

pendukung serta kebutuhan bidang yang mempengaruhi dapat mengurangi 

sebuah kegagalan dalam pencapain impelementasi kebijakan yang ada. 

                                                           
116 Arwildayanto, dkk. Op. Cit, hal. 79.  
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Pencapaian implementasi kebijakan dapat terlaksana ketika sebuah 

persiapan, interpretasi serta perencanaan untuk mencapai tujuan telah 

dibentuk dengan baik. Seperti halnya interpretasi kebjakan yang merupakan 

sebuah proses penjabaran kebjakan yang masih bersifat umu diterjemahkan 

lebih spesifik serta lebih operasional agar implementator dapat memahami 

kebijakan tersebut.117 Dengan pemahaman yang jelas serta lebih bersifat 

teknis operasional akan memudahkan implementator dalam menerjemahkan 

dan merencakan langkah apa apa yang harus dilakukan. Adanya persiapan 

melalui sebuah perencanaan yang merupakan proses pemilihan sekumpulan 

kegiatan serta pemutusan tindak lanjut apa yang harus dilakukan.118 Dengan 

adanya perencanaan atau persiapan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang sedang serta akan dilakukan. 

Persiapan yang dilaksanakan MAN Kota Batu dengan memahami serta 

merencanakan strategi agar kebijakan yang tertera dalam SE Mendikbud No 

4 Tahun 2020 tentang kebijakan pendidikan di masa darurat pada kegiatan 

PPDB, telah dilaksanakan dengan baik. Walaupun masih dengan menemui 

beberapa hambatan. Karena kebijakan yang turun saat adanya wabah Covid-

19 merupakan satu kebijakan darurat, yang bertujuan untuk memberikan 

solusi atas probletika yang terjadi. Dengan begitu kegiatan PPDB saat tahun 

2020 dimasa pandemi saat itu masih melanda tetap dapat terlaksana. 

Interpretasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 oleh satuan 

pendidikan dilaksanakan dengan memahami serta mempelajari terkait juknis 
                                                           

117 Widodo, Loc. Cit.  
 
118 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, Yogyakarta, BPFE-YOGYAKARTA, hal.77  
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kebijakan yang turun dari pemerintah, dalam hal ini kepala madrasah dan 

waka kesiswaan serta panitia pelaksana PPDB yang memiliki peran utama 

untuk memberikan kebijakan turunan agar dapat diimplementasikan sesuai 

dengan kondisi serta kapasitas MAN Kota Batu. 

Persiapan yang dilaksanakan MAN Kota Batu dalam 

mengimplementasikan kebijakan PPDB dimasa pandemi ini yaitu dengan 

mempersiapkan pembentukan panitia PPDB utamanya pada guru yang 

memiliki kompetensi lebih pada sistem website. Salinng berkordinasi guna 

mengatur strategi pelaksanaan PPDB agar tetap terlaksana walaupun di 

situasi yang tidak seperti biasa. Persiapan yang dilaksanakan ini menjadi satu 

hal yang berbeda dari tahun sebelumnya, yang ini menjadikan sebuah 

transformasi untuk bisa lebih cakap dan tanggap dalam melaksanakan 

kebijakan tersebut. Seperti dalam persiapan pembentukan panitia, pembuatan 

SOP serta alur PPDB dengan strategi menciptakan budaya terus mau belajar 

serta melakukan pengembangan atas perubahan yang terjadi. Dengan adanya 

persiapan atau perencanaan yang telah ditetapkan dapat meminimalisir 

kegagalan yang akan dihadapi.  

Seperti yang telah diterangkan dalam QS. Al-Kahfi Ayat 23-24. 

دًا (
َ
لِكَ غ

َٰ
اعِلٌ ذ

َ
ي ف ِ

ّ
ɲِܣْءٍ إ

َ
نَّ لِآۜ

َ
قُول

َ
 ت

َ
ا ٢٣وَلا

َ
كَ إِذ َّȋَرْ ر

ُ
ك

ْ
ُ ۚ وَاذ َّ

଻ َاء
َ

نْ ʇَش
َ
 أ

َّ
) إِلا

دًا (
َ

ا رَش
َ

ذ
ٰ

ɸَ ْرَبَ مِن
ْ
ق

َ
ي لأِ ِȌَّنْ ٱَڈْدِيَنِ ر

َ
ܢٰ أ لْ عَؠَۜ

ُ
سʋِتَ وَق

َ
ɲ٢٤( 

 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
“Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi (23) kecuali 
(dengan menyebut): “InsyaAllah”. Dan ingatlah kepada Tuhanmu 
jika kamu lupa dan katakanlah: “Mudah-mudahan Tuhanku akan 
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memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 
pada ini (24).”119 
 

Berdasarkan riwayat, terdapat sekelompok kaum Quraisy yang bertanya 

kepada Rasullullah Saw mengenai ruh, kisah dari Ash-habul kahf (penghuni 

gua), serta kisah Dzulqarnain, kemudian Rasullullah Saw menajwab, 

datanglah besok pagi kepadaku akan aku ceritakan kepadamu. Lalu kaum itu 

tidak mengucapkan InsyaAllah. Namun ternyata dikeesokan harinya firman 

Allah terlambat datang untuk diceritakan hal-hal tersebut serta Nabi belum 

menjawabnya. Maka dari itu turunlah ayat 23-24, hal tersebut menjadi 

pelajaran kepada Nabi, bahwa Allah Swt telah mengingatkan ketika 

Rasullullah lupa menngucapkan insyaAllah segera untuk mengucap 

kemudian.120 

Dijelaskan juga dalam QS Al-Anfal ayat 60 mengenai pentingnya 

sebuah persiapan. 

ةٍ  وَّ
ُ
نْ ق عْتُمْ مِّ

َ
ا اسْتَط ɺُمْ مَّ

َ
وْا ل عِدُّ

َ
 …وَا

“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki…” 

Senada dengan ayat diatas, maka dijelaskan bahwa suatu kegiatan perlu 

adanya persiapan ataupun perencanaan agar tujuan yang akan dicapai dapat 

terlaksana. Dengan adanya sebuah perencanaan yang baik maka akan lebih 

mudah mengimplementasikan kebijakan yang ada. Seperti halnya persiapan 

yang dipersiapkan oleh MAN Kota Batu, agar dapat merealisasikan kebijakan 

yang telah diturunkan oleh pemerintah. Karena adanya kebijakan yang telah 
                                                           

119Alqur’an dan terjemahnya. Op.cit. hlm.296. 
120 Ibid. hlm 297 
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dibuat oleh perumus kebijakan ini diharapkan dapat terealisasikan dengan 

baik. Walaupun pasti aka nada sebuah kendala atau hambatan dalam 

pencapainnya tidak menjadikan implementator berhenti atas capaian tersebut. 

Adanya hambatan yang dihadapi dapat ditindak lanjuti semaksimal 

mungkin, seperti hanya kebijakan yang turun ini bersifat mendadak yang 

diharuskan pelaksana kebijakan harus cepat serta tanggap dalam 

mengadaptasi perubahan yang ada. Namun dalam mempersiapkan segala 

rencana yang akan dilaksanakan bukan hanya dari segi materi saja, bahkan 

tenaga serta fikiran yang diberikan implementator guna mewujudkan tujuan 

yang telah dipersiapkan sangat berpengaruh besar pada terlaksanya kebijakan 

tersebut. Seperti halnya tercantum pada lanjutan QS Al-Anfal ayat 60 sebagai 

berikut: 

مُوْنَ …
َ
ل
ْ
ظ

ُ
 ت

َ
تُمْ لا

ْ
ن
َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
 اِل

َّ
ِ يُوَف

ّٰ
଻ ِيْلȎَِس ʏِْܣْءٍ ࢭ

َ
نْفِقُوْا مِنْ ءۜ

ُ
  )٦٠(  وَمَا ت

“Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)” 

Seperti yang termaktub dalam ayat diatas, bahwa apa saja yang 

diinfakkan dijalan Allah akan dibalas dengan cukup kepadamu dan tidak akan 

dizalimi atau dirugikan. Ini menjadi satu sebab pada implementator yang 

telah memberikan segala tenaga serta fikirannya guna mensukseskan tujuan 

yang telah ditetapkan. Infak dalam hal ini bukan sebuah materi saja yang bisa 

diberikan, melainkan segala sesuatu yang dapat diberikan guna mencapai 

tujuan dari kebijakan tersbut. Dalam hal ini kepala madrasah, waka 

kesiswaan serta dewan guru dan seluruh masyarakat MAN Kota Batu yang 

dapat bekerjasama guna mempersiapkan ketercapainnya tujuan dari PPDB 
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dimasa pandemi sangat memberikan pengaruh penting terhadap implementasi 

kebijakan yang diturunkan.  

Dalam Islam juga diajarkan sebuah perencanaan yang baik dalam 

pencapaian tujuan yang ingin dicapai. Seperti dalam penelitian yang 

dilakukan oleh A. Darussalam Tajang dan A. Zulfikar D dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan adalah proses pengambilan 

keputusan guna mencari beberapa alternatif/ pilihan tentang sasaran dan 

metode yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

dan memantau dan mengevaluasi hasil pelaksanaannya yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan. Islam mengajarkan dari banyak aspek 

kehidupan yang tidak lepas dari aturan Allah SWT, seperti yang tertuang 

dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18 yang menjelaskan mengenai perencanaan yang 

akan dilakukan harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi dimasa 

lalu, skarang, serta masa depan. Maka dari itu untuk meramal masa depan 

diperlukan perencanaan yang matang, berorientasi duniawi-ukhrawi.121 

Seperti yang dipaparkan dalam hasil penelitian tersebut bahwasannya dalam 

Islam perencanaan sangat perlu dibuat dan yang paling penting dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi saat itu. Seperti halnya yang 

diimplementasikan oleh MAN Kota Batu dalam mempersiapkan 

implementasi kebijakan dari pemerintah dengan memperhatikan betul aspek-

aspek pendukung dalam perencaan yang dibuat. 

                                                           
121 A. Darussalam Tajang, A. Zulfikar D, Konsep Perencanaan Dalam Islam (Suatu 

Pengantar), Study of Scientific and Behavioral Management (SSBM), Vol. 1 No. 2, (Oktober) 
2020:103-115.  
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Pentingnya perencanaan yang dibuat disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi menjadi alasan paling fundamental dalam pencapaian implementasi 

kebijakan yang akan dicapai. Karena melalui persiapan yang matang akan 

didapatkan hasil pencapaian yang baik. Maka dari itu persiapan awal yang 

dilaksanakan MAN Kota Batu ini menjadi satu alternative yang tepat dalam 

pemilihan input yang baik guna mencetak peserta didik yang 

berkualiatasserta berkompeten. Melalui penjaringan PPDB yang baikpun 

disini akan memberikan implikasi yang sangat berpengaruh besar terhadap 

prestasi yang dimiliki MAN Kota Batu. Dengan begitu kualitas dari output 

yang dicetak oleh MAN Kota Batu ini dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

yang mencetak anak yang berilmu serta memiliki kompetensi dan ketaqwaan 

yang bagus. 

Pernyataan terkait pentingnya persiapan yang telah dipaparkan diatas, 

sama terhadap implikasi yang terlaksana di MAN Kota Btau terkait kebijakan 

yang ada. Adanya kebijakan yang turun ini guna memberikan solusi atas 

problematika yang terjadi yaitu adanya pandemi Covid-19 yang 

mengharuskan implementator untuk dapat merealisasikan kebijakan yang ada 

agar tujuan yang telah ditetapkan dapat terlakasana. Begitupun dengan MAN 

Kota Batu, dimana dalam implementasi kebijakan yang dilaksanakan tidak 

semata atas segala strategi yang telah dibentuk, namun adanya kuasa Allah 

swt dalam pencapaian keberhasilan merealisasikan kebijakan tersebut. 

Dengan begitu kebijakan yang telah diturunkan oleh pemerintah dapat 

terlaksana sesuai dengan harapan perumus dari kebijakan. 
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Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikaitkan dengan teori yang 

ada. MAN Kota Batu dalam menghadapi kebijakan yang turun terkait PPDB 

yang dilaksanakan dimasa pandemi Covid-19, sudah menyusun sebuah 

persiapan serta perencanaan dengan baik, serta memberikan sebuah 

perubahan sikap lebih cakap dan tanggap atas problematika yang terjadi. 

Walaupun masih terdapat sebuah kendala yang ditemukan, namun pihak 

MAN Kota Batu terus berusaha melakukan perbaikan serta pengembangan 

dari sistem maupun pelayanan yang diberikan kepada stakeholder. 

 

B. Implementasi Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batu di masa Pandemi Covid-19 

Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan yang mengatur mengenai 

sistem pendidikan. Kebijakan yang lahir memiliki tujuan guna memberikan 

kemudahan serta menfasilitasi pelaksana pendidikan dan masyarakat agar 

data mengembangkan pendidikan secara inovatif untuk pencapaian tujuan 

pendidikan nasional.122 Adanya kebijakan yang diturunkan oleh otoritas 

lembaga, memberikan tujuan guna mengarahkan serta memberikna solusi 

dari problemtaika yang terjadi, melalui langkah strategis pelaksana 

pendidikan. 123 Pelaksanaan kebijakan atau istilah implementasi kebijakan 

menjadi puncak dari adanya kebijakan yang ada. Dengan diturunkannya 

                                                           
122 Junaid, H. Azas dan Landasan Pendidikan (Kajian Fungsionalisasi secara makro dan 

mikro terhadap rumusan kebijakan pendiidkan nasional). Sulesana, Jurnal Wawasan Keislama, 
2017, 7 (2), 84-102. 

 
123  Fadiyah Elwijaya, dkk, Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan, JRTI (Jurnal Riset 

Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 1, 2021, pp. 67-71. 
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sebuah kebijakan, maka pelaksana dari kebijakan diharapkan dapat 

merealisasikan program atau aturan yang telah ditetapkan.  

Menurut Schendel dan Hofer dalam Sagala memaparkan bahwa 

implementasi dapat dicapai dengan alat administrasi yang dapat 

dikelompokkan pada tiga kategori, yaitu yang pertama struktur, dalam hal ini 

siapa yang akan bertanggung jawab terhadap apa, seperti halnya kepala 

sekolah bertanggung jawab kepada guru. Kedua yaitu proses, dalam hal ini 

bagaimana tugas serta tanggung jawab yang dikerjakan pada masing-masing 

personal hingga kelompok. Dan yang ketiga yaitu tingkah laku, suatu 

perilaku yang mendetesiskan motivasi, semangat kerja, penghargaan, disiplin, 

etika serta budaya lainnya.124 Dengan begitu implementasi kebijakan menjadi 

satu hal yang penting dalam pencapain kebijakan yang telah diturunkan. 

Seperti halnya pada SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan darurat dimasa pandemi Covid-19 yang 

diimplementasikan. 

Temuan pada implementasi kebijakan pendidikan tentang PPDB 

dimasa pandemi Covid-19 yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu 

pada tahapan implementasi kebijakan satuan pendidikan melaksanakan 

pembagian tugas serta mengaplikasikan kebijakan pada SE No 4 tahun 2020 

pada kegiatan PPDB di masa pandemi Covid-19, yang menjadi proses 

transformasi tatanan kerja dari sistem luring ditambah dengan sistem daring 

di lingkungan pendidikan. Pencapain tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

                                                           
124 Syaiful Sagal, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung, 

ALFABETA, hal. 139.  
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faktor, diantaranya yaitu faktor birokrasi yang berkaitan dengan tim 

pelaksana implementasi kebijakan yang telah dibentuk dalam  struktur panitia 

PPDB sesuai dengan jobdesc yang ada, faktor komunikasi yang berkaitan 

dengan proses penyebarana informasi PPDB, diskusi antara panitia dan tim, 

rapat terbatas yang dilaksanakan dimasa pandemi, serta konumikasi via 

media sosial, faktor sumber daya meliputi pengembangan website PPDB 

yang menjadi induk utama pelaksanaan PPDB, pelatihan guru, pendaftar, 

serta sumber dana yang digunakan, sedangkan dalam faktro disposisi yang 

berkaitan dengan budaya untuk terus mau belajar, mengembangkan 

kemampuan serta saling bekerjasama dalam melaksanakan kebijakan 

tersebut. 

Kebijakan mengenai pelaksanaan PPDB dengan sistem daring karena 

situasi dan kondisi pandemi yang melanda sejak tahun 2020 ini menjadi salah 

satu bentuk reformasi dalam sistem pendidikan di Indonesia dengan tujuan 

memberikan solusi dari problematika di saat polemic pandemi Covid-19 ini 

melanda. Pearturan teknis terkait pelaksanaan PPDB dimasa pandemi ini 

diatur dalam SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 mengenai kebijakan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dimasa darurat Covid-19 dan turun pada 

naungan Kementerian Agama pada bidang Dirjen Pendis. Adanya kebijakan 

yang turun diharapkan dapat menjadi sebuah regulasi pada pelaksanaan 

PPDB daring di masa pandemi. 

Dalam Al-Qur’an QS At-Taubah ayat 105 dijelaskan mengenai proses 

implementasi yang tidak boleh dilaksanakan secara sembarangan dan asal-
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asalan. Sebab setiap aktivitas yang dilakukan semua akan 

dipertanggungjawabkan nantinya. Adapun ayat tersebut yaitu: 

يْبِ 
َ
غ

ْ
ʄ عٰلِمِ ال

ٰ
وْنَ اِڲ فَدُّ

ُ
 وَس؅َ

ۗ
ؤْمِنُوْنَ

ُ ْ
هٗ وَالم

ُ
مْ وَرَسُوْل

ُ
ك

َ
ُ عَمَل ّٰ

଻ سَ؈َفَى
َ
وْا ف

ُ
لِ اعْمَل

ُ
وَق

 
ۚ

وْنَ
ُ
عْمَل

َ
Ȗ ْنْتُم

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِȎَّيُن

َ
ɺَادَةِ ف

 وَالشَّ

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Didalam ayat tersebut dijelaskan bahwa umat manusia untuk dapat 

melaksanakan pekerjaaan yang hendak dilakukan. Namun dalam 

melaksanakan kegiatan atau pekerjaan tersebut, baik buruknya akan dicatat 

amalnya. Dan semua akan dikembalikan kepada Allah di hari akhir kelak. 

Dan Allah akan memperlihatkan amal-amal mereka. Jika perbuatan mereka 

baik maka Allah akan memberikan pahala bagi mereka, dan sebaliknya Allah 

akan menyiksa bagi mereka yang berbuat maksiat.125 Maka dari itu 

pentingnya implementasi kebijakan yang sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan oleh pembuat kebijakan dengan tujuan memberikan solusi atas 

problematika yang terjadi, sehingga ketika kebijakan itu dapat terlaksana 

dengan baik akan didapatkan hasil yang sesuai dengan proses yang telah 

dilaksanakan. 

Implementasi yang dilakukan guna merealisasikan kebijakan yang 

turun melalui tahapan pembagian tugas serta mengaplikasikan persiapan yang 

yang telah ditetapkan dari kebijakan yang ada. Ini menjadi salah satu bentuk 
                                                           

125 Muhammad Arif, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen Dalam Al-Qur’an, IDARAH Jurnal 
Pendidikan dan Kependidikan, Volume 1- Nomor 1, Januari-Juni 2017, hal. 14. 

  



108 
 

  

transformasi dilingkungan pendidikan. Permasalahan dan kendala pasti tidak 

akan terlepas dari pengimplementasian suatu kebijakan, yang tentunya itu 

akan mempengaruhi kebijakan yang berlaku. Persepsi masyarakat juga dapat 

mempengaruhi pelaksanaan kebijakan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Widyaningtyas.126 Dengan begitu implementasi kebijakan 

dari satuan pendidikan sangat dibutuhkan kerjasama yang baik antara 

masyarakat internal sekolah dan masyarakat eksternal sekolah. 

Keberhasilan dari implementasi kebijakan ini, dapat memberikan 

sebuah transformasi atau perubahan yang sigfinikan dilingkungan 

pendidikan. Seperti pada tatanan kerja, sistem yang digunakan serta 

pembaharuan sikap yang harus bisa beradaptasi dengan model daring. 

Kegiatan PPDB yang dilaksanakan secara daring dimasa pandemi ini, sudah 

diperkuat dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru 

pasal 4 ayat 3 mengenai pelaksanaan PPDB diutamakan dilaksanakan secara 

daring.127 Ini menjadi satu dasar bahwa implementasi kebijakan terkait 

pelaksanaan PPDB daring dimasa pandemi seperti ini dapat diteruskan untuk 

kedepannya. Karena di era 5.0 saat ini memang dunia digitalisasi akan 

semakin digunakan diseluruh bidang, utamanya dalam dunia pendidikan. Hal 

ini selaras juga dengan qoul dari Sahabat Ali bin Abi Thalib: 

                                                           
126 Widyaningtyas, A., Nugraha, N., Sari, SD. 2021. Persepsi Masyarakat Terhadap Sistem 

Penerimaan Peserta Didik Baru Zonasi. Antropocene : Jurnal Penelitian Ilmu Humaniora. 1(1): 
29-37. 

127 Iin Aulyan, dkk, Implementasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
Online, Jurnal Mappesona, Vol 3, N0 3 (2020).   
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مْ 
ُ

؈ْفِ زَمَانِك
َ
وْنَ لِزَمَانٍ غ

ُ
وْق

ُ
ل

ْ
ڈُمْ مَخ َّٰ إِ

َ
مْ ف

ُ
تِك

َ
اɠِل

َ
؈ْفِ ش

َ
ʄ غ

ٰ
مْ عَڴ

ُ
دَك

َ
وْلا

َ
مُوْا أ

ّ
 عَلِ

 
“Didiklah (persiapkanlah) anak-anakmu atas hal yang berbeda dengan 
keadaanmu (sekarang) karena mereka adalah mahkluk yang hidup 
untuk satu zaman yang bukan zamanmu (sekarang)”. 

 
Qoul diatas relevan dengan kemajuan teknologi dan informasi yang 

terjadi di zaman sekarang. Dengan begitu aktivitas saat ini harus bisa 

beradaptasi dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Salah satunya pada 

kegiatan PPDB. Dimana disituasi dan kondisi pandemi saat ini kegiatan 

pendidikan banyak yang menggunakan sistem daring (dalam jaringan). 

Adanya kebijakan untuk melaksanakan PPDB secara daring ini dapat 

menjadikan transformasi pada sistem PPDB yang lebih baik. Suatu 

perubahan yang terjadi secara cepat, dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan dengan memperhatikan beberapa faktor. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh George C. Edward III dalam 

Arifin Tahir yaitu dengan memperhatikan 4 indikator dalam 

implementasinya128. Pertama faktor struktur birokrasi, terkait faktor struktur 

birokrasi yang berhubungan dengan tim pelaksana implementasi kebijakan 

yang tekah dibuat oleh satuan pendidikan yang dinyatakan dalam bentuk 

panitia PPDB. Dalam hal ini panitia PPDB telah sesuai dengan kebijakan 

yang dikeluarkan oleh Kemenkdibud pada SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 

serta SE Dirjen Pendis terkait juknis pelaksanaan PPDB dimasa pandemi 

Covid-19.  

                                                           
128 Arifin Tahir, Arifin. Kebijakan Publik Dan Transparansi Penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah. Bandung: Alfabeta, 2015, hal. 61.  
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Seperti yang dipaparkan oleh Robbins yaitu dalam struktur birokrasi 

menetapkan cara pembagian serta pengelompokan pelaksana secara 

normal.129 Fragmentasi atau pemberian tanggungjawab dari pelaksana 

kebijakan sudah berjalan dengan baik serta adanya sebuah pemerataan tugas. 

Sehingga dalam pelaksanaan PPDB secara daring ini seluruh panitia 

melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan jobdesc yang telah jelas 

dipaparkan dalam SK panitia yang dikeluarkan oleh Kepala Madrasah. 

Faktor kedua, yaitu pada faktor komunikasi. Komunikasi menjadi satu 

faktor yang memiliki urgensi yang tinggi, yang dalam hal ini komunikasi 

yang terlaksana telah berjalan dengan baik, sehingga implementasi kebijakan 

pada SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 dan Dirjen Pendis dapat terlaksana. 

Komunikasi yang dalam pengimplementasian kebijakan terlihat pada 

kegiatan seluruh panitia PPDB, masyarakat internal dan eksternal menjalin 

komunikasi dibuktikan dengan informasi yang tetap dapat menyebar luas, 

hingga diluar pulau Jawa terkait PPDB. Hal ini terlaksana melalui media 

wesite, medsos, hingga upaya pemasangan banner, baleho, dan banner PPDB. 

Walaupun terjadi dimasa pandemi Covid-19, namun ini semakin menjadi 

sebuah proses tranformasi yang lebih baik dalam penyebaran info PPDB, 

karena bersifat lebih meluas. Hingga peserta didik yang diterima bukan hanya 

lokal.  

Pihak internal selalu melakukan rapat, evaluasi harian, hingga kegiatan 

PPDB selesai. Dalam hal ini yang berpengaruh besar yaitu pada Kepala 

                                                           
129 Priansa, dkk. Administrasi dan Operasional Perkantoran, Bandung, ALFABETA, 2015, 

hal. 74.  
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Madrasah dan Waka Kesiswaan, serta panitia PPDB. Walaupun yang 

dilaksanakan berupa rapat terbatas karena situasi dan kondisi yang tidak 

memperbolehkan untuk berkerumun di masa tersebut, namun komunikasi 

yang dilaksanakan terus menerus terkait regulasi perubahan yang mendadak, 

baik melalui website, whatsApp grup, zomm hingga surat edaran kepada 

masyarakat internal. Begitupun dengan pihak eksternal dalam hal komunikasi 

menggunakan dua sistem yaitu sistem luring dengan pembentukan pusat 

informasi di gedung PTSP, karena masih terdapat masyarakat yang belum 

menguasai sistem daring website yang tersedia. Serta sistem yang kedua 

menggunakan sistem daring, melalui website, whatsApp grup hingga media 

sosial yang dimiliki satuan pendidikan, guna menunjang terlaksananya PPDB 

dimasa pandemi Covid-19. 

Ketiga faktor sumber daya, yaitu terkait sumber daya manusia yang 

diberi tanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan, sarana dan prasarana 

sebagai media penunjang  pelaksanaan kebijakan PPDB, serta sumber dana 

yang digunakan dalam implementasi kebijakan PPDB. Adapun sumber daya 

manusia pada implemenasi kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 ini, 

telah tercukupi dengan adanya panitia PPDB yang siap tanggap dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan kebijakan PPDB daring ini. 

Masyarakat internal dan eksternal dalam hal ini yaitu komite serta wali murid 

saling bersinergi guna pencapaian PPDB secara daring. Walapun terdapat 

kendala namun tidak memberikan dampak yang berat pada satuan 

pendidikan. Faktor sumber daya manusia ini juga terlihat pada waka 
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kesiswaan serta panitia PPDB yang dapat mengimplementasikan kebijakan 

PPDB daring ini dengan baik. 

Faktor sarana dan prasarana yang menjadi media pelaksanaan kebijakan 

PPDB daring ini merupakan alat ataupun sistem yang digunakan guna 

mendukung terlaksananya kebijakan PPDB secara daring. Seperti pada 

penyediaan hosting website, komputer, laptop dan peralatan lainnya yang 

menjadi media terlaksananya kebijakan. Walaupun diawa masa pandemi 

ditemui sebuah hambatan pada sistem hosting yang digunakan. Namun ini 

tidak menjadi hambatan besar bagi satuan pendidikan dalam 

mengimplementasikan kebijakan PPDB daring ini. Tahapan ini menjadi satu 

evaluasi yang harus diperbaiki kedepannya. Dan ini sudah dibuktikan pada 

tahun 2021, PPDB sudah mulai berjalan secara lebih baik. Sarana dan 

prasarana ini menjadi salah satu penunjang keberhasilan terlaksananya 

kebijakan yang ada, seperti peneydiaan geudng tanah serta sarana lainnya 

yang dapat memberikan kemudahan pada implementator dalam memberikan 

pelayanan kepada stakeholder. 

Faktor sumber daya keuangan yaitu faktor penunjang tercapaianya 

kebijakan yang menjadi alat sebagai pemenuhan kebutuhan proses 

terlaksananya PPDB daring. Dalam hal ini sumber dana berasal dari 

pemerintah sebagai pemenuhan kebutuhan administrasi terkait PPDB daring. 

Namun disini wali murid dibawah naungan komite madrasah, ikut 

berpartisipasi dalam pencapaian terwujudnya program-program madrasah. 

Dengan begitu dana pemenuhan terkait kebutuhan peserta didik dapat 
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tervcover dengan adanya bentuk partisipasi yang saling bersinergi untuk 

memajukan madrasah. Walaupun pada situasi dan kondisi pandemi saat itu, 

respon dari wali murid sangat memberikan stimulus yang baik pada 

implementator dalam memberikan pelayanan kepada stakeholder. 

Keempat faktor disposisi atau sikap pelaksana. Faktor yang terkait 

dengan sikap menerima, bertanggung jawab serta kebersediaan dari 

pelaksana kebijakan dalam mengimplementasikan kebijakan. Sikap dari 

panitia PPDB utamanya, serta masyarakat internal maupun eksternal satuan 

pendidikan selama proses PPDB berjalan secara totalitas, bertanggungjawab 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan pembagian tugas yang telah 

tertera pada jobdesc yang telah dibuat, dengan bekerjasama antara satu sama 

lain, terus mau belajar guna pengembangan sistem website PPDB, dan terus 

melakukan perbaikan-perbaikan yang menjadi transformasi sikap dalam 

tatanan kerja menjadi lebih tanggap dan cakap menuju era digitalisasi yang 

telah dicanangkan oleh pemerintah. Budaya kekeluargaan yang dimiliki 

satuan pendidikan juga menjadi faktor penting dalam mengimpleemntasikan 

kebijakan, apalagi sebuah kebijakan yang turun dengan mendadak karena 

adanya situasi dan kondisi yang mengharuskan kebijakan itu terbit. 

Sebuah jurnal publik memaparkan bahwa disposisi atau sikap dari 

pelaksana kebijakan akan memberikan dampak berupa sebuah dukungan atau 

hambatan pada pelaksanaan kebijakan sesuai dengan kompetensi serta sikap 

dari pelaksana. Maka dari itu, pentingnya pemilihan serta penetapan 

pelaksana kebijakana secara individu yang memiliki kompetensi serta 



114 
 

  

dedikasi yang tinggi dalam usaha mengimplementasikan kebijakan yang 

turun, agar dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan.130 Sikap tanggung 

jawab, terus mau belajar hingga saling berkordinasi menjadi kunci utama 

dalam tercapainya implementasi kebijakan yang ada. Karena melalui sikap 

dari pelaksana yang baik, ini menjadi poin pencapaian teamwork yang 

berkualitas. 

 

C. Dampak Adanya Kebijakan SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 pada 

Kegiatan PPDB MAN Kota Batau di masa Pandemi Covid-19 

Saat pandemi Covid-19 melanda beberapa wilayah di dunia, salah 

satunya di negara Indonesia. Banyak kebijakan yang turun guna memberikan 

solusi dari problematika yang ada. Karena adanya suatu perubahan secara 

siginifikan dimasa pandemi ini memberikan dampak yang berpengaruh pada 

kelanjutan aktivitas-aktivitas di masing-masing aspek. Seperti halnya pada 

aspek pendidikan, adanya perubahan sistem serta model tatanan kerja yang 

harus diterapkan, menjadikan implementator harus dapat berusaha untuk 

beradaptasi lebih cepat dan tanggap guna tetap melaksanakan kegiatan 

tersebut. Implementator dibidang pendidikan disini yang sangat berpengaruh 

besar dalam pelaksanaan kebijakan yang turun, yaitu kepala madrasah, guru, 

peserta didik, serta masyarakat yang harus bisa saling bekerjasama guna 

mewujudkan terlaksananya kebijakan yang turun. 

                                                           
130 Ramdhani, Abdullah & Ramdhani, Muhammad Ali. Konsep Umum Pelkasanaan 

Kebijakan Publik. Jurnal Publik, 2017 11 (01): 1-12.  
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Munculnya pandemi Covid-19 menjadikan diterapkannya beberapa 

kebijakan  guna memutus rantai penyebaran virus Covid-19 di Indonesia. 

Upaya yang dicanangkan oleh pemerintah ini yaitu salah satunya dengan 

penerapan protokol kesehatan serta menerapkan kebijakan WFH (Work From 

Home).131 Kebijakan tersebut salah satunya memberikan dampak pada 

pelaksanaan PPDB di masing-masing satuan pendidikan, karena kegiatan 

PPDB yang biasanya dilaksanakan secara luring, kini ditambah dengan 

pemaksimalan pada sistem barunya yaitu pada sistem daring. Dimana tidak 

ada pertemuan, kerumunan saat pelaksanaan PPDB. 

Adanya kebijakan tentang pelaksanaan PPDB secara daring ini 

menimbulkan dua dampak yang masing-masing memberikan pengaruh pada 

pelaksanaan PPDB dikemudian harinya, yaitu dampak positif yang 

memberikan perbaikan-perbaikan serta pengembangan kegiatan PPDB 

daring. Adapun dampak negatif yang menimbulkan sebuah problem baru 

karena adanya kebijakan tersebut. Adapun dampak dari implementasi 

kebijakan Kemendikbud pada SE Mendikbud No 4 Tahun 2020 mengenai 

pelaksanaan kegiatan pendidikan dimasa pandemi Covid-19 yaitu: 

1. Dampak positif 

a) Dapat mengikuti banyak event perlombaan secara daring 

b) Banyak prestasi yang diperoleh siswa untuk mengikuti kegiatan secara 

daring 

                                                           
131 Matdio SSiahaan, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal 

Kajian Ilmiah (JKI), Edisi khusus No. 1 (Juli 2020), hal 1-3.  
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c) Pendaftar dari luar jawa semakin mudah untuk mengakses pendaftaran 

peserta didik baru di MAN Kota Batu 

d) Birokrasi semakin membaik, terpotong proses yang panjang, seperti 

penyampaian surat pelaksanaan lomba 

e) Pengembangan organisasi intra sekolah oleh peserta didik dan pembina 

f) Adanya kebijakan tentang aturan serta dalam pelaksanaan PPDB 

memberikan kemudahan kepada pihak satuan pendidikan. 

Dampak positif dari implementasi kebijakan PPDB daring ini 

memberikan peluang yang besar kepada peserta didik untuk mengikuti 

banyak perlombaan. Melalui perlombaan yang dilaksanakan secara daring 

peserta didik tidak terbatasi oleh jauhnya jarak, waktu serta tempat. Dengan 

adanya kebijakan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan secara daring. 

Dengan begitu di tahun 2020 hingga 2021 ini MAN Kota Batu mengalami 

peningkatan prestasi yang cukup drastis. Ini tentu menjadi satu kesempatan 

bagi madrasah untuk mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilaksanakan secara daring. 

Dampak positif lainnya seperti pada pemangkasan birokrasi yang 

panjang. Dengan implementasi kebijakan yang dilaksanakan secara maksimal 

agar tetap tujuan tercapai, ini memberikan satu dampak yang positif terkait 

alur birokrasi pada PPDB, karena melalui sistem daring, pendaftar lebih cepat 

untuk bisa mendaftarkan diri ke MAN Kota Batu. Walaupun memang masih 

menimbulkan beberapa kendala dan kekurangan dalam implementasinya. 

Serta adanya kebijakan ini yang turun pada surat edaran hingga 



117 
 

  

terspesifikasikan lagi pada juknis pelaksanaannya memberikan satu dampak 

yang menjadikan implementator lebih mudah serta merasa lebih tearah dalam 

pelaksaan PPDB dimasa pandemi Covid-19. 

Dampak positif yang timbul dari implementasi kebijakan ini menjadi 

salah satu transformasi yang lebih baik untuk satuan pendidikan. Khususnya 

pada MAN Kota Batu ini, perubahan-perubahan yang menjadikan sistem 

pelaksanaan PPDB yang awalnya dengan dua sistem luring dan daring, kini 

dapat dikembangkan serta dimaksimalkan pada sistem daringnya. Hingga 

perubahan sikap kerja serta tatanan kerja yang mau tidak mau para 

implementator harus beradaptasi dengan perubahan yang ada karena adanya 

kebijakan yang mengharuskan kegiatan-kegiatan dilingkungan pendidikan 

dilaksanakan secara daring. Utamanya pada kegiatan PPDB, yang menjadi 

stau proses pertama dalam menjaring peserta didik yang berkualitas di MAN 

Kota Batu. Namun demikian dampak yang ditimbulkan bukan hanya dampak 

positif, melainkan dampak negatif yang ini harus dapat menjadi bahan 

evaluasi kedepan agar dapat diperbaiki. Adapun dampak negatif dari 

implementasi kebijakan tersebut yaitu: 

2. Dampak Negatif 

a) Pengiriman berkas yang sedikit terkendala, namun terbantu dengan 

menggunakan kurir 

b) Mengalami keterlambatan waktu pelaksanaan tes jalur regular; 

Penuruanan pendaftar jalur regular wilayah kota Batu 

c) Hasil tes peserta didik baru jalur regular kurang efektif 
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d) Melambatnya pendaftar perharinya 

e) Sarpras yang perlu dikembangkan serta peningkatan, khususnya pada 

komputer serta akes jaringan yang digunakan sebagai media PPDB. 

Dampak negatif yang timbul dari pelaksanaan kebijakan tentang 

pelaksanaan PPDB secara daring ini, memberikan dampak yang menjadikan 

implementator menemui hambatan. Selain karena turunya kebijakan ini secara 

mendadak, persiapan yang dimiliki dari pelaksana tentu masih menemui 

beberapa kekurangan. Hal tersebut karena munculnya pandemi secara tiba-

tiba, dengan begitu aktor dari perumus serta pembuat kebijakan dalam hal ini 

yaitu pemerintah, berusaha memberikan sebuah solusi akan keadaan demikian. 

Salah satunya dengan diturunkannya kebijakan Kemendikbud pada SE 

Mendikbud No 4 Tahun 2020 terkait pelaksanaan kebijakan dimasa darurat 

pandemi Covid-19. Dampak negatif yang muncul yaitu pada pelaksanaan 

pengiriman berkas PPDB, yang mana biasanya berkas diantarkan langsung 

oleh peserta didik ke madrasah. Namun dalam situasi pandemi saat itu, 

pengiriman berkas sempat terkendala karena faktor tidak bolehnya ada 

kerumunan serta pentaatan protokol kesehatan yang ada. Namun tidak 

berhenti disitu, pihak madrasah memberikan tindak lanjut terkait pengiriman 

berkas dnegan bantuan kurir yang memang beroperasi di saat pandemi. 

Disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Matdio Siahaan 

dampak dari adanya kebijakan pendidikan dimasa pandemi Covid -19 yaitu 

masyarakat dan mahasiswa tidak bisa bertemu langsung dikampus atau 

ditempat umum. berdasarkan riset Nielsen yang mengngkapkan bahwa 



119 
 

  

sebanyak 50% masyarakat Indonesia mulai mengurangi aktivitas diluar rumah, 

serta 30% lainnya mengatakan akan lebih sering berbelanja online. Begitupun 

yang terjadi dunia pendidikan, segala aktivitas dilingkungan pendidikan 

dilaksanakan dari rumah, guna mengurangi penyebaran virus Covid-19.132 Hal 

demikian menjadi satu tindak lanjut yang baik, agar tetap dapat terlaksana 

tujuan yang telah ditetapkan, walaupun dengan situasi dan kondisi pandemi. 

Dampak lainnya yaitu pada melambatnya proses penerimaan pesserta 

didik baru, yang biasanya dalam pelaksanaan tes PPDB itu cukup dengan 

waktu satu hari, kini menjadi lebih membutuhkan waktu yang lebih panjang, 

karena melihat beberapa faktor kendala dalam pelaksanaannya, seperti 

jaringan yang belum merata diseluruh wilayah, sarana dan prasarana dari 

peserta didik yang tentunya tidak semuanya mumpuni untuk digunakan tes. 

Namun hal tersebut tidak menjadikan madrasah untuk diam. Pihak madrasah 

memberikan solusi terkait dampak yang menimpa peserta didik dalam 

pelaksanaan PPDB dengan memberikan akses via luring dengan penggunaan 

prokes yang ketat. 

Adanya dampak negatif yang timbul, bukan menjadi satu hambatan 

yang sulit dari pihak MAN Kota Batu untuk tetap dapat melaksanakan 

kebijakan pemerintah. Dengan budaya kerjasama serta kekeluargaan yang 

dimiliki oleh MAN Kota Btau, seluruh masyarakat internal dan eksternal dapat 

mengimplementasikan kebijakan yang turun dengan baik. Walaupun tetap ada 

beberapa kendala, hal tersebut masih dapat ditanggulangi oleh pihak 

                                                           
132  Matdio Siahaan, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal 

Kajian Ilmiah (JKI), Edisi khusus No. 1 (Juli 2020), hal 1-3. 
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implementator. Maka dari itu pentingnya memiliki teamwork yang saling 

mendukung dan memberikan saran serta arahan dalam mengimplementasikan 

kebijakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

paparkan, mengenai implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang PPDB pada masa pandemi Covid-19 di MAN Kota Batu 

yang telah peneliti uraikan pada masing-masing bab, maka peneliti akan 

memberikan kesimpulan pada bab ini. Secara umum kebijakan pada SE No 4 

Tahun 2020 ini tidak dapat dilakasanakan secara baik oleh satuan pendidikan, 

karena kurang meratanya faktor pendukung dalam pelaksanaannya. Namun pada 

MAN Kota Batu kebijakan tersebut dapat terlaksana dengan baik karena 

terpenuhinya faktor pendukung implementasi kebijakan. Sehingga perlu adanya 

pemberian evaluasi serta solusi dari kebijakan tersebut. Adapun kesimpulan pada 

masing-maisng fokus penelitiannya, sebagai berikut: 

1. Persiapan MAN Kota Batu atas kebijakan yang turun yaitu dengan 

memahami, mempelajari serta mempersiapkan strategi guna 

mengimplementasikan kebijakan PPDB pada SE No 4 Tahun 2020 mengenai 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. 

Hal ini sesuai dengan kebijakan yang digunakan. Dengan memperhatikan atas 

empat faktor pendukung dari implementasi kebijakan. Seperti pada 

pembentukan panitia yang berkompeten dibidang IT, penyusunan juknis 

PPDB, penyusunan alur PPDB, pembentukan pusat informasi PPDB, 
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penyediaan situs website PPDB, media sosial, perancangan dana kegiatan 

PPDB, serta pengarahan kepada panitia untuk terus mau belajar dalam 

pengembangan sistem website. 

2. Implementasi kebijakan yang telah direalisaikan MAN Kota Batu atas 

kebijakan yang turun sudah sesuai dengan kebijakan yang ada, bahkan ini 

menjadi sebuah titik baru guna memiliki sistem PPDB dan pelayananan yang 

lebih baik. Dalam hal ini implementasi yang dilakukan yaitu: pembagian tugas 

serta mengaplikasikan kebijakan pada SE No 4 tahun 2020 pada kegiatan 

PPDB di masa pandemi Covid-19, yang menjadi proses transformasi tatanan 

kerja dari sistem luring ditambah sistem daring di lingkungan pendidikan. 

Dengan memperhatikan atas empat faktor dari implementasi kebijakan. 

Adapun faktor-faktor tersebut yaitu: panitia melaksanakan tugas sesuai dengan 

jobdesc yang telah dibentuk, menyevarkan informasi PPDB baik melalui 

website dan media sosial, hingga memasang baleho dan banner PPDB, sistem 

website PPDB dibuka aksesnya untuk dapat digunakan oleh pendaftar, 

melaksanakan evaluasi harian, mingguan hingga kegiatan PPDB selesai, 

penambahan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi, menjaga komunikasi 

dengan wali murid terkait partisipasi dana komite, serta saling bekerjasama 

dan berkordinasi baik antar panitia, hingga panitia dan pendaftar.. 

3. Dampak positif dari kebijakan tersebut yaitu: siswa dapat mengikuti banyak 

event perlombaan secara daring, banyak prestasi yang diperoleh siswa untuk 

mengikuti kegiatan secara daring, pendaftar dari luar jawa semakin mudah 

untuk mengakses pendaftaran peserta didik baru di MAN Kota Batu, birokrasi 
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semakin membaik, terpotong proses yang panjang, seperti penyampaian surat 

pelaksanaan lomba, pengembangan organisasi intra sekolah oleh peserta didik, 

adanya kebijakan tentang aturan serta dalam pelaksanaan PPDB memberikan 

kemudahan kepada pihak satuan pendidikan. Namun kebijakan ini juga 

terdapat dampak negatifnya dalam implementasinya, yaitu: pengiriman berkas 

yang sedikit terkendala, namun terbantu dengan menggunakan kurir, 

mengalami keterlambatan waktu pelaksanaan tes jalur regular, penurunan 

pendaftar jalur regular wilayah Batu, hasil tes peserta didik baru jalur regular 

kurang efektif, melambatnya pendaftar perharinya, sarpras yang perlu 

dikembangkan serta peningkatan, khususnya pada komputer serta akes 

jaringan yang digunakan sebagai media PPDB. Namun adanya dampak negatif 

yang ada sudah diberikan sebuauh tindak lanjut, seperti penyediaan pusat 

informasi secara offline dengan mentaati protokol kesehatan yang ketat, serta 

memberikan pelayanan online secara intensif kepada pendaftar yang kurang 

memahami dalam PPDB online. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, selanjutnya diajukan 

saran-saran dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga, terus mempertahankan dan meningkatkan budaya 

kekeluargaan serta kerjasama yang baik dalam mengimplementasikan 

kebijakan yang turun. Serta diharapkan dapat lebih meningkatkan pelayanan 

yang sudah baik terhadap siswa-siswi dan wali murid agar dapat selalu 
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memberikan yang terbaik pada setiap kegiatan sekolah, terutama pada 

penerimaan peserta didik baru. Perlu adanya perbaikan terus menerus guna 

meningkatkan sistem PPDB yang berkualitas. 

2. Kepada Pembuat Kebijakan, diharapkan dapat memberikan sebuah tambahan 

solusi terkait pemenuhan pelaksanaan kebijakan yang turun, ketika 

implementator dari kebijakan tersebut belum bisa mencapai dari tujuan 

kebijakan yang ada. 

3. Kepada akademisi, diharapkan kepada akademisi yang akan melaksanakan 

penelitian mengenai implementasi kebijakan terutama pada kegiatan PPDB, 

dapat lebih mengembangkan kajian-kajian yang sudah ada mengenai kegiatan 

PPDB.  

4. Kepada peneliti, diharapkan peneliti dapat memperhatikan proses yang telah 

terlaksana berupa persiapan serta implementasi dari kebijakan yang ada, 

sehingga peneliti dapat mengimplikasikannya ketika sudah berada lingkungan 

sekolah kelak. 
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Brosur PPDB MAN Kota Batu 

 

 

 



 
 
 

 

  

CATATAN LAPANGAN 
 

Informan  : Waka Kesiswaan 
Tempat  : Ruang Waka Madrasah 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 13 Januari 2022 
Jam/ Waktu  : 09.30 – 10.30 WIB 
Materi : Interpretasi Kebijakan tentang PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 
Metode  : Wawancara dan Observasi 
 

Kebijakan ini kan kebijakan dari Dinas ya bu? Iya kebijakan ini berasal 
dari Dinas atau Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang kebijakan dari 
dinas ini menjadi refrensi kita, namun kita kemenag juga mengikuti dengan 
menjadi induk dari kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Dirjen Pendis. Jadi tetap 
yang utama kita mengikuti kebijakan dari kemenag, karena ada sedikit perbedaan 
di beberapa kebijaka utamanya pada sistem PPDB, kalau di kemenag ini tidak ada 
zonasi, afirmasi, jadi kita tidak mengikuti terkait kebijakan tersebut. Kita 
mengikuti kebijakan induk kita yaitu dari Dirjen Pendis jadi kita menggunakan 
prestasi dan reguler.  

Terkait dikeluarkannya kebijakan ini, bagaimana madrasah menerima 
kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah? 
Kita sebagai madrasah kan harus bisa bagaimana melaksanakan kebijakan tersebut 
dijalankan dengan seimbang, ketika itu turun yang dipake dua-duanya, walaupun 
titik beratnya kita gunakan dari kemenag, jadi selagi itu sama perbedaanya tidak 
mendasar, tetep kita gunakan. Jadi intinya kebijakan tersebut dua duanya tetep 
dipakai. 

Disaat wawancarapun, saya mencoba mengamati atau melakukan 
observasi terkaitdengan lingkungan yang terjadi saat itu yang menyangkut dengan 
kegiatan PPDB, Kemudian ibu ana, selaku waka kesiswaan Nampak sedang 
sedikit sibuk dengan kegiatan-kegiatan dari bidang kesiswaan. Karena saat ini 
sedang dipersiapkannya untuk PORSENI, yang akan diikuti oleh siswa-siswi 
MAN Kota Batu, kegiatan tersebut merupakan kegiatan perlombaan di bidang 
olahraga dan seni, Nampak bu ana, sedang berkordinasi dengan beberapa guru 
membahas mengenai persiapan kegiatan bidang kesiswaan di ruangan beliau. 
Sedangkan saya duduk di ruang tamu bersebelahan dengan ruang waka. Setelah 
sudah selesai berkordinasi dengan dewan guru, ibu ana datang kepada saya 
kembali, dengan menunjukkan SK Dirjen pendis yang berisikan kebijakan dari 
pemerintah pusat di lingkungan kementerian agama, yang dikeluarkan oleh Dirjen 
Pendis. Dimana kebijakan tersebut khusus juga membahas mengenai juknis 
pelaksanaan PPDB di tahun tersebut, dimana yang ditunjukkan itu kebijakan pada 
tahun 2021. Yang didalamnya mengatur dengan rinci terkait pelaksanaan PPDB di 
masa tersebut, hingga diaplikasikan oleh masing-masing satuan pendidikan 
disesuaikan dengan kondisi madrasah masing-masing. 

Kemudian saya lanjutkan di beberapa pertanyaan untuk mengumpulkan 
data terkait implementasi kebijakan, saat itu ibu ana selaku waka kesiswaan 
memperlihatkan mengenai dokumen terkait SK dari dirjen pendis, dan beberapa 



 
 
 

 

  

SK Pengunuman kelulusan siswa yang diterima di MAN Kota Batu tersebut. Baik 
dari jalur prestasi maupun regular. Kemudian lanjut pada pembahasan lainnya, ibu 
ana memaparkan bahwa pelaksanaan prestasi ini sudah mulai dilaksanakan pada 
bulai februari, dan regular dimuli pada bulan maret. Namun sesungguhnya, 
diterangkan dalam SK Dirjen Pendis bahwa pelaksanaan PPDB secara nasional 
dilaksanakan mulai pada bulan Mei. Nah disini kami dalam pelaksanaan PPDB 
memulai lebih awal, dengan mengusulkan permohonan kepada kanwil untuk 
dapat melaksanakan PPDB lebih dulu. Karena memang pada jalur prestasi ini 
pendaftar menggunakan sertifikat dari prestasi yang dimiliki, hingga nilai rapor 
atau kejuaraan akademik dan non akademik yang dimiliki. 

Terkait dengan kapasitas penerimaan peserta didik pada jalur prestasi dan 
regular ini bagaimana bu? Jadi untuk kapasitas prestasi itu 50% dan regular tahap 
1 dan tahap 2 50% juga. Ketika masa pandemi ini mulai muncul, dan mulai 
memuncaknnya itu bagaimana bu madrasah dalam melaksanakan PPDB tersebut, 
khususnya pada jalur regulernya? Jadi terkait pelaksaan PPDB dimasa itu atau 
awal 2020, itu untuk prestasi kita sudah selesai itu mb, jadi mulai wabah covid itu 
memuncak itu saat pelaksanaan regular, jadi regular saat itu tidak tahap 1 dan 2, 
namun hanya regular dan prestasi, jadi saat itu untuk pengumpulan berkaspun 
dilakukan melalui kurir mb, karena situasi dan kondisi yang memang seperti itu. 
Namun sebenarnya mb kita sudah melaksanakan PPDB dengan sistem online ini 
dari tahun 2019, hanya siswa mengisi formnya itu sudah online, namun tesnya 
offline, tesnya dilaksanakan di madarsah, tapi semi onlne lah ya mb, jadi ya itu 
saat pandemi itu, langsung semuanya online murni semuanya, namun ya ada 
beberapa terkendala saat tes seperti jaringan yang tidak support, kemudian alatnya 
atau hpnya ya gak support, jadi yang biasanya tesnya ini hanya dilaksanakan 1 
hari, pas itu jadi 2 hari mb, karena ada yang belum tes, dan terganggu. Akhirnya 
melambat pelaksanaan tesnya. Jadi ketika kebijakan itu turun, maka segala 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah itu online semua mb. Nah karena sudah 
pengalaman yang sistem pendaftaran online, namun tesnya pakai CBT, jadi untuk 
selanjutnya itu yang benar-benar online semua. Hingga ada keterlambatan 
dipelaksanaan tesnya. Kebijakan ini memang bersifat dadakan, jadi ya kita 
temukan beberapa hmabatan, seperti pada persiapan hostingnya, yang kurang 
mumpuni saat itu. Hingga pada tahun 2020 itu tes psikologi tidak dilaksanakan 
bersamaan di awal semester itu mb, sebagai acuan melihat kompetensi dan bakat 
minat siswa, karena tim psikologi tidak berani untuk melaksanakannya. Nah ini 
nanti tahun berikutnya mungkin kita akan kembali pada sistem yang lama, jadi 
tesnya CBT, jadi pas 2020 itu ya seperti soalnya dikurangi, kemudian waktunya 
ditambahi, yah begitu mb saat itu lumayan banyak troblenya, karena ya pertama, 
sebenarnya tidak pertama juga untuk CBTnya, jadi kalau ada troble segera 
teratasi, nah ini seperti yang dari papua, Kalimantan, Palembang dan daerah 
lainnya, ada yang gak bisa masuk websitenya, loading dllnya dan akhirnya kita 
undur seleksinya untuk daerah-daerah lainnya. Jadi kita merubah sistem, jadi kita 
gak bisa CBT, jadi kita pakai google form, karena memang jangkauan yang lebih 
memungkinkan. Artinya yang penting dapat terlaksana untuk seleksinya, karena 
ya gitu memang jadwalnya sudah tertatanya begitu, tes psikologi, akademik, dan 
BTQ, nah kita kan kejar target juga, jadi selang sehari tes, kemudian 



 
 
 

 

  

pengumuman, jadi kita pakai google form agar anak-anak dapat tetap terlaksana. 
Jadi CBT ini ketika digunakan untuk melihat aplikasi lain ini akan otomatis 
keluar, tapi ya gitu kan mb, kita ga tau kalau dia punya banyak perangkat yang 
digunakan dalam mengerjakan tesnya, jadi ya saya rasa tes itu belum maksimal 
hasil yang didapatkan.tapi  kita yang setelah itu terus melakukan perbaikan-
perbaikan. Jadi terkait tes psikologi itu tes yang digunakan untuk mengetahui 
tentang peminatan, pola belajar, kemampuan belajar dllnya, jadi memang sudah 
awal itu sudah ditetapka pada tes psikologi ini, jadi ya ga bisa ditengah-tengah 
proses pembelajaran yang berlangsung terus mau pindah jurusan, karena memang 
sudah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

Di saat pertengahan wawancara, disitu masuklah seorang ibu-ibu yang 
mendatangi bu anak, untuk memberitahukan bahwa wali murid sudah datang 
untuk melaksanakan rapat bersama kepala madrasah dan waka kesiswaan.  
Terkait pendaftar yang mendaftar di MAN Kota Batu ini, adanya kebijakan yang 
diturunkan oleh pemerintah di situasi dan kondisi saat ini, ini tidak menjadi 
sebuah penghalang mereka untuk mendaftar, seperti halnya dari luar jawa, 
Kalimantan, papua dllnya, hanya memang terjadi sebuah penurunan dan 
keterlambatan dalam proses pelaksanaan tes regulernya. Nah disini menurut saya, 
yang mengakibatkan penurunan jumlah pendaftar itu karena akibat pandemi ini 
banyak anak yang mengalami putus sekolah, hingga menjadikan mereka itu putus 
sekolah, namun terkait peminatan anak untuk mendaftar di MAN Kota Batu ini. 
Dan disini juga tahun 2020 itu kan kita terkendala oleh kurangnya sosialisasi 
secara kunjungan langsung, karena memang biasanya kita melakukan kunjungan 
dari sekolah satu ke sekolah lainnya, sehingga ini menjadi salah satu kendala di 
tahun tersebut. Akhirnya ya lewat medsos itu, untuk genjar2nya sosialisasi, seperti 
website, instagram, fb, dan status WA seluruh masyarakat MAN Kota Batu, jadi 
baik siswa, guru, staff semuanya serempak membuat status di WA terkait PPDB 
ditahun 2020. Nah di fb ini kita memasang iklan di fb itu mb, jadi itu memang 
iklan berbayar, jadi sudah disertakan persyaratan2nya, seperti usia berapa untuk 
pendaftarnya dllnya, dan alhamdulilah yang jauh-jauh itu ya tau melalui fb itu mb. 
Kemudian juga kita berkordinasi dengan wali kelas untuk dapat menkordinir 
siswa-siswanya membagikan status terkait PPDB. Jadi kendala memang ada, 
namun semua tetap berjalan, tetap ada. Hanya dengan cara yang berbeda. Jadi ya 
setiap pembukaan PPDB jalur regular begitu terus mb, sampai regular 3. Jadi saat 
itu memang tidak boleh mengumpulkan banyak orang, jadi ya kita susah dan 
bahkan saat itu tidak ada rapat wali murid mb, yang jalur prestasi ya belum rapat, 
regular apalagi mb. Jadi yak arena saat itu tidak ada rapat maka ya gimana lagi 
mb, salah faham itu pasti ada, karena tidak adanya rapat itu. Jadi kita memang 
harus siap 24 jam untuk menjawab semua pertanyaan dari orang tua, jadi kita 
memang menyediakan grup dengan wali murid, terkait PPDB, jadi seperti 
pengkordiniran seragam, kegiatan matsama, dan kegiatan lainnya, jadi kegiatan 
matsama itu kita gunakan media zoon, google class room, atau meet. Jadi waktu 
itu segala model medsos itu kita pake semuanya mb, ada live ig, jadi kita yang 
tua-tua gini, jadi tau mb. Jadi ketika ada kebijakan ini, kita langsung gercep mb 
untuk bagaimana kegiatan ini tetap terlaksana. Jadi sebelumnya SE dari dirjen 
pendis ini kan turun sebelum adanya covid ya mb ya, jadi ya tetap ada segala tes 



 
 
 

 

  

dllnya, namun tiba-tba dibulan maret itu mulai memuncak penyebaran covidnya, 
ya kita mau tidak mau harus menyesuaikan dengan keadaan yang ada agar 
kegiatan tetap bisa berjalan. Jadi kebijakan terkait pelaksanaan pendidikan di 
masa pandemi covid-19 itu ya baru turun bersamaan dengan mengatur kegiatan 
pembelajaran itu mb. Kalau dipresentasikan penrunan dalam peminat pendaftar itu 
bagaimana bu? Sebenarnya kalau drastis itu enggk mb, kalau dari sisi jumlah ga 
banyak mb, hanya lambat, karena ya itu dengan sistem onlinenya, orang2 belum 
semua tau, apalagi orang tuanya yang tidak tau web, jadi emang harus ekstra sabar 
mb, jadi pada tahun itu bener2 waktunya diperpanjang mb sampe 15 hari, yang 
biasanya hanya 10 hari. Karena kita lihat pendaftarnya kok masih segini, lambat 
gitu, jadi biasanya sehari tiu bisa sampai 100 pendaftar, jadi pas pandemi itu 
sehari itu hanya 5-6 pendaftar. Terus udah mau akhir itu baru mb melonjak gitu. 
Jadi kalau PPDB itu kan umumnya yang sesuai dengan dinas pendidikan itu mulai 
bulan mei, jadi kita gak mungkin untuk mengikuti di bulan mei itu, karena 
memang itu menjadi salah satu strategi kita untuk menarik pendaftar yang 
berkualiatas, terpilih lah mb. Soalnya prestasi itu kita berani diambil satu kali tapi 
kita buat kuotanya 50 %, karena kita yakin untuk sesi ini kita mendapatkan siswa-
siswa yang berprestasi, jadi tidak pretel-pretelan dari pendaftar SMA gitu. Nah 
karena kita ini pelaksanaan PPDB ini kita laksanakan lebih awal, jadi kita 
membuat proposal ajuan ke kanwil untuk pelaksanaan PPDB lebih awal, karena di 
kemenag itu lebih fleksibel mb kebijakannya, kan kita mengikuti pusat, kalau 
dinas itu kan SMA itu mengikuti kebijakan provinsi, SMP itu mengikuti 
kabupaten. Nah itu kadang gak sama, yak arena ngambil kebijakannya itu beda. 
Kalau di Batu ini memang MAN hanya satu mb, ya MAN Kota Batu, kalau MA 
itu ada 3, jadi yang negeri ya hanya MAN Kota Batu. Jadi kita udah beda 
wilayahnya dengan MAN kota Malang, ataupaun MAN Kabupaten Malang. jadi 
ini juga bisa menjadi kekuatan kita karena satu-satunya. Jadi memang anak-anak 
yang mendaftar di sini itu, bukan karena anak2 yang tidak keterima di Sekolah 
lainnya, dan kita juga punya kekuatan adanya MTs N Batu, jadi ya bisa dikatakan 
pemecah rekor ini pendaftarnya paling enggk ya 1/3 pendaftar dari MTs N ini, 
karena ya biasanya orang tua itu kan ya manut gitu mb, kalau dari MTs N, lalu 
lanjut di MAN Kota Batu. Jadi antara MTs N dan MAN Kota Batu kalau Mou 
secara resmi ini tidak mb, tapi ya kita seperti adek kakak gitu mb, jadi yang 
prestasi-prestasi biasanya larinya ke MAN Kota Batu. 

Kalau berbicara tentang hambatan PPDB di tahun 2020 itu ya, yang 
berupa kendala sistem itu mb, karena ya tidak bisa untuk bertatap muka langsung 
kan ya. Jadi dari pemerintah itu, terkait anggaran itu, malah ada pemangkasan 
anggaran untuk membantu penanganan Covid, jadi ya bantuannya ke siswa, guru 
itu mb berupa paket data. Jadi terkait penggunaan sistem website atau administrasi 
lainya kita menggunakan dana sisa dari anggaran yang ada. Jadi ya memang agak 
sulit mb, karena tuntutan sarana yang tinggi, tapi kita dituntut untuk menfasilitasi 
anak-anak, jadi ya apa ya mb, ya alhamdulilah orang tua itu juga berpartisipasi 
terkait pembayaran komite, jadi walaupun tidak ada rapat gitu, orang tua tetap 
mensuport mb. Jadi kita memberi kelonggaran, tapi ya wali murid itu benar-benar 
mensuport. Jadi kalau siswa yang baru itu wali murid itu melalui grup itu, 
menjalin komunikasi dengan wali siswa. Jadi waktu itu kita berhenti total tidak 



 
 
 

 

  

ada kegiatan itu kurang lebih 2 minggu, 14 hari pertama. Setelah itu kita kegiatan 
seperti biasa mb, walaupun juga dengan melewati jalan-jalan yang ditutup, 
melewati jalan-jalan kecil. Untuk mengejar proses pembelajaran. Jadi kita itu pas 
awal itu, seperti target kita tidak tersampaikan mb, pemahaman siswa itu kurang. 
Karena awal itu kan belum ada e learning dllnya, jadi ya utnung ada group WA itu 
mb, tapi ya itu mb tidak maksimal. Jadi kalau pas waktu itu dari rumah itu yang 
tidak bisa fokus untuk melaksanakan pembelajaran, karena ya kegiatan dirumah 
itu ya seperti itu mb. Jadi tetap utnuk saat ini dalam proses pembelajaran itu ya 
lebih efektif tatap muka mb. Karena saat 2020 itu kan bener-bener masih baru ya 
mb, jadi dulu kalau pakai zoom, wali siswa mengeluh, abis banyak gitu mb 
paketan yang digunakan. Namun ditahun 2021 sudah mulai tertata, sudah banyak 
wali siswa yang jadi memasang wifi. Tapi ya kembali lagi mb, tidak semua siswa 
memiliki media yang mumpuni, ada yang kalau mau absen saja itu sampe harus 
naik ke atas gitu mb untuk dapat jaringan. Jadi ada mb, sampe naik genteng juga 
mb untuk mendapatkan sinyal. Jadi ya emang sebuah solusi, tapi masing 
menimbulkan masalah juga mb.  Disela itu ibu ana didatangi lagi oleh bapak guru, 
yang menjadi salah satu panitia persiapan kegiatan siswa. 

Kemudian lanjut, sesi wawancara lagi, ibu Ana member tau beebrapa 
dokumentasi dari pelaksanaan PPDB, di sesi BTQ, yaitu dengan cara video cal 
siswa, jadi ya kendala terberat itu ya itu mb, jaringan yang tidak merata. Namun 
untuk guru semua melaksanakan kewajibannya di sekolah, jadi kita itu sampai 
membuat aturan atau semacam SOP dalam pelaksanaan tes Online BTQ itu mb, 
karena itu bersifat langsung melalui video call, jadi siswa itu ya di hari pertama 
itu ya ada yang kaosan gitu mb, sambil tiduran di kamar dan yah begitulah anak2, 
maka dari itu di sesi selanjutnya kita atur agar tetap berjalan semaksimal 
mungkin, walaupun online namun harus tetap rapi dan formal. Seperti yang putra 
berbapakain rapi, berkopiah, yang perempuan berpakaian rapih dan menggunakan 
kerudung putih, aturannya sampe sedetail itu mb, dan itu berlanjut sampai 
sekarang, terutama pada penampilan anak, karena yang awalnya mereka belum 
pernah PTM, jadi ya masih bebas begitu, jadi berlanjut untuk belajar dari rumah 
pun, tetap harus menggunakan seragam. Jadi terkait panitia PPDB 2020 itu sudah 
terbetnuk dari sebelum adanya covid, jadi karena memang setiap persiapan PPDB 
itu mulai persiapan kita itu bulan februari mb, itu jalur prestasi, ya seperti bulan-
bulan ini mb sudah mulai persiapan, kemarin sudah barusan rapat kordinasi terkait 
pelaksanaan PPDB jalur prestasi, kemudia tanggal 17 sudah mulai untuk 
sosialisasi. Terkait panitia PPDB 2020 itu yang saat itu tiba-tiba ada wabah 
Covid-19 yang melonjak, apakah panitianya itu ada perbaikan atau memang dari 
awal sudah dibentuk panitia yang memiliki kemampuan di bidang IT nggih bu 
ana? Ow terkait itu, alhamdulilah mb waktu itu memang dari awal kita 
menggunakan sistem online di pendaftarannya, jadi alhamdulilah memang sudah 
menunjuk orang-orang yang memiliki kompetensi di bidang IT, utamanya 
sekretaris yang memegang website, nah tiba-tiba wabah yang melonjak itu mb, 
jadi ya mungkin sudah diberi petunjuk, kok ya memang panitianya orang-orang 
yang berkompeten di bidang IT. Jadi ya saya itu terkadang hanya, saya pingin 
gini2 gitu, ya konsepnya lah ya mb, dan alhamdulilah itu panitianya ya masih 
muda-muda, jadi ya kita enak untuk saling kerjasamanya mb. Jadi terkait 



 
 
 

 

  

pemegang dan pengembangan di bidang IT itu sendiri memang ada timnya sendiri 
atau ya guru2 yang memiliki kompeten dibidang tersebut bu? Jadi ya, Dewan guru 
yang memiliki kompetensi di bidang IT mb, jadi terkait IT sendiri kita memang 
ada 1 orang, jadi emmang tugasnya ada dibawah humas, jadi seperti pembuatan 
poster2 kemudian disebarakan di seluruh  medsos MAN Kota Batu, serta di share 
di seluruh dewan guru dan siswa. Jadi kalau sekarang ini lebih menekankan pada 
semi online, karena untuk mendapatkan kevalidan hasil tes, jadi tetap tesnya 
online namun di madrasah, namun untuk yang diluar pulau kita masih 
memberikan kesempatan untuk tes di rumah, karena melihat situasi dan kondisi 
yang jauh juga. Namun ya kita tetap kondisional mb, ketika memang situasi dan 
kondisi tidak memungkinkan untuk pelaksanaan tes di madrasah, maka juga siap 
dengan plan b nya, ditahun 2021 kemarin, hingga 2022 ini. Jadi untuk 
pelaksanaan tesnya memang semua sudah menggunakan CBT mb, maka dari itu 
kemarin waktu 2020 itu ya, waktus tes BTQ mereka menulis, kemudian 
ditunjukkan videonya ataupun diperlihatkan di video callnya, seperti itu mb. Tapi 
kalau yang sekarang karena sudah bisa offline jadi ya langsung. Jadi ditahun 2020 
itu tetap ada mb siswa yang tidak lolos untuk masuk di MAN Kota Batu ini, jadi 
seperti pada syarat administrasi tahapan pertama dip roses PPDB, itu jadi yang di 
jalur prestasi yang tidak lolos, kita sarankan untuk mengikuti jalur regular, namun 
ketika belum lolos dijalur regulernya, ya berarti memang belum jodoh untuk 
masuk di MAN Kota Batu nya mb. Yah kita ini bagaimana ya mb, karena ya 
madrasah ini di masyarakat belum menjadi yang nomor satu, jadi ya sebisa 
mungkin kita itu merangkul masyarakat, memberikan pelayanan yang terbaik, ya 
gimana mb skrang moralitas remaja itu juga gitu, jadi kita berusaha memberikan 
pembimbingan dan pelayanan kepada siswa itu untuk tetap siap walaupun tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi, namun kita bekali dengan keterampilan-
keterampilan, penguatan bakat dan minta, dan tidak lupa juga nilai agamanya 
yang tidak akan lepas. Jadi kita juga di KMA itu sebenranya sudah dipaparkan 
bahwa kita ittu sama dengan sekolah menengah atas lainnya, malah kita memiliki 
nilai tambahnya. Jadi ya memang orang madarsah itu perjuangannya, terlibih di 
swasta itu mb, ya benar-benar perjuangannnya besar, karena ya itu tadi mb berat 
ketiks memang sdm yang masih banyak kurang dalam kompetensinya. Akhirnya 
manajemennnya kurang, jdi gregetnya itu lo mb. Kenapa si madrasah sdmnya 
kirang, ya karena perjuangan itu tadi mb, dan yang mampu tidak mau untuk 
berjuang disitu, ya seperti MAN Kota Batu ya dulu penuh dengan perjuangan dari 
pendahululu2 itu mb. 

Jadi terkait adanya kebijakan ini, ya kurang efektif mb, karena sitausinya, 
tapi ya gimana lagi, karena kita ini sebagai wayangnya, atau pelaksananya apapun 
kebijakan itu ya semaksimla mungkin kita laksanakan, jadi ya dengan berbagai 
hambatan dan kendala kita usahakan untuk melaksanakan yang terbaik. kalau 
kebijakan ini di sisi PPDB ini, lebih memudahkan kita, mengarahkan kita dalam 
pelaksanaan PPDB, tertata karena ditaus dari atas itu kan enak ya, gak mikir 
sendiri gitu, jadi kalau ada aturan dari atas itu kita enak mb, kita mengikuti dari 
aturan tersebut. Karena disitu dijelaskan dengan rinci mb, mulai dari penerimaan 
jalur prestasi itu seperti apa, yang dikatakan prestasi itu seperti apa, prestasi 
akademik ow berarti prestasi seperi pada KSM, Myres, jadi lebih detail dari tahun 



 
 
 

 

  

ke tahun itu mb, kemudian kuota penerimaannya juga diatur lebih jelas, jadi kalau 
di sini kita mengikuti aturan pusat terhadap kuota yang dialokasikan, yaitu 
perrombel 36 siswa, dan setiap angkatan itu maksimal 12 rombel. Kalau dulu 
yang sekrang kelas 10 itu 12 kelas, yang kelas 11 itu 10 rombel, kelas 12 11 
rombel  jadi kita menyesuaikan dengan sesuai keadaan gedung yang tersedia. 
Terkait budaya dari MAN Kota Batu sendiri itu, disini itu kekeluargaan dan 
kebersamaannya mb, jadi seperti pada PPDB itu tidak hanya miliki panitia saja 
mb, jadi semua dewan guru staff, itu juga mengethaui, jadi mereka juga menjadi 
jubirnya terkait madrasah, jadi memang kita ada rapat atau brifing kita sampaikan 
mb, jadi semua juga tau, ya termasuk anu mb, guru yang membawa murid2nya 
yang ada di sekitar rumahnya, jadi seperti di pujon itu buanyak mb, kemudian 
juga seperti di Bali juga, ada dewan guru yang mensosialisaikan ke 
lingkungannya, jadi memang semua itu keluarga gitu mb, jadi kalau sudah satu 
keluarga itu ada enak mb, kalau mau apa-apa itu didukung penuh oleh seluruh 
keluarga itu tadi. 

CATATAN LAPANGAN 
 
Informan  : Waka Kesiswaan 
Tempat  : Ruang Waka Madrasah 
Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 19 Februari 2022 
Jam/ Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Materi : Implementasi Kebijakan tentang PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 
Metode  : Wawancara dan Observasi 
 
STRUKTUR BIROKRASI 

Bagaimana struktur kepanitian PPDB di MAN Kota Batu di saat masa 
pandemi Covid-19? Karena pada tahun 2020 itu kan memang awal-awalnya 
pandemi covid-19 itu melonjak-lonjaknya ya, jadi dalam pemilihan kepanitiaan 
ini memang kami pilihkan dari orang-orang yang memiliki kemampuan lebih di 
bidang IT utamanya, dan aktif di sosmed. Dimulai dari sekretaris yang mana 
memegang web, serta anggotanya yang aktif di sosmed, jadi memang lebih 
memilih pada sdm yang lebih berkompeten di bidang IT. Dan alhamdulilah dapat 
berjalan. Jadi seperti pada bagian tes nya ini dengan ahli validasi dikti, jadi dari 
bulan februari itu sudah dipersiapkan. Hingga pada tahun 2021 pun masih 
mengadopsi pada sistem PPDB online di masa 2020. Karena pada 2020 itu masih 
benar-benar awal penggunaan PPDB murni online jadi masih terdapat beberapa 
hambatan, yang kemudian terus dievaluasi hingga 2021 sudah mulai membaik, 
atas perbaikan-perbaikan dari tahun 2020 tersebut. Dalam hal ini saya bersama 
rekan panitia terus berupaya untuk memperbaiki dan mengembangkan sistem 
PPDB yang telah berjalan, yahh walaupun saya tidak ahli dibidang ITnya, namun 
kita bekerja sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Jadi seperti dalam 
pembentukan panitia PPDB ini dari 2020 yang pertama kita mengalami hambatan 
adanya sebuah wabah, maka dievaluasi hingga 2021 tetap menggunakan sistem 
yang sama dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan, dan panitianya 
diregenerasi dengan background IT yang ada, walaupun belum terlalu menguasai 



 
 
 

 

  

namun, disini yang paling penting yaitu panitia mau terus belajar terkait 
pengembangan website dan sistem tes lainnya yang digunakan dalam pelaksanaan 
PPDB. 

Jadi website ini memang menjadi induknya/ tempatnya dalam pelaksanaan 
PPDB, karena dulu kita melakukan presentasi ke sekolah-sekolah tingkat 
menengah, namun kini karena keadaan demikian, maka dari itu website dan 
medsos ini yang menjadi lahan utama kita dalam bersosialisasi. Website sebagai 
induk utamanya, dan medsos menjadi anak dari induk tersebut atau pendukung 
dari proses sosialisasi yang dilaksanakan. Seperti pada maddrasah memiliki akun 
medsos sendiri, hingga turun per organisasi, perkelas hingga persatuan siswa dan 
dewan guru yang menyebarkan informasi segala kegiatan madrasah, seperti 
halnya pada kegiatan PPDB. Dalam hal ini seluruh masyarakat MAN Kota Batu 
menyebarkan segala informasi, seperti pada PPDB kurang 6 hari, dari situ kita 
bekerjasama dengan waka humas, wali kelas untuk diinfokan ke masing-masing 
grup kelas, jadi dapat disebarluaskan oleh seluruh siswa-siswa juga dari masing-
masing medsos yang dimiliki, hingga disebarluaskan kepada seluruh masyarakat 
terkait PPDB. Kami juga memasang iklan di Facebook yang berbayar guna 
mensosialisasikan PPDB MAN Kota Batu, jadi dengan adanya wabah covid ini, 
yang mana kegiatan biasanya offline dilaksanakan secara online, bukan menjadi 
salah satu hambatan yang sulit dipecahkan namun dapat memperkaya cara dalam 
proses sosialisasi, yang awalnya mungkin kita fokus pada kegiatan dor to dor dari 
sekolah satu ke sekolah lain, kini dapat semakin meluas dalam 
mensosialisasikannya. Bisa dikatakan jadi bersifat one by one, karena 
menggunakan medsos dan website itu tadi, jadi cakupannya bisa sampai seluruh 
Indonesia. Seperti pada hari ini saya cek tadi pengunjung di iklan itu sudah 
mencapai 541 pengunjungnya, maka dari itu ketika setiap hari dibuka, ini akan 
menjadi proses sosialisasi yang meluas, dan terus meningkat. 

Dalam struktur panitia disini, seluruh waka menjadi panitia dan tim PPDB, 
karena masing-masing memiliki tugas dan wewenang dalam pelaksanaan PPDB, 
dengan memiliki 1 anggota, semua itu sudah tertea di TOR dan jobdes panitia. 
Kemudian untuk kualifikasi siswa yang diterima di MAN Kota Batu ini kita tetap 
mengadopsi dengan kebijakan dari Dirjen Pendis, kemudian kita terterakan pada 
brosur. 

Bagaimana dengan pembagian kewenangan dan tanggungjawab antar 
panitia PPDB?Dalam susunan kepanitian itu memiliki jobdesc masing-masing, 
dimana setiap anggota itu memiliki tanggung jawab masing-masing, seperti 
mengenai pendaftaran melalui website itu adalah tanggung jawab sekretaris, 
karena seperti formulir dan mengandle pendaftaran dalam PPDB, kalau untuk 
sosialisasi itu ada anggota, yang seperti dalam kepanitian itu ada bidang 
sosialisasi. Jadi antara kordinator atau penanggung jawab perbidang ini memiliki 
anggota yang akan membantu mengaplikasikan dari tugas-tugas yang telah 
diberikan, sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diawal telah 
ditetapkan. Adakah SOP dalam pelaksanaan PPDB dimasa pandemi di MAN Kota 
Batu? Untuk SOP yang mengelola itu dari panitia sendiri, ini kita bagi dua, untuk 
SOP penerimaan berkas dan SOP Pendaftataran, kalau SOP yang pendaftaran itu 
kita sebarluaskan secara oonline juga melalui website atau medsos, kemudian juga 



 
 
 

 

  

kita terterakan juga pada offlinenya, seperti pada brosur, banner di depan Kantor 
PTSP dan depan madrasah. Kalau pada SOP Penerimaan berkas, itu kita da piket 
dari panitia dan piket guru, yang mana mereka memang bertugas untuk menerima 
berkas dari pendaftar secara offline maupun menggunakan jasa kurir. Sedangkan 
SOP dalam pelaksanaan proses PPDB untuk panitia sudah tercantum pada SK 
Kepanitian yang telah dibuat. 

Bagaimana hasil adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
terkait kebijakan kegiatan Pendidikan khususnya dalam kegiatan PPDB pada 
masa pandemi Covid-19 di MAN Kota Batu? Untuk awal 2020 itu, yang mana 
pada awal 2020 itu merupakan masih bagus untuk jalur prestasinya, karena jalur 
prestasi dilaksanakan lebih dulu ya, sebelum wabah covid-19 ini melunjak. Nah 
untuk jalur regular ini, terjadi penurunan, karena saat itu secara sistem masih baru, 
jadi tingkat akurasi data yang diperoleh itu masih kuranglah, karena memang itu 
masih baru, namun 2021 alhamdulilah sudah bagus, karena sistemnya juga sudah 
mulai matang. Ketika 3 tahun itu terlaksana, jika dilihat dari hasilnya, anak-
anaknya itu banyak yang dapat memberikan prestasi itu lebih banyak yang 
sekarang. Bisa jadi itu tidak mutlak ya, namun karena memang kesempatan untuk 
mengikuti kompetisi sekarang ini lebih banyak, karena banyak kegiatan yang 
bersifat online ya, jadi disini ada pergerakan prestasi yang drastis, ya itu tadi 
eventnya kan online, sehingga kita tidak terhalang tempat, dan birokrasi yang 
terjadi, seperti kalau dulu untuk mendatangkan surat itu harus mendatangkan surat 
dahulu, hingga sampai pada sekolah, lalu dieksekusi, nah kalau sekarang ini lebih 
mudah dan lebih banyak kesempatan untuk mengikuti even2 yang ada, seperti 
diberbagai medsos juga sudah mudah didapatkan berbagai perlombaan yang ada, 
bahkan dari pusatpun juga mengadakan kegiatan perlombaan itu juga sudah 
mealui daring. Seperti KSM, KSN, Olimpiade2, bahkan kita bisa memiliih event 
yang ingin diikuti, baik dari tingkat nasional, provinsi dllnya. Jadi kalau dulu ada 
beberapa seleksi, seperti seleksi kota seleksi provinsi, kemudian baru bisa 
mengikuti seleksi nasional, kini semakin mudah anak-anak bisa langsung 
mengikuti seleksi nasional, dan itu semua dilaksanakan secara daring, tanpa ada 
biaya pendafataran, dan reward yang dihadiahkan juga sangat menarik, sehingga 
siswa juga lebih semangat dalam mengikuti berbagai macam event. Dan ketika 
direngking dari kegiatan-kegiatan tersebut, alhamdulilah beberapa minggu ini 
anak-anak mendapatkan emas, perunggu dan masih banyak lagi mba, maka dari 
itu semangat kompetesi yang dimiliki anak-anak ini juga bagus, dapat 
memberikan nilai unggul untuk madrasah sendiri. Jadi kemarin saya habis data ya, 
jadi dari tahun 2020, 2021 satu tahun itu ketemu 27 kejuaran, dan tahun ini 2021-
2022 ini sampai 98 kejuaraan, jadi memang anak-anak yang sekarang mendapat 
prestasi ini merupakan anak PPDB yang masuk pada tahun 2020, yang kini 
menempati kelas 11. Jadi tidak menjadi halangan yang berat untuk mendapatkan 
siswa yang berprestasi di masa pandemi demikian, seperti halanya pada olimpiade 
biologi, kimia, fisika matematika, geografi dllnya yang dilakukan pembinaa 
khusus olimpiade, jadi menurut saya itu walaupun PPDB dijalankan secara online 
tapi tidak menyurutkan untuk madrasah mendapatkan input yang bagus-bagus dan 
tetap berprestasi, kemudian ada juga mb program tahfidz yang juga mendapatkan 
prestasi, dengan melalukan pembinaan-pembinaan di masing-masing bidangnya. 



 
 
 

 

  

Untuk tahfidz sendiri ini merupakan satu program baru tahun kemarin, yang 
sempat dilaksanakan secara luring . 

Untuk seperti anak-anak yang tahfidz seperti itu ada pembinaan khusus di 
ma’hadz, jadi untuk saat ini yang kelas 10 dan 11 belajar via online, dan kelas 12 
pembelajarannya luring. Teruntuk anak—anak yang tahfidz ini rata-rata siswanya 
di ma’had, walaupun tidak semua, namun kebanyakan menetap di ma’had, jadi da 
jam tambahan untuk mereka seperti jam istirahat ini mereka melaksanakan 
pembinaan khusus. Di ma’had sendiri di situasi dan kondisi saat tetap tatap muka, 
walaupun dengan melihat kondisi kesehatan dari siswa, dari siswa putrid kapasitas 
ma’had itu 150, sedangkan laki-laki masih 20, sebenarnya ma’had ini juga 
peminatnya banyak mb, terkhusus yang dari luar jawa yang tempat tinggalnya 
jauh dari madarsah, namun karena kurangnya gedung maka untuk saat ini 
kapasitasnya masih kita terima sesuai kapasitas, mungkin kedepan akan ada 
penambahan gedung untuk putra, melihat banyaknya peminta dari ma’had sendiri. 
Sampai tahun kemarin itu tidak dapat kuota ,a’had dia tidak jadi masuk di 
madrasah. Mengenai proses masuknya siswa yang dima’had itu dinyatakan lulus 
PPDB terlebih dahulu baru dapat mendaftar untuk di ma’had, jadi sosialisasi 
ma’had itu dilaksanakan pada temu wali murid, jadi di ma’had ini masih berupa 
mengutamakan dari anak-anak yang domisilinya jauh, untuk tes ma’had nya 
belum terlalu selektif. 

Bagaimana cara pengambilan keputusan terkait kebijakan yang 
dikeluarkan Mendikbud pada SE No 4 Tahun 2020 di MAN Kota Batu? Kita 
terkait dengan kebijakan itu kita melakukannya dengan daring, yang sekarang 
pengambilan keputusan ini sebenarnya ingin untuk offline, namun adanya edaran 
terbaru maka kita lakukan dengan kembali pada sistem onlinennya. Jadi dalam 
melaksanakan kebijakan tersebut, kami melakukan rapat dengan 3 sesi, karena 
memang sedang meningkatnya angka covid-19, sehingga kebijakan tetap kita 
laksanakan, namun dengan mengatur strategi dalam pelaksanaannya, karena saat 
itu masih baru meningkatnya wabah, dan menjadikan kita segenap panitia untuk 
menyusun program yang telah disusun agar teta terlaksana, salah satunya dengan 
pembagian 3 sesi dalam rapat yang dilakukan. Jadi saat itu pada proses PPDB 
regular tahun 2020, itu hanya mengalami keterlambatan tidak mengalami 
penrurunan yang pesat, hanya waktu yang dibutuhkan lebih lama. 

Karena memang selain sudah kita usahakan secara online, namun tetap 
banyak masyarakat yang datang ke madrasah untuk menanyakan mengenai 
informasi PPDB. Maka dari itu perlunya pengenalan lebih intensif kepada 
masyarakat tentang PPDB online kini. Jadi saya itu juga gak pernah sepi mb dari 
anak-anak yang terkadang menghubungi saya utnuk menanayakan PPDB secara 
online ii, dan antusias mereka itu yaterkadang membuat saya ketawa, lucu-lucu, 
karena memang mereka ingin mendaftar di MAN Kota Batu ini. Ini menjadi salah 
satu strategi kami dalam pelaksanaan PPDB di masa pandemi saat ini agar tetap 
berjalan. Karena memang masyarakat tidak semua langsung dapat menerima 
dengan faham dan jelas, maka dari itu kami juga tetap memberikan pelayanan 
sebaik mungkin agar masyarakat dapat memberikan pelayanan yang baik. Karena 
seperti kemarin kita sudah memberikan surat undangan untuk kita dapat 
melakukan sosialisasi terkait PPDB di MTs N Batu, namun ya itu mb terjadi lagi 



 
 
 

 

  

surat edaran daring turun lagi tiba-tibam sehingga mau tidak mau kita harus 
mengkutinya, apalagi untuk pada sekolah naungan Dinas Pendidikan, yang mana 
mereka mengikuti kebijakan kota, ketika kota sudah mengumumkan untuk daring, 
ya harus ikut dengan kebijakan tersebut. Akhirnya undangan yang kita berikan 
kita sampaikan melalui guru sekolah tersebut agar mungkin bisa disampaikan 
kepada siswanya secara daring atau grup kelas masing-masing. Kalau dari 
Kemenag sendiri masih mengikuti kebijakan provinsi, jadi masih bisa mengatur 
strategi untuk PTM kelas 12, dengan begitu kita manfaatkan untuk kelas 12 
melaksanakan PTM, dengan ketat memperhatikan prokes. Sebenarnya untuk 
wilayah kabupaten itu masih masuk, sehingga kami masih sempat berunjung ke 
sekolah-sekolah yang masih melaksanakan PTM di sekolah, seperti di tumpang, 
pujon, dan wilayah yang memang masih bisa melaksanakan PTM, yang jadi 
kendala kita itu kemarin ada beberapa sekolah yang eksistensinya tidak terlalu 
terlihat, maka dari itu sulit kita jangkau, nah kita menggunakan jasa kurir untuk 
menyampaikan srat tersebut mb, dan alhamdulilah surat tersebut masuk 
berdasarkan laporan dari kurir-kurir tersebut. 

Teruntuk regular di tahun 2022 ini kita melihat lagi bagaimana keadaan 
terbarunya, jadi kita mempersiapkan dua planning, yang mana bisa jadi regular 
online, namun siswa melaksanakan online di madrasah, ataupun jika memang 
tidak memungkinkan maka dilaksanakan online di tempat masing-masing, yang 
terpenting kita mempersiapkan dua cara, sebagai persiapan menghadapi PPDB 
jalur regular. Terkait hasil dari pelaksanaan tes regular online dari rumah dan di 
madrasah sendiri itu seberapa efektifkah dalam pelaksanaannya? Lebih efektif 
online di madarsah mb, karena melihat keadaan jaringan dari siswa kemudian alat 
hp atau laptop yang dimilki, hingga banyak faktor lainnya yang menjadikan 
kegiatan tes regular yang online dari rumah kurang efektif.  

Untuk tahun ini kita menggunakan sistem yang baru, dimana kita evaluasi 
dari dua tahun terkahir, yaitu kita menggunakan sistem yang sudah auto proctor, 
dimana sistem ini menjadi sistem yang dapat kita gunakan untuk mendapatkan 
keakuratan data dari peserta didik ketika pelaksanaan test, jadi pada sistem ini 
dapat melakukan kepengawasan kepada peserta didik secara otomatis, dengan 
dapat mendeteksi suara, mendeteksi gambra, serta mendekteksi browser, sehingga 
gerak gerik siswa saat melaksanakan test dapat diketahui.kemudian juga tim 
psikologinya mengerjakan tesnya di dalam zoom, jadi walaupun online 
diharapkan tetap tatap muka, walaupun secara online, diharapkan mendapatkan 
hasil yang lebih baik, karena kita kan selalu berusaha untuk lebih baik. Dan 
alhamdulilah kerjasama tim ini sungguh luar biasa, untuk melakukan yang lebih 
baik terus menerus, dengan setiap tahun itu selalu melakukan perbaikan-
perbaikan. 
 
KOMUNIKASI 

Bagaimana komunikasi dengan pihak-pihak eksternal/ komite dalam 
pelaksanaan kebijakan PPDB di masa pandemi Covid-19? Setiap tahun kita wajib 
ya, karena yang berhak berbicara didepan wali murid mengenai pembiayaan itu 
adalah komite. Dengan cara setelah penerimaan peserta didik baru, kita undang 
calon wali murid, untuk bermusyawarah terkait pembiayaan, jadi madrasah yang 



 
 
 

 

  

memberikan program-program pendidikannya, kemudian komite yang 
mengadakan keesepakatan terkait pembiayaan dengan wali murid terkait 
pembiayaan yang akan dikeluarkan guna mendukung berjalannya program yang 
telah direncanakan oleh madrasah. Jadi terkait komunikasi dengan komite ini 
memang harus ada, karena kita adalah lembaga dari negara yang disitu tidak boleh 
melakukan pemungutan biaya kepada murid, maka dari itu perlunya komite 
terkait pembiayaan dalam mendukung program pendidikan dari madrasah yang 
telah dibuat. Jadi dalam hal ini wali murid ini bersifat partisipasi memberikan 
dukungan kepada madrasah, berupa pembiayaan pendidikan di madrasah, jadi 
komite disini memliki peran yang sangat penting karena menjadi jembatan untuk 
dapat menjadikan wali murid sebagai partisipasi program pendidikan madrasah. 
Seperti pada pengadaan seragam, dalam pengadaan seragampun ini dikelola oleh 
koperasi siswa, jadi madrasah dalam hal ini tidak ikut campur dalam 
implementasinya, jadi seperti partisipasi terkait gedung, itu juga sudah urusannya 
komite, jadi madrasah tidak ikut dalam penangannya, hanya program yang 
diberikan ini merupakan usulan program dari madrasah guna memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada siswa. Seperti halnya pada uang pendaftaran, itu 
tidak ada mb, karena seperti keputusan yang dikeluarkan oleh dirjen pendis, 
bahwa tidak ada pemungutan biaya PPDB, karena terkait pembiayaan PPDB itu 
sudah disediakan oleh DIPA, atau disediakan oleh negara, nah bagaimana kita 
untuk muternya dana tersebut, ya dana dari negara itu kita gunakan untuk PPDB, 
nah tapi untuk tes psikologi karena tidak tercover dari negara, nah itu dibiayai 
sendiri oleh orang tua, jadi mereka istilahnya untuk membeli formulir itu gratis, 
mereka hanya mengganti dana terkait pelaksanaan tes psikologi. Jadi ketika rapat 
itu, seperti pada tes psikologi, karena itu merupakan kewajiban siswa jadi ya harus 
dipenuhi orang tua, maka ya mereka harus ikut, supaya anak diketahui bagaimana 
kemampuan atau kompetensi dari anak tersebut. Jadi terkait pembiayaan lainya itu 
tetap ada kesepakatan antara komite dengan wali murid, itu harus ada 
kesepakatannya, ikrarnya, karena itu memang sudah wewenang dari komite. 
 
SUMBER DAYA 

Apakah terdapat pelatihan-pelatihan darurat dalam peningkatan SDM, 
utamanya di masa pandemi Covid-19 ini? Ada semacam, tapi lebih banyak 
otodidak si ya mb, jadi sebenarnya mereka memang memiliki basic IT, dan 
memang mau belajar terus belajar mb, jadi tetap bisa terlaksana dengan baik, ada 
kemauan belajar, hingga kemampuan itu merata, tidak hanya dipegang satu orang, 
jadi mau tidak mau yang menjadi sekretaris harus dapat bisa menjalankan website 
serta terus belajar untuk pengembangannya. Jadi seperti halnya, sekretaris setiap 
tahun itu berbeda, namun tetap saling komunikasi dan mau saling belajar dan 
ebrtukar pikiran, sehingga tetap dapat terwujud segala planning yang di inginkan. 
Jadi gitu mb, contohnya bersama sekretaris PPDB saya yang sekarang ini mb, jadi 
kemarin saya hanya menganngan-angan, bagaimana ya test PPDB dengan akses 
pengawasan di layar, nah saya berkordinasi dengan sekretaris saya, alhamdulilah 
mb, kita menemukan sistem itu tadi mb, yang auto proktor, yaitu yang onlin 
namun tetap terawasi. Jadi melihat saaat kompetensi olimpiade2 gitu mb, KSN, 
KSM, jadi saat mengerjakan seoalnya, itu siswa itu terfoto saat mengerjakan tes, 



 
 
 

 

  

jadi ada juga yang menggunakan dua perangkat, jadi dibelakang itu sebagai 
kamera, dan satu digunakan untuk mengerjakan test.80 Hingga sekretrais saya 
kemarin menemukan sistem autoproktor itu, walaupun berbayar ya kita gunakan. 
Jadi dalam mengerjakan tes regular itu siswa terawasi. Karena dalam hal ini tes 
masuk itu hanya ada di madarsah, jadi kalau dinas itu kan menggunakan nilai 
rapor atau prestasi saja, kemudian sistem zonasi dan lain2nya. Maka dari itu 
seleksinya harus lebih ketat, kalau prestasi itu kan kita menggunakan rapor, 
sertifikat. Jadi tahun kemarin itu malah anak-anak yang tidak lolos di madrasah 
ini, lari ke lembaga lainnya. Jadi memang madrasah kita itu bersaingnya dengan 
sesama madrasah. 

Bagaimana dengan sarana yang menjadi penunjang kegiatan PPDB pada 
masa pandemi Covid-19 ini? Terkait website insyaAllah sudah siap, computer 
juga sudah siap, namun kita juga tetap menyediakan pendafaftaran online di 
madasah, karena terkadang masyarakat juga masih belum menguasai, dan 
mempunyai perangkat terkait pendaftaran, karena banyaknya faktor-faktor 
penghambat, seperti jaringan yang kurang mendukung dllnya, maka dari itu di 
madrasah juga tetap perlu menyediakan pelayanan kepada pendaftar jika memang 
tidak bisa, karena beberapa hambatan, ini menjadi salah satu solusi dari madrasah 
untuk pendaftar. Seperti halnya pendaftar dari pujon, ngantang, karangploso, dau 
dllnya. 

Bagaimana pemanfaatan sumber dana financial tersebut dalam 
pelaksanaan kebijakan kegiatan PPDB di masa pandemi Covid-19? Jadi kalau 
penggunaannya itu yang dari negara itu yang berkaitan mengenai administrasi, 
seperti mencetak banner, pamflet, biaya web, ya gitu jadi lebih terkait pada 
administrasi pelaksanaan PPDB, adapun dari siswa itu memang untutk mengganti 
dalam pelaksanaan tes psikologinya, jadi terkait hal lainnya itu ya dari komite. 
Sekarang saja untuk dana sosialisasi itu saja sudah sekian banyak, ya banyak 
nomboknya ya mb, daripada dapatnya, ya bagaimana lagi ya mb itu memang 
sudah kebijakan dari pemerintah, maka dari itu kita harus membuat sebuah 
strategi dalam pelaksanaannya,salah satunya dengan partisipan wali murid melalui 
komite. Jadi memang kalau alokasi website sendiri itu dari Anggaran DIPA yaitu 
BOS. 

Apakah anggaran tersebut mencukupi kebutuhan dalam pelaksanaan 
kebijakan PPDB? Ketika tidak mencukupi bagaimana bu? Ya itu tadi mb, karena 
dukungan kita terbesar itu kan ada dikomite ya mb, selain dari negara, jadi apabila 
dana anggaran dari DIPA itu tidak mencukupi, maka kita alokasikan atas bantuan 
dari komite itu dari parsipasi wali murid jadi dicover dana dana komite. Karena 
memang sudah kesepakatan dari wali murid, untuk kemajuan anak-anak, ya kita 
gunakan dana tersebut guna berpartisipasi, karena tanpa adanya partisipasi 
masyarakat, ya kita tidak bisa memberikan sebuah hal yang lebih, ya akan 
standar-standar saja, namun karena adanya dukungan serta partisipasi dari 
masyarakat maka kita dapat memberikan pelayanan dan program-program yang 
lebih guna kemajuan madrasah dan anak-anak. Kalau mereka ga mau jadinya ya 
hanya standar, jadi keunggulannya tidak terlalu nampak.  

 
 



 
 
 

 

  

DISPOSISI/ SIKAP PELAKSANA 
Bagaimana pengawasan dan pengendalian kebijakan PPDB dimasa pandemi 
Covid-19 di MAN Kota Batu? Terkait pengawasan, setiap hari saya ngecek terkait 
proses atau data yang masuk pada sistem sendiri mb, utamanya pak kepala, selaku 
pelindung beliau setiap hari juga mengecek, jadi memang setiap hari itu temen-
temen panitia itu melaporkan terkait pendaftar yang masuk mb, berapa yang 
menyetorkan berkas, utamanya di jam kerja yaitu pukul 07.30 sampai 13.30, 
segera minta laporan saya, ada kendala apa saja, baik lewat group, dan setiap 
haripun saya juga mendatangi lokasi, baik dikantor PTSP maupun di kantor TU, 
yang menjadi server website, jadi setiap hari saya muter untuk melakukan 
pengawasan dan pengontrolan. Dan setiap minimal 2 kali dalam satu jalur itu kita 
rapat, jadi rapat persiapan sendiri, kemudian rapat lagi membahas pengumunan, 
kemudian rapat lagi untuk evaluasi dari jalur yang telah terlaksnaa, dan disusul 
lagi rapat persiapan lagi untuk jalur selanjutnya, jadi ritme gitu mb, sampai proses 
pendaftaran dan tes regular selesai. Serta pengawasan juga dapat dilakukan 
melalui sistem website itu mb, jadi ketika malam hari juga bisa dicek, dengan 
akun masing-masing, seperti saya dan pak kepala. 
 

CATATAN LAPANGAN 

Informan  : Kepala Madrasah 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 8 April 2022 
Jam/ Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Materi : Implementasi Kebijakan tentang PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 
Metode  : Wawancara 
 

Disuatu pagi pada hari Jum’at, tepatnya pada tanggalaa 8 April 2022, 
peneliti melakukan wawancara bersama dengan informan kedua dalam proses 
penelitian yag dilakukan. Penelitian mengenai implementasi kebijakan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang PPDB atau Penerimaan Peserta 
Didik Baru pada masa pandemi covid-19. Dimana kepala sekolah memiliki 
perang yang sangat penting dalam pengimplementasian kebijakan yang telah 
dikeluarkan oleh pemerintah dimasa pandemi seperti ini. Dimana kebijakan ini 
dikeluarkan guna memberikan kemudahan serta arahan dalam pelaksanaan 
kegiatan pendidikan di masa pandemi saat in. adanya keadaan demikian 
merupakan suatu keadaan yang tidak disengaja, datangnya vidrus ini menjadikan 
beberapa aktivitas di lingkungan pendidikan terganggu. Maka dari itu 
dikeluarkannya kebijakan ini khususnya pada Surat Edaran No 4 Tahu 2020. 
Dalam surat edaran yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tersebut berikan mengenai mekanisme serta tata cara dalam melaksanakan 
kegiatan pendidikan dimasa pandemi covid-19. Dalam kebijakan tersebut termuat 
enam poit dalam pembahasannya. Nah salah satu point dalam edaran tersebut 
tepatnya pada point kelima berisikan tentang mekanisme pelaksanaan kegiatan 
PPDB. Karena dimana awalnya kegiatan PPDB yang dilakukan secara offlinr atau 



 
 
 

 

  

gabungan , dimasa saat ini kegiatan tersebut dimaksimalkan pada sistem 
onlinennya. Guna mengimplementasikan kebijakan yang telah dibuat oleh 
pemerintah. 

Seperti pada pertanyaan pertama terkait adanya kebijakan dari pemerintah, 
bagaimana sekolah menyikapi kebijakan tersebut? Bagi saya tidak ada masalah, 
karena disini kan sudah online baik pembelajrannya dan PPDB nya, sudah daring, 
sistem yang kita bangun, sistem yang dikembangkan di MAN ini sudah baik. Jadi 
tidak ada kaget gitu ya pak, jadi kami tidak kaget. Jadi PPDB tetap berjalan 
seperti biasa. Lanjut dengan pertanyaan, adanya kebijakan ini menjadikan sebuah 
transformasi tidak pak untuk kedepannya? Dulu pelaksanaan tesnya itu kan dulu 
ada yang menggunakan sistem offlinenya ya pak, nah sekarang sudah dikerjakan 
dari rumah, nah ini menjadikan sebuah transformasi tidak pak. Iya, jadi sekarang 
tes itu dilaksanakan dirumah masing-masing saat pandemi Covid-19 itu. Kita kan 
sudah online ya 2 tahun ini, wong ujian saja sudah online mb, jadi arahanya 
sekarang itu digitalisasi itu mb, jadi arahnya kesana, terkait kendala itu tidak berat 
mb, jadi seperti siswa yang sekolah disini itu ada yang dari desa, nah itu 
menjadikan satu kendala dalam pelaksanaan PPDB, namun bagi anak-anak yang 
mengalami kendala tersebut kita sediakan untuk melaksanakan pendaftaran di 
sekolah mb, namun ada sisi positifnya mb, pendaftar dari luar jawa, seperti 
Kalimantan itu lebih mudah untuk bisa ikut menjadi bagian dari MAN Kota Batu 
mb. Jadi kesempatan untuk masuk kesini bukan hanya siswa lokal, jadi semakin 
meluas. 

Dengan paparan yang telah disampaikan oleh bapak kepala madrasah 
terkait penyebaran informasi PPDB di MAN Kota Batu ini , dikatakan bahwa kini 
jangkauan MAN Kota Batu dapat lebih luas. Karena informasi yang disebarkan 
meluas. Dan di MAN Kota Batu yang notabennya lembaga pendidikan dibawah 
naungan kementerian Agama, bahwa dalam PPDB sistem zonasi tidak berlaku 
untuk madrasah, maka dari itu siswa yang didapatkan dapat lebih hingga papua, 
Kalimantan. Bukan hanya siswa lokal saja yang ada di MAN Kota Batu. Adanya 
media sosial serta penyebaran informasi yang sangat luas memeberikan dampak 
positif terkait penyebaran MAN Kota Batu dalam melakukan penerimaan peserta 
didik. Ini menjadi salah satu strategi yang mungkin bisa dikatakan suatu 
kesempatan emas. Walaupun situasi dan kondisi masih sempit dalam beraktivitas, 
namun kita tetap dapat memberikan informasi yang baik kepada stake holder 
dalam penerimaan peserta didik. Walaupun menemukan problem dalam 
implementasinya, namun tetap berusaha memberikan yang terbaik. 

Melanjutkan pada pertanyaan terkait pemilihan panitia disini, saya itu 
mengutamakan pemerataan, jangan sampai panitia itu hanya dimiliki orang-orang 
tertentu saja, jadi untuk PPDB itu kan panitianya banyak, otomatis saya serahkan 
kepada waka kesiswaan. Waka kesiswaan memilih orang-orang yang 
berkompeten di bidang itu, misalnya pada kegiatan sosialisasi, ya orang-orang 
yang memiliki kompetensi disana, jadi pemerataan di PPDB kita utamakan di 
kompetensinya. Terkait respon dari wali murid itu mereka mendukung, hanya 
ketika menemui kesulitan mereka datang ke sekolah, atau telpon langsung ke 
panitia, jadi memang semua saling support mb. 
 



 
 
 

 

  

CATATAN LAPANGAN 
 
Informan  : Perwakilan Peserta Didik TP 20/21 dan 21/22 
Tempat  : Ruang Laboratorium Komputer 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 26 Februari 2022 
Jam/ Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Materi : Implementasi Kebijakan tentang PPDB di masa Pandemi 

Covid-19 
Metode  : Wawancara 

 
Kita ngobrol santai saja ya fidzia, jadi terkait dengan PPDB ditahun 2020 

itu kan pertama pelaksanaan pertama di masa pandemi Covid-19, nah sebagai 
objek dari pelaksanaan PPDB ini, menurut fidzia bagaimana ni dalam 
pelaksanaannya? Jadi waktu itu memang angkatan kami yang pertama ya kak, 
untuk setp-stepnya itu yang diberikan sekolah sudah jelas kak, karena memang 
kita disitu online semuannya, Cuma kita sempet bingung ketika bagaimana nih 
untuk ngumpulin berkasnya, jadi berkasny aitu kita kirim dengan kurir kak. Oh 
gitu jadi itu cuma berkasnya diantar aja setelah itu udah nggak ada lagi pertemuan 
di sekolah ya cuma berkas setelah itu sudah selesai. Terus mengenai pelaksanaan 
dari tesnya sendiri saya kan reguler ya itu, jadi saya masuk itu menggunakan nilai 
rapor kak, karena memang tidak ada tatap muka disekolah, setelah itu menunggu 
beberapa minggu kemudian udah nanti pengumuman. Oh gitu Jadi malah yang 
prestasi yang ada 3 itu, ya tapi mengenai tes psikologi itu tetap ada atau enggak 
PPDB 2020. Jadi kita menyusul kak tesnya itu, juga ya kemudian kalau tentang 
stepnya Fidyah sudah merasa jelas gitu ya dengan sistem webnya.  

Disela-sela itu bu Ana menghadirkan kembali salah satu siswa yang 
masuk pada tahun 2021. Makasih Bu Ana Iya ini 2021 berarti udah masuk pada 
masa pandemi yang kedua ya, 2020 yang pertama banget online PPDB dari itu 
karena dadakan ya ya karena reguler ya udahan jadi untuk sebagai peserta nggak 
terlalu merasakan kesulitan. Kalau kesulitan mungkin ada kak, pada anak yang 
didaftarkan oleh orang tuanya, ya nggak ya anaknya apa namanya beberapa 
mungkin besoknya orang tua yang daftarin tapi di rumah siapa gitu ya jadi secara 
step by step-nya itu adalah kekurangan ya ya cuma beberapa kendalan, mungkin 
ya itu tadi yang jaringannyaya juga tidak support kak, yang rumahnya jauh ya. 
oke kemudian kalau dari Fidziya nih kalau melihat dari segi siswa ya dari hasil 
PPDB itu kan kebijakan pemerintah harus online hasil dari PBB yang tahun 2020 
itu gimana sih? mungkin tidak bisa menilai dari apa saja yang mungkin dari segi 
prestasi dari apa namanya pembelajaran lainnya gitu anak-anak yang ada 
perbedaan nggak sih dengan kakak tingkat kalian yang maksudnya belum ada 
kebijakan PPDB online ini? Perbedaan itu tadi ya enggak terlalu si kaka, jadi 
malah kita alhamdulilah dengan sistem online ini kita dapat mengikuti banyak 
perlombaan atau event-event lebih banyak, dan alhamdulilah kita banyak 
mendapatkan prestasi.  

Mungkin ada perbedaannya, kalau pada kating itu mereka ada sebuah 
komunitas angkatan gitu kaka, ya sering kumpul itu si kak, namun sebenarnya 
tidak terlalu didukung oleh sekolah, lebih banyak positif atau negatif nya atau 



 
 
 

 

  

gimana nih perbandingannya. Kalau perbandingannya itu, ada psoitif dan 
engatidnya si kak, jadi kalau positifnya kita dapat saling berkumpul untuk 
melakukan suatu kegiatan bersama satu angkatan gitu, cumin ada beberapa orang 
yang menajdikan komunitas itu tidak didukung oleh sekolah kak. Jadi bukan 
komunitasnya, tapi orang didalamnya yang membuat dampak negative dari 
komunitas itu.  Salahnya juga Oh gitu Cara delivery itu ada itu jadi ada beberapa 
oknum lah ya bukan organisasinya tapi mungkin orangnya, orangnya jadi 
perbedaannya lebih ke situ ya. Jadi kalau prestasi itu nggak bisa lebih kalau. 
Awalnya cuma cuma kita ini Dari KIR tuh agak gitu ya, kalian ya untuk KIR Ini 
maju salah satu nya banyak sih ya tapi juga ada isinya mungkin pembelajaran, apa 
namanya perangkat itu mempengaruhi nggak sih harus dikasih ini ya waktunya 
lebih banyak kita tinggal itu kalau menurut saya itu demikian itu lebih banyak 
positif atau negatif nya atau gimana nih perbandingannya Bukan organisasinya 
tapi mungkin orangnya orangnya di dalamnya, Oh gitu jadi perbedaannya nanti ke 
situ ya. 

 Jadi kalau prestasi itu nggak bisa lebih kalau bulan saya sama kayak gitu 
ya, bulan saya awalnya cuma ada kendala lagi ya kan, banyak nilai plusnya lah ya 
walaupun online tapi tidak menghalangi Pasti kalian dari sisi mungkin 
pembelajaran nih liat nih gimana sih adda isinya lagi ya kan banyak nilai plusnya 
lah ya walaupun online tapi tidak menghalangi. Pasti kalian semua dari sisi 
mungkin pembelajaran nih lihat nih gimana sih kalau di kelas itu 
pembelajarannya. Apakah online di depan apa namanya perangkat itu 
mempengaruhi anak-anak yang ini ya belajarnya dan dorongan beneran 
sekolahnya.  

Implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
PPDB pada masa pandemi covid 19 di kasus di Kota Batu 2020/2021. Apa hasil 
dari 2020 nanti bisa 2021 kalau di tahunya Faiz ini untuk PPDB nya sudah online 
murni atau ada tes yang di sekolah juga kayak Fidzia kan nggak ada tesnya karena 
di tahun 2020 di awal masa pandemi itu yang jelas itu karena dia Februari ya oke 
yang dibuktikan juga masih nggak tahu yang paling paling alarm itu melalui 
sosialisasisi. Oh gitu ya ya jadi di tahun 2021 ini sudah ada mulai tesnya ya kalau 
udah ada persiapan itu ya kalau di tahunnya Faiz sendiri nih kalau dilihat dari 
hasil ya? mungkin saya bisa melihatnya dari teman-teman atau mungkin nggak 
pakai sendiri dari segi prestasi kemudian proses pembelajaran dari angkatan kaki 
sendiri nih apa namanya itu seperti apa sih dia apa namanya tahun ini masih 
mempengaruhi nggak sih? Oh gitu ya ya jadi di tahun 2021 ini sudah ada mulai 
tesnya ya kalau udah ada persiapan gitu ya kalau di tahunnya Faiz sendiri nih 
kalau dilihat dari hasil ya mungkin saya bisa melihatnya dari teman-teman atau 
mungkin faiz sendiri dari segi prestasi kemudian proses pembelajaran.  

Terkait pelaksanaannya itu seperti apa sih, tahun ini masih mempengaruhi 
nggak sih masa depannya sendiri juga kalau dia kuliah coba tahu apa nih punya 
mungkin organisasi apa yang belum muncul tiba-tiba muncul atau olimpiade apa 
gitu kalau di situ gimana juga ini tahunnya Faiz lumayan banyak jadi, jadi di 
tahun saya ini mulai dibuka kelas olimpiade kak, jadi kalau dilihat dari prestasi 
akademik dan non akademiknya tetap ada, bahkan lebih banyak event yang di 
ikuti. Tanggal penutupan udah deket dan tanggal itu bersamaan waktunya juga 



 
 
 

 

  

tanggal penutupan nyaman dan  tanggal itu bersamaan waktunya juga oke kita kan 
nggak tahu Oh gitu cuman nggak tahu tempatnya di mana Oh gitu tapi nggak tahu 
tempatnya di mana. Ada berapa orang lagi mikir kita onlineAda berapa orang lagi 
mikir kita online baru enggak boleh ke mana-mana gitu  

Pengenalan sekolah belum nyampe sekolah saya dulu, cuman dari dulu 
sampai sekarang siswa-siswa SMP ke sekolah-sekolah lainnya seperti apa ya 
nggak tahu ya dulu nggak tahu nggak ada undangan dari masuk ke situ terus juga 
tahu dari temen yang masuk di situ juga kan waktu itu dia dulu yang daftar. Kan 
sekarang pakai baju kaos Insya Allah itu ada nggak suka ya mungkin kalian ada 
apa namanya proker sendiri nih buat ngenalin apa namanya expo sekolah itu ada 
nggak sih kalau dari diri kita juga aplikasi sekalian sama ada beberapa proker di 
mana kita juga memberikan info terbaru ke masyarakat emang di sini cuman SMS 
buka jadi udah terkenal 1 itu nggak ada kegiatan offline semacam itu yang 
kegiatan di sekolah terus masuk ganjil genap akhirnya kita masuk lagi soalnya 
kan beda yang kegiatannya kalau sekolah terus masuk sekolah ganjil-genap 
akhirnya kita masuk lagi soalnya kan kita masih offline terus setelah bikin capek 
aja semuanya tetap mengikuti ya kalau anaknya sendiri gimana Namanya nggak 
ada mungkin cuman absen doang atau bahkan mungkin tidak mengikuti.  

Terutama pada PPDB online ini itu gimana respon dari orang tua Faiz 
kurang senang di rumah lihat sendiri di rumah cuman pegang HP doang ya kalau 
kita akan orang lain orang tua yang udah sama Ini disuruh sekolah aja itu kalau 
dari sekolah sendiri gimana sih sebenernya pingin di sekolah itu pasti juga di 
sekolah istilahnya Waka Waka juga kita bilang aja soalnya apalagi sekarang kan 
dia tadi 1-1 pintu masuk Aku sendiri juga kasihan sekolah udah sekolah juga 
sama kelas 12 juga masuk karena persiapan menurut Faiz gimana sih tentang 
peniadaan UN sendiri kalau di mana siswa kalau dari segi siswa yang dan Prestasi 
Diri muda soalnya kan bisa makan langsung aktifkan mau pakai patokan nilai kan 
Nasional Cerdas cermat SD kelas 6 SMP Tapi kalau offline gitu dari kalian gitu 
kayak senang ada interaksi. 

Merasa nggak sih budayanya beda nggak sih bisa dikatakan beda ketika 
offline? interaksi sosial salah sama orang mungkin di rumah kan kalau di rumah 
terus nggak pernah sekolah sekolah masih bisa dikontrol guru dari pagi sampai 
siang sama guru Soalnya kalau sekarang kan nggak mungkin orang. Jenis kurang 
anak-anak kayak gini terus nggak mesti hati-hati lain akhirnya mereka Jadi tidak 
menghargai lagi orang yang lebih tua. Contoh ada anak yang berani kalau 
misalkan ada temennya emang banyak terjadi juga merasakan soalnya emang 
enggak mungkin satu sekolah Ini depan belakang atau main-main. Ya sudah 
memberikan kemudahan melakukan sesuatu kalau cuman dari sosialisasi itu. 
Terlalu terlihat dia aja di belakang layar kan bisa jadi kita istilahnya sosialisasi ke 
SMP. Sarana dan  prasarana penunjang kegiatannya sendiri menurut dari Faiz 
gimana, terkait tesnya itu langsung, itu langsung permapel matematika. Dengan 
adanya kebijakan pemerintah itu seperti apa? mungkinkah ada di kantor itu 
penilaian pengawasan dan pengendalian biasanya dilakukan sebagai siswa oleh 
guru sendiri dan kitadiingatkan kak, jadi kita kurang kurang apa tapi katanya di 
semester genap itu kayak udah nggak terlalu ketat dengan peraturan dimasa 
pandemi ini.  
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Gambar 1. Gedung PTSP yang menjadi gedung penunjang penyebaran pusat informasi PPDB 

MAN Kota Batu 

              

Gambar 2. Wali siswa bersama                               Gambar 3. Penyebaran informasi  
Petugas piket Panitia PPDB                                              PPDB dilingkungan madrasah. 

 
 
  



 
 
 

 

  

                         

Gambar. 4 Wawancara bersama Ibu Ana Rahmawati, Selaku Waka Kesiswaan MAN Kota Batu 

 

Gambar. 5 Wawancara bersama Bapak Farhadi, Selaku Kepala MAN Kota Batu 

 

Gambar. 6 Wawancara bersama perwakilan peserta didik MAN Kota Batu 
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